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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menghasilkan produk media pembelajaran
berbasis mobile learning yang layak digunakan untuk proses pembelajaran fisika
pada pokok bahasan gerak parabola, (2) mengetahui peningkatan kemampuan
literasi visual peserta didik dan (3) mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model
ADDIE. Tahap analyze merupakan tahap awal untuk menganalisis permasalahan
yang ada dalam pembelajaran. Tahap design merupakan tahap untuk merancang
media pembelajaran berbasis mobile learning. Tahap development merupakan
tahap untuk menghasilkan instrumen penelitian sebagai berikut: (1) RPP, (2)
lembar validasi, (3) lembar observasi keterlaksanaan RPP, (4) angket respon
peserta didik dan (5) lembar soal tes hasil belajar dan literasi visual. Selain itu
pada tahap pengembangkan dilakukan relialisasi media pembelajaran berbasis
mobile learning yang layak digunakan dalam pembelajaran guna meningkatkan
kemampuan literasi visual dan hasil belajar peserta didik. Adapun kelayakan
media pembelajaran berbasis mobile learning dianalisis dengan menggunakan
Standar Baku Ideal (SBi) sedangkan peningkatan kemampuan literasi visual
peserta didik dan hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai Normalized Gain
pada lembar soal pre-test dan post-test. Tahap implementation merupakan tahap
implementasi media pembelajaran berbasis mobile learning pada uji terbatas dan
uji luas. Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
X SMA N 1 Sewon. Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap evaluate
untuk memperbaiki media pembelajaran yang telah dikembangkan berdasarkan
saran dari validator dan peserta didik.

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa: (1) media pembelajaran
berbasis mobile learning layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika pada
materi gerak parabola kelas X, (2) peningkatan kemampuan literasi visual peserta
didik sebesar 0,26 pada kategori rendah dan (3) peningkatan hasil belajar peserta
didik sebesar 0,62 pada kategori sedang.

Kata kunci: media pembelajaran, mobile learning, literasi visual dan hasil
belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menyadari pentingnya TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi)
sebagai bidang yang berperan besar dalam pembangunan nasional, banyak
hal yang perlu dicermati agar bangsa ini tidak tertinggal dengan hal-hal
baru yang terjadi secara global sehinga dapat beradaptasi dengan negara-
negara di dunia. Perkembangan TIK yang sedemikian pesat tersebut
menciptakan budaya baru bagi semua orang di dunia. Di bidang
pendidikan pun tidak luput dari pekembangan TIK, peran guru untuk
mendidik peserta didik menjadi manusia yang selalu mengikuti
perkembangan jaman tanpa meninggalkan akar budaya sangat penting
dalam menentukan perjalanan generasi bangsa.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong upaya
dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam pembelajaran. Para guru dituntut
untuk dapat menggunakan alat-alat hasil teknologi sesuai dengan
perkembangan jaman. Salah satu teknologi yang berkembang sangat pesat
di era globalisasi adalah handphone. Handphone pada saat ini sudah
memasuki era smartphone dimana teknologi tersebut memungkinkan
proses komputasi yang dapat terintregasi pada aktivitas manusia dan
memiliki jangkauan yang luas. Menurut APJII (Asosiasi penyelenggara
Jasa Internet Indonesia), pengguna smartphone di Indonesia pada tahun

2016 digunakan oleh 63,1 juta pengguna. Sebanyak 69% pengguna



memanfaatkan smartphone untuk mengakses internet. Apabila dilihat dari
sisi usia, pengguna internet pada usia 15-19 tahun sebanyak 12,5 juta
pengguna. Selain itu menurut lembaga riset digital marketing Emarketer
dalam KOMINFO RI, memperkirakan pada tahun 2018 pengguna
smartphone aktif di Indonesia lebih dari 100 juta pengguna. Berdasarkan
uraian tersebut mobile learning merupakan salah satu alternatif
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan
peserta didik sebagai sumber belajar yang dapat diakses kapanpun dan
dimanapun. Cakupan dalam mobile learning sangat luas karena jaringan
seluler komersial telah tersedia di mana-mana. Peserta didik memiliki
kesempatan untuk menerima informasi pembelajaran dari guru yang telah
disiapkan dalam mobile learning.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA
Negeri 1 Sewon, peserta didik sudah menggunakan smartphone sebagai
alat komunikasi. Penggunaan smartphone di SMA N 1 Sewon tidak
dilarang oleh pihak sekolah apabila digunakan untuk Kkegiatan
pembelajaran akan tetapi penggunaan smartphone sebagai media
pembelajaran masih sangat terbatas. Kegiatan pembelajaran yang
berlangsung di SMA N 1 Sewon berlangsung dengan menggunakan
metode diskusi dan ceramah. Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga
bagian yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan guru menyampaikan apresepsi dengan

media pembelajaran berupa proyektor untuk menampilkan video



pembelajaran. Tampilnya lambang-lambang atau gambar visual bertujuan
untuk memperjelas verbal memungkinkan peserta didik lebih mudah
memahami makna pesan dalam proses pembelajaran. Setelah melakukan
apresepsi, guru menyampaikan beberapa materi pembelajaran sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi. Setelah menyampaikan materi
pembelajaran guru membagikan LDPD yang telah disusun. Peserta didik
diminta untuk mengerjakan LDPD secara berkelompok. Setelah diskusi
selesai guru mengevaluasi LDPD yang telah di kerjakan peserta didik.
Pada akhir pembeajaran guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan
pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, terdapat
beberapa permasalahan dalam pembelajaran yang dilakukan di SMA N 1
Sewon antara lain, LDPD yang dibagikan kepada peserta didik masih
berupa soal hitungan saja, belum ada soal berupa gambar untuk
merangsang kemampuan literasi visual peserta didik. Penggunaan LDPD
secara cetak juga masih terdapat kelemahan seperti mudah sobek dan juga
hilang apabila tidak disimpan secara baik. Selain itu sumber belajar yang
digunakan di sekolah adalah buku paket. Buku paket digunakan sebagai
pegangan siswa dalam pembelajaran, namun penggunaan buku paket
belum mampu untuk memudahkan peserta didik untuk belajar dimana saja
dan kapan saja. Permasalahan lain yang muncul pada pembelajaran fisika
di SMA Negeri 1 Sewon adalah hasil belajar fisika di SMA yang

cenderung rendah dibandingkan mata pelajaran IPA vyang lain.



Berdasarkan data UN Tahun 2017 rata-rata nilai fisika di SMA N 1 Sewon
yaitu 56,75 (Puspendik Kemendikbud). Selain itu pada pembelajaran di
SMA N 1 Sewon pengguanaan smartphone sebagai media pembelajaran
masih terbatas. Padahal telah beredar beberapa aplikasi pembelajaran yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar pembelajaran, seperti aplikasi
Newtonku untuk mata pelajaran fisika pada materi hukum Newton.

Berdasarkan ~ permasalahan  tersebut  maka  diperlukan
pengembangan media pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan
saintifik yang mampu mengoptimalkan kemampuan literasi visual dan
hasil belajar peserta didik dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
berupa smartphone dengan platform android sebagai sumber belajar
peserta didik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Guru semua mata pelajaran dituntut untuk bisa menggunakan teknologi
sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Namun guru Yyang
menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning sebagai
sumber belajar masih sangat terbatas.

2. Hampir semua peserta didik sudah menggunakan smartphone berbasis
android namun pemanfaatan smartphone sebagai media pembelajaran

masih sangat terbatas.



3. Adanya keterbatasan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan

pembelajaran di sekolah, sedangkan materi yang diajarkan cukup
banyak sehingga diperlukan media pembelajaran yang dapat digunakan

dimana saja dan kapan saja.

C. Batasan Masalah

1.

4.

Media pembelajaran yang dikembangkan berbasis mobile learning
pada smartphone dengan platform android.

Materi pembelajaran yang dikembangkan dalam pembelajaran fisika
berbasis mobile learning terbatas pada gerak parabola.

Kemampuan literasi visual yang diteliti berdasarkan 11 indikator yang
dikembangkan oleh Maria D. Avgerinou yaitu pengetahuan kosakata
visual, pengetahuan kaidah visual, berpikir visual, visualisasi,
penalaran visual, pandangan Kkritis, perbedaan visual, rekontruksi
visual, asosiasi visual, rekontruksi makna dan kontruksi makna.

Hasil belajar yang diteliti pada penelitian ini adalah hasil belajar pada

aspek kognitif.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran berbasis mobile
learning untuk proses pembelajaran fisika pada pokok bahasan gerak
parabola guna meningkatkan kemampuan literasi visual dan hasil

belajar peserta didik?



2.

Berapa besar peningkatan literasi visual peserta didik pada pokok
bahasan gerak parabola setelah menggunakan media pembelajaran
berbasis mobile learning sebagai sumber belajar?

Berapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik pada pokok
bahasan gerak parabola setelah menggunakan media pembelajaran

berbasis mobile learning sebagai sumber belajar?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk :

1.

Menghasilkan produk media pembelajaran berbasis mobile learning
layak digunakan untuk proses pembelajaran fisika pada pokok
bahasan gerak parabola.

Mengetahui peningkatan kemampuan literasi visual peserta didik pada
pokok bahasan gerak parabola dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis berbasis mobile learning.

Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada pokok
bahasan gerak parabola dengan menggunakan media pembelajaran

berbasis mobile learning.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi guru dan calon guru
Media pembelajaran berbasis berbasis mobile learning dapat
digunakan guru dalam pembelajaran fisika. Diharapkan dengan hasil

penelitian ini dapat meningkatkan wawasan pengetahuan guru dan



calon guru fisika tentang perkembangan media pembelajaran berbasis

mobile learning. Selain itu, juga dapat dijadikan bahan pertimbangan

bagi guru dan calon guru dalam melaksanakan pembelajaran fisika di

sekolah dengan media pembelajaran berbasis mobile learning.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian

selanjutnya yang dapat meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.
3. Bagisekolah

Media pembelajaran berbasis mobile learning pada materi gerak

parabola dapat digunakan oleh pihak sekolah untuk memperbaharui

media pembelajaran fisika.

G. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini merupakan perangkat

pembelajaran berupa media pembelajaran berbasis berbasis mobile
learning dengan aplikasi yang dibuat sesuai dengan tujuan pembelajaran
fisika kelas X. Di dalam aplikasi tersebut akan ada konten pendahuluan,
materi, contoh soal, LDPD, video pembelajaran dan latihan soal. Dalam
konten pendahuluan terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan
pembelajaran, peta konsep. Pada konten materi berisi materi gerak
parabola untuk mempermudah peserta didik belajar dimana saja dan kapan
saja. Pada konten contoh soal terdapat contoh soal tentang gerak parabola
serta pembahasan soal. Konten video pembelajaran berisi beberapa video

tentang fenomena atau penerapan gerak parabola yang ada pada kehidupan



sehari-hari. Konten ini berguna untuk merangsang keterampilan literasi
visual peserta didik. Tampilnya lambang-lambang visual untuk
memperjelas lambang verbal memungkinkan peserta didik lebih mudah
memahami makna dalam proses pembelajaran tentang gerak parabola
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat karena peserta didik
memahami konsep pembelajaran. Peserta didik dapat melakukan evaluasi

dengan mengerjakan soal yang tersedia pada konten latihan soal.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Pada bagian kajian teori ini secara berturut-turut akan dikaji
tentang media pembelajaran, sumber belajar, mobile learning, smartphone,
android, desain alogaritma dan representasi, literasi visual, hasil belajar,
struktur materi gerak parabola dan materi gerak parabola.
1. Media Pembelajaran
Gerlach & Elly (1971) manyatakan bahwa media adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta
didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
(Azhar Arshad, 2011: 3). Nana Sujana & Ahmad Rivai (1990)
menyatakan bahwa media pembelajaran dapat mempertinggi proses
berlajar peserta didik dalam pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar yang dicapainya. Ada beberapa jenis media
pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran.
Pertama, media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram,
poster dan lain-lain. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk
model seperti model padat, model penampang, model susun dan lain-
lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide dan film.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam mengunakan
media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pertama, guru harus memiliki pemahaman media pembelajaran yaitu

jenis dan manfaat media pembelajaran, kriteria memilih dan



menggunakan media pengajaran, menggunakan media sebagai alat
bantu mengajar dan tindak lanjut penggunaan media dalam proses
belajar peserta didik. Kedua, guru terampil membuat media
pembelajaran untuk keperluan mengajar. Ketiga, pengetahuan dan
keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam
proses pembelajaran. Menilai keefektifan media pembelajaran penting
bagi guru agar ia dapat menentukan apakah penggunaan media mutlak
diperlukan atau tidak selalui diperlukan dalam pengajaran sehubungan
dengan prestasi belajar peserta didik (Nana Sujana & Ahmad Rivai,
1990: 4-5).
Dalam memilih media pembelajaran sebaiknya memperhatikan
Kriteria sebagai berikut:
a. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran; artinya media
pembelajaran dipilih atas tujuan intruksional yang telah ditetapkan.
b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; artinya bahan pelajaran
yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat
memerlukan media agar lebih mudah di pahami peserta didik.
c. Kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan
mudah diperoleh.
d. Keterampilan guru menggunakannya; apa pun jenis media yang
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam
proses pembelajaran. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan

pada medianya akan tetapi dampak setelah terjadi interaksi belajar.
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e. Tersedia waktu untuk mengunakannya; sehinggan media tersebut
dapat bermanfaat bagi siswa selama pembelajaran berlangsung.

f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa; memilih media untuk
pendidikan dan pembelajaran harus sesuai dengan taraf berpikir
siswa, sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat
dipahami oleh siswa (Nana Sujana & Ahmad Rivai, 1990: 5).
Media pembelajaran dalam penelitian ini adalah alat bantu

mengajar yang digunakan untuk menyampaikan sebuah informasi

berupa pembelajaran fisika guna memudahkan peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
fisika.

. Sumber Belajar
Pembelajaran yang berhasil sering mengguakan sumber

pembelajaran yang sesuai. Apa bila berbagai sumber belajar yang akan

digunakan dipilih dan dipersiapkan dengan cermat maka sumber belajar

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu (Jerrold E Kemp, 1994:

187):

a. Memberi dorongan kepada peserta didik dengan menarik perhatian
dan merangsang minat peserta didik terhadap pembelajaran.

b. Melibatkan peserta didik secara langsung dan bermakna dalam
pengalaman belajar.

c. Memberikan modal dasar untuk membentuk sikap dan

mengembangkan apresepsi peserta didik.
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d. Menjelaskan dan mengilustrasikan bahan ajar pengetahuan dan
keterampilan kerja.

e. Memberikan kesempatan untuk melakukan analisis.

Berbagai sumber belajar bagi pembelajaran dapat dikelompokkan
dalam beberapa kategori sebagai berikut:

a. Sumber nyata; seorang narasumber, alat dan bahan yang dapat
digunakan peserta didik dalam pembelajaran dan model fisis yang
memungkinkan peserta didik untuk mempelajari cara menjalankan
sesuatu.

b. Bahan terproyeksikan; lembaran kertas, papan tulis, diagram, foto
atau alat bantu kerja.

c. Rekaman suara.

d. Gambar diam terproyeksikan; slide dan program komputer.

e. Gambar gerak terproyeksikan; film, video dan animasi (Jerrold E
Kemp, 1994: 187-189).

Dari uraian tersebut dapat dikatakan sumber belajar adalah semua
sumber baik berupa orang ataupun wujud tertentu yang dapat
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran peserta didik.

3. Mobile learning

Mobile learning adalah salah satu alternatif bahwa layanan
pembelajaran harus dilaksanakan dimana pun dan kapan pun (Deni
Darmawan, 2016: 15). Ada beberapa alasan perlunya pengembangan

mobile learning antara lain: mobile learning dapat digunakan kapan
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pun dan dimana pun, penggunaan media pembelajaran dengan mobile
memiliki cakupan luas karena dapat menggunaka jaringan komersial
(GPRS, GSM, 4G), ada integrasi dengan sistem khususnya e-learning
untuk sistem penyelenggaraan pendidikan dan yang lainnya.

Untuk memanfaatkan mobile learning perlu dipahami beberapa
klasifikasi mobile learning yaitu berdasarkan jenis perangkat yang
digunakan, teknologi komunikasi nirkabel yang digunakan, tipe
informasi yang dapat diakses, tipe pengaksesan (online/offline), lokasi,
tipe komunikasi dan dukungan standar mobile learning. Pada mobile
learning versi offline yang dapat dilakukan peserta didik hanya dengan
melakukan satu kali instal aplikasi, tidak terkoneksi server, hanya
menginstal engine, dapat di-update dengan mengkoneksikan ke server
dan dapat terjadi diskusi tanya jawab. Sedangkan dalam versi online
yang dapat dilakukan peserta didik adalah menginstal engine, dapat di-
update dengan menghubungkan ke server dan dapat berdiskusi dengan
pendidik maupun antar peserta didik (Deni Darmawan, 2016: 16-17).

Berdasarkan uraian di atas dapat dideskripsikan dapat bahwa
mobile learning adalah salah satu dari media pembelajaran yang
memanfaatkan telepon gengam vyang dapat menunjang proses
pembelajaran dimana pun dan kapan pun.

4. Smartphone
Smartphone merupakan salah satu wujud realisasi ubigquotus

computing (ubicomp) dimana teknologi tersebut memungkinkan proses
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komputasi dapat terintregasi dengan berbagai aktivitas keseharian
manusia dengan jangkaiannya yang tidak dibatasi dalam satu wilayah
atau suatu scope area. Faktor pendukung unicomp adalah tersedianya
jaringan infrastruktur nir kabel dengan cakupan yang luas untuk
komunikasi audio dan video digital. Faktor lain adalah teknologi
mikroprosesor yang semakin canggih dan gaya hidup pengguna
smartphone yang saat ini mulai bergantung pada perangkat mobile

sebagai alat komunikasi di social network (Jazi Eko Istianto, 2013: 1).
Faktor-faktor keterbatasan perangkat mobile generasi pertama

mendorong berkembangnya smartphone dan komputer tablet generasi

baru untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Faktor-faktor yang
mendasari pengembangan smartphone adalah sebagai berikut:

a. Perangkat mobile belum mendukung komunikasi data berkecepatan
tinggi.

b. Inefisiensi konsumsi daya listrik oleh CPU, RAM, ROM, dan
rendahnya kapasitas baterai yang berdampak pada performa sistem
operasi dan ketidaknyamanan ketika harus sering mengisi ulang
daya baterai.

c. Belum adanya portal unduhan aplikasi sebagai pusat distribusi dari
pengembang aplikasi, untuk menyederhanakan sistem distribusi,
dan mengurangi risiko pembajakan atau penyusupan virus.

d. Rendahnya dukungan multimedia untuk berbagai format audio dan

video.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa smartphone adalah telepon
genggam yang mendukung proses komputasi untuk menunjang aktivitas

pengguna.

. Android

Android adalah salah satu sistem operasi dalam perangkat mobile.
Android mendukung cloud computing dimana pengguna dapat
memproses informasi yang dibutuhkan menggunakan internet dan
berkomunikasi dengan server sebagai penyedia layanan (Jazi Eko
Istianto, 2013: 4). Perangkat android dapat digolongkan dalam
komputer genggam karena memiliki spesifikasi sebagai berikut:

a. Prosesor ARAM dengan clock antara 500 MHz hingga di atas 1

GHz single core maupun multi-core.

b. RAM bertipe DDR2 atau DDR3 antara 128 MB hingga 1GB.

c. Flash memory non-volatile berkapasitas 150 MB hingga 512 MB
yang difungsikan sebagai media penyimpanan sistem operasi.

d. Dukungan komunikasi audio, video dan data nirkabel.

e. Button keyboard dengan fiture touch screen.

f.  Memiliki banyak fitur native.

g. Slot kartu memori MicroSD.

h. Berbasis karnel linux yang telah dikustomisasi dan didukung

sejumlah library tambahan (Jazi Eko Istianto, 2013: 4).
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6. Desain Alogaritma dan Representasi

Menurut Joyce, algoritma adalah urutan langkah-langkah yang
logis penyelesaian masalah yang disusun secara sistematis dan logis.
Logis merupakan kunci dari sebuah algoritma. Langkah-langkah dalam
algoritma harus logis dan bernilai benar atau salah. Algoritma dapat
diekspresikan dalam bahasa yang mudah dipahami menggunakan
presentasi grafik melalui sebuah flow chart.

Flow chart adalah bagan yang berisi simbol-simbol grafis yang
menunjukkan arah aliran kegiatan data-data yang dimiliki program
sebagai suatu proses eksekusi. Pada Tabel 1 dapat dilihat simbol flow
chart dan pemaknaannya (Deni Darmawan, 2011: 64).

Tabel 1. Simbol Flow Chart

Simbol Pemaknaan

Kumpulan  dokumen yang akan
: dipresentasikan

Sebuah proses pengerjaan

Input atau output dari hasil suatu proses
data
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Output antara atau bagian dari
keseluruhan output

Dokumen tunggal

Alternatif keputusan

<>

7. Story Board

Story Board merupakan penjabaran dari alur pembelajaran yang
sudah di desain (flow chart) yang berisi informasi dan prosedur serta
petunjuk (Deni Darmawan, 2016: 75). Pada tahapan pengembangan
multimedia pembelajaran story board menunjukan aktivitas apa saja
yang harus dilakukan peserta didik selama menggunakan multimedia
yang dibangun. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan
story board antara lain, bentuk gambar disertai penjelasan atau narasi,
penulisan story board sebaiknya diisi unsur visual terlebih dahulu,
simbol dalam bentuk yang sederhana dan jelas maknanya serta gambar

dalam bentuk menarik, mudah dibaca dan dipahami.
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8. Literasi Visual
Pada pertengahan tahun 1960-an muncul konsep literasi visual
dalam bentuk grafis seperti sket, gambar, foto, diagram, tabel dan lain-
lain. Sehingga dalam buku pelajaran mulai ditampilkan pesan-pesan
visual melalui berbagai ilustrasi untuk memperjelas keterangan bacaan
verbal. Lebih dari itu pesan-pesan visual disajikan dalam media
pembelajaran sangat efektif dalam memperjelas informasi, bahkan lebih
jauh lagi mempengaruhi sikap seseorang (Nana Sujana & Ahmad Rivali,
1990: 9-10).
a. Realisme dalam Pesan Visual
Pada dasarnya tidak ada bentuk media visual yang
sepenuhnya realistik, nyata, konkret sama sekali. Hal ini
disebabkan karena adanya tingkat realisme isi pesan yang akan
disampaikannya. Suatu objek atau kegiatan nyata yang akan
dipelajari selalu mempunyai aspek-aspek yang tidak bisa
dinyatakan seluruhnya dengan ilustrasi atau dalam bentuk tiga
dimensi. Artinya, visualisasi objek dan kejadian sebagai media
pembelajaran tidak ditentukan oleh derajat realistiknya, melainkan
bergantung pada tujuan dan isi pesan yang harus dipelajarinya.
Penggunaan pesan visual dalam hubungannya dengan hasil belajar

ternyata memberi pengaruh pada peserta didik.
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Gambar 1. Kurva Tingkat Realistik

Pada Gambar 1 di tunjukkan bahwa pesan visual pada kutub
abstrak atau tidak realistis dan kutub sangat realistik berada dalam
posisi hasil belajar yang sama. Atas dasar studi tersebut
penggunaan media dalam pengajaran mempunyai kontribusi yang
tinggi terhadap kualitas pengajaran. Sedangkan secara teoritis
kualitas pengajaran akan mempengaruhi kualitas pengajaran akan
mempengaruhi kualitas hasil belajar yang dicapai peserta didik
(Nana Sujana & Ahmad Rivai, 1990: 11).

Pesan visual dan proses belajar mengajar

Keterampilan literasi visual dapat diartikan sebagai
kemampuan menerima dan manyampaikan pesan visual.
Kemampuan menerima pesan visual mencakup membaca visual
secara tepat, memahami makna yang terkandung di dalamnya,
menghubungkan unsur-unsur isi pesan visual dengan verbal atau
sebaliknya, serta mampu menghayati nilai keindahan visualisasi.
Sedangkan kemampuan menyampaikan pesan visual mencakup

memvisualisasikan pesan verbal, menuliskan atau
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memvisualisasikan makna isi pesan, dan menyederhanakan makna
dalam bentuk visualisasi (Nana Sujana & Ahmad Rivai, 1990: 11).
1) Belajar dari pesan visual

Menerima pesan visual dan belajar dari hal tersebut
memerlukan keterampilan oleh karena dengan melihat pesan
visual tidak dengan sendirinya seseorang akan mampu belajar
dari gambar. Para peserta didik harus dibimbing dalam
menerima dan penyimak pesan visual.

Salah satu teknik yang efektif salah menuntunnya untuk
melihat dan membaca pesan-pesan visual pada berbagai
tahapan, dimulai dari fase differensiasi di mana para siswa
mula-mula mengamati, mengidentifikasi dan menganalisis
terlebih dahulu unsur-unsur suatu unit pengajaran dalam
bentuk pesan-pesan visual tersebut. Kemudian dilanjutkan
dengan fase intregasi dimana para peserta didik menempatkan
unsur-unsur  visual secara serempak, menghubungkan
keseluruhan pesan visual kepada pengalaman-pengalamnya
dan kesimpulan penggambaran visualisasi untuk kemudian
menyampaikan konseptualisasi baru dari apa yang telah
mereka pelajari sebelumnya (Nana Sujana & Ahmad Rivai,

1990: 11-12).
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2)

3)

Menyimak pesan visual

Peserta didik menerima pesan-pesan visual, dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Ada dua variabel yang sangat penting
yaitu perkembangan usia anak dan latar belakang budaya yang
dianutnya. Hasil temuan ahli psikologi perkembangan anak,
menunjukkan bahwa Kketerbacaan visual dipengaruhi oleh
tingkat kematangan jiwa anak, sebelum usia 12 tahun anak
cenderung untuk menafsirkan pesan visual menurut bagian
demi bagian dari pada secara keseluruhan. Sedangkan peserta
didik yang lebih dewasa cenderung untuk meringkas
keseluruhan adegan kemudian memberikan kesimpulan
tentang makna gambar. Kekeliruan dalam penafsiran dalam
menyampaikan makna pesan-pesan visual tidak dapat
dihindarkan disebabkan perbedan latar belakang budaya,
setidaknya harus berhati-hati dalam mempergunakan pesan-
pesan visual tanpa penjelasan sebelumnya karena akan
menyebabkan kebingungan pada peserta didik (Nana Sujana &
Ahmad Rivai, 1990: 11).
Mengamati pesan visual

Semua pengajar sebaiknya memperhatikan bagaimana
peserta didik mengamati materi grafis dan visual. Apa yang
diperhatikan peserta didik di dalamnya akan menentukan

apakah yang dapat disimak dari pesan tersebut. Dalam
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hubungan ini, ada dua cara untuk menentukan apa yang
diperhatikan peserta didik dari pesan-pesan visual yang dilihat.

Pertama, membuat kesimpulan berdasarkan apa yang
dipelajari peserta didik dari materi gambar atau video. Menurut
para ahli ilmu jiwa perilaku, cara mengamati dan menceritakan
kembali apa yang mereka lihat tentang materi gambar harus
benar-benar diperhatikan karena hal itu amat penting bagi guru
sebagai bahan masukan apakan peserta didik memahami
materi.

Kedua, tentukan pola-pola gerakan pengamatan, waktu
peserta didik mengamati materi gambar yang serupa. Hal yang
penting adalah apakah presepsi peserta didik terhadap materi
gambar itu efisien atau tidak. Bisa saja para peserta didik saat
mengamati materi gambar diganggu oleh tanda-tanda atau
isyarat yang tidak relevan dengan isi pelajaran (Nana Sujana &
Ahmad Rivai, 1990: 16).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
literasi visual adalah kemampuan menerima dan manyampaikan
pesan visual. Pada Tabel 2 berikut disajikan indikator literasi visual
menurut Maria D. Avgerinou .

Tabel 2. Indikator Literasi Visual

Indikator Penjelasan

Pengetahuan kosakata | Pengetahuan komponen dasar dari

visual bahasa visual
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Indikator

Penjelasan

Pengetahuan kaidah

visual

Pengetahuan tentang tanda visual,
simbol dan makna yang disetujui
secara umum

Berpikir visual

Kemampuan untuk mengubah
informasi dari sebuah tipe menjadi
gambar, grafik, atau bentuk yang
dapat membantu dalam
mengkomunikasikan informasi

Visualisasi

Proses dimana gambar visual
diciptakan

Penalaran visual

Berfikir koheren dan logis terutama
dalam pemaknaan gambar

Pandangan kritis

Kemampuan berfikir kritis secara
visual

Perbedaan visual

Kemampuan membedakan dua atau
lebih stimulsi visual

Rekontruksi visual

Kemampuan untuk merekontruksi
pesan visual dalam bentuk aslinya

Asosiasi visual

Kemampuan untuk
menghubungkan pesan verbal dan
representasi visual

Rekontruksi makna

Kemampuan untuk
menggambarkan dan melakukan
rekontruksi secara verbal semata-
mata membuktikan informasi yang
tidak komplit

Kontruksi makna

Kemampuan untuk mengkontruksi
makna yang ada pada informasi
visual

9. Hasil Belajar Ranah Kognitif
Hasil belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-
hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada para peserta
didik, atau dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu tertentu (M.

Ngalim Purwanto, 2013: 23). Ada beberapa prinsip dasar yang perlu
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diperhatikan di dalam menyusun tes hasil belajar agar tes tersebut

benar-benar dapat mengukur tujuan pembelajaran yang telah diajarkan.

a. Tes hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar (learning
outcomes) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan interuksional.

b. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan
pengajaran yang telah diajarkan.

c. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok
untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan.

d. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang
diinginkan.

e. Dibuat sereliabel mungkin agar mudah diinterpretasikan dengan
baik.

f. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara
mengajar guru (M. Ngalim Purwanto, 2013: 23-25).

Telah dikatakan dalam prinsip 1 di atas bahwa dalam menyusun tes
hasil belajar perlu diperhatikan tipe hasil belajar agar dapat mengukur
tujuan yang hendak dicapai. Bloom membagi tingkat kemampuan atau
tipe hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi enam yaitu
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi
dan mencipta. (Nana Sudjana, 2014: 23).

a. Mengingat
Pengetahuan hafalan atau knowledge ialah tingkat hafalan

yang hanya meminta peserta didik untuk mengenal ata mengetahui
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adanya konsep, fakta, atau istilah -istilah tanpa harus mengerti, atau
dapat menilai, atau dapat menggunakannya. Dengan kata lain aspek
ini hanya menuntut peserta didika untuk menghafal.
Memahami

Pengetahuan pemahaman adalah tingkat kemampuan yang
mengharapakan peserta didik mampu memahami konsep, situasi,
serta fakta yang diketahuinya.
Mengaplikasikan

Pada tingkat aplikasi, peserta didik dituntut untuk
menerapkan apa yang telah diketahui dalam materi pembelajaran
pada situasi yang baru. Dengan kata lain peserta didik menerapkan
sebuah abstraksi dalam situasi yang kongkret.
Menganalisis

Pada tingkat analisis, peserta didik diharapkan mampu
melakukan analisis atau menguraikan suatu situasi tertentu atau
kejadian tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur
pembentuknya. Hal ini dapat berupa proses terjadinya sesuatu atau
cara bekerja suatu benda.
Mengevaluasi

Peserta didik diminta untuk membuat suatu penilaian
tentang suatu pernyataan, konsep atau situasi berdarsarkan kriteria
tertentu.

Mencipta
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Peserta didik mampu untuk melakukan penyatuan unsur-
unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh.
Peserta didik juga dituntut untuk dapat menemukan hubungan
hubungan kausal atau abstraksinya yang berupa penerapan.
(Anderson, W. dkk, 2001: 66-89)

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud hasil belajar dalam
penelitian ini adalah tingkat kemampuan kognitif peserta didik menurut
Bloom yang mengacu pada tujuan pembelajaran.

10. Struktur Materi Gerak Parabola

Kompetensi Inti (KI) gerak parabola mencakup :

a. Kompetensi Inti 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

b. Kompetensi Inti 4: Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah
konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif
dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan

kaidah keilmuan
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Kompetensi Dasar (KD) gerak parabola mencakup :

a. Kompetensi Dasar 3.5: Menganalisis gerak parabola dengan
menggunakan vektor, berikut makna fisisnya dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Kompetensi Dasar 4.5: Menganalisis dan menyajikan data hasil
diskusi tentang analisis komponen pada gerak parabola

11. Materi Gerak Parabola

a. Pengertian Gerak Parabola
Gerak parabola berlangsung dalam dua dimensi jika pengaruh

gesekan udara diabaikan. Pada gerak parabola hal yang diperhatikan

adalah gerakan setelah benda dilemparkan atau dilontarkan dan sebelum
benda mendarat. Dengan kata lain dalam gerak parabola hanya
dilakukan analisis ketika benda bergerak di udara secara bebas di bawah
pengaruh gravitasi. Sehingga gerak benda pada arah vertikal ke bawah

memiliki percepatan konstan sebesar g = 9,81 m/s?.

Pada gerak parabola komponen gerak pada sumbu vertikal dan
sumbu horizontal saling bebas. Sifat ini membuat kita dapat
memecahkan sebuah persoalan yang melibatkan gerak dua dimensi
menjadi satu dimensi yang terpisah dan lebih mudah, yaitu satu untuk
gerak horizontal (dengan percepatan nol) dan satu gerakan vetikal
(dengan percepatan konstan ke bawah). Eksperimen berikut
menunjukkan bahwa gerak vertikal dan horizontal saing tidak

bergantung.
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Dua Bola Golf

Pada Gambar 2 adalah sebuah
foto stroboskopik dari dua buah bola
golf, yang satu dilepaskan begitu saja
dan satu lagi dilepaskan secara
horizontal menggunakan  sebuah
pegas. Kedua bola golf mempunyai
gerak vertikal yang sama, keduanya
jatuh dengan jarak vertikal yang sama
pada selang waktu yang sama. Hal

tersebut menunjukkan sebuah bola

Gambar 2. Dua buah bola
golf yang dilepaskan dari
keadaan diam.

bergerak secara horizontal ketika jatuh bebas tidak memberikan

pengaruh pada gerak vertikalnya, oleh karena itu gerak horizontal dan

vertikalnya tidak bergantung satu sama lain.

b. Analisis Gerak Parabola

Pada Gambar 3 diilustrasikan sebuah partikel diluncurkan dengan

kecepatan awal yang mempunyai komponen vertikal dan horizontal

relatif terhadap titik asal tetap.
Jika arah ke atas adalah positif
dan arah horizontal searah

dengan arah komponen awal

S —————3

kecepatan  proyektil  adalah  Gambar 3. Komponen — komponen

kecepatan awal pada sebuah
positif, maka percepatan proyektil.
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proyektil:

ay = —g 1)

a, =0 2)
Pada Gambar 3 saat meluncurkan sebuah proyektil dari titik asal dengan
kelajuan awal vo dengan sudut @ terhadap sumbu horizontal. Kecepatan

awal memiliki komponen kecepatan sebagai berikut:

Vo, = U, COSO 3)

Vo, = Vo Sin 0 (4)

1) Gerak Horizontal
Pada sumbu horizontal tidak terdapat percepatan, sehingga
nilai kecepatan pada sumbu x konstan selama gerakannya, seperti

pada Gambar 3 sehingga:

Ux = Vo, (5)
Ax = vy t (6)
Ax = (v, cos0)t (7

2) Gerak Vertikal
Sedangkan komponen kecepatan pada sumbu y berubah

terhadap waktu sehingga kecepatan pada sumbu y:

vy = v, — gt (8)

v, = (v, sinf) — gt 9)
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Komponen perpindahan pada proyektil dapat dituliskan ke

dalam persamaan sebagai berikut:

Ay = (v, sin @)t — %gt2 (10)
Pada Persamaan 10 berbentuk y = ax + bx? yang
merupakan persamaan parabola yang melalui titik asal. Gambar 4
berikut menunjukkan lintasan sebuah proyektil dengan kecepatan

dan komponen-komponen tegaknya pada beberapa titik.

Gambar 4. Lintasan sebuah proyektil dengan kecepatan dan komponen
komponen tegaknya pada beberapa titik.

3) Jangkauan Terjauh
Jarak jangkauan terjauh pada gerak proyektil adalah saat
ketinggian awal dan akhir sama. Persamaan untuk menentukan
jarak jangkauan terjauh pada gerak proyektil dapat ditentukan
dengan menganalisis waktu yang diperlukan proyektil untuk
mencapai ketinggian maksimum dengan kecepatan pada sumbu

vertikalnya sama dengan nol.
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0= Vo, — gt
gt - voy
g

Waktu yang diperlukan untuk mencapai jarak jangkauan
(R) adalah dua kali waktu yang diperlukan untuk mencapai titik
tertinggi dalam gerak protyektil. Jika Ax diganti dengan R

kemudian disubtitusikan dalam Persamaan 6, maka diperoleh:

R = (v, cosf)t

R = (v, cosB) (2 %o jn 9)

R = 21702 ( cos Ggsin 6)
R = (,,;Tz) sin2 0 (12)

4) Ketinggian maksimum
Ketinggian maksimum pada gerak proyektil dapat dianalisis

dengan mensubtitusikan Persamaan 11 ke dalam Persamaan 10.

1
VYmax = (Uo sin H)t - Egtz

. Vo Sin 6 1 Vo sin 6
VYmax = (Uo sin H)OT_ B (OT)Z

2v2sin?0-vlsin?6
2g

Ymax

_ vésin?0 (13)

Ymax - 29
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B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mega Septiana Ika Rahayu di SMA 1
Sedayu dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasisi
Mobile Learning pada Platform Android sebagai Sumber Belajar untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X” Penelitian ini telah menghasilkan media pembelajaran
berbasis mobile learning pada smartphone dengan platform android
yang layak digunakan sebagi sumber belajar fisika pada materi hukum
Newton dan penerapannya. Media pembelajaran berbasis mobile
learning pada smartphone dengan platform android sebagai sumber
belajar mampu meningkatkan penguasaan materi hukum Newton dan
penerapannya dengan skor gain ternormalisasi sebesar 0,6 dengan
kategori sedang. Media pembelajaran berbasis mobile learning pada
smartphone dengan platform android sebagai sumber belajar mampu
meningkatkan kemandirian belajar siswa materi hukum Newton dan
penerapannya dengan skor absolut gain ternormalisasi sebesar 0,3
dengan kategori sedang.

2. Pria Irawan (2014) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Mobile Learning pada Smartphone dengan Plaform Android
sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan
Hasil Belajar Siswa pada Materi Listrik”. Aplikasi yang dikembangkan
dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan

penguasaan materi dan motivasi belajar siswa.
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3. Arip Widodo (2017) dengan judul penelitian “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Saku Digital Berbasis Android Untuk
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI
SMA N 1 Jetis Pada Materi Pokok Keseimbangan Benda Tegar”. Dari
penelitian ini diperoleh hasil bahwa produk Buku Saku Digital yang
dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran, dapat
meningkatkan minat belajar fisika siswa dengan nilai standard gain
0,475 (sedang) dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik dengan standrard
gain 0,734 (tinggi).

C. Kerangka Berfikir

Menyadari pentingnya TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi)
sebagai bidang yang berperan besar dalam pembangunan nasional, banyak
hal yang perlu dicermati agar bangsa ini tidak tertinggal dengan hal-hal
baru yang terjadi secara global sehinga dapat beradaptasi dengan negara-
negara di dunia. Teknologi dapat meningkatkan kualitas dan jangkauan
apabila digunakan secara bijak untuk pendidikan dan latihan peserta didik.
Sehingga para guru dituntut agar mampu menggunakan teknologi sebagai
penunjang kegiatan belajar mengajar misalnya mengembangkan sebuah
media yang dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik di mana
saja dan kapan saja dengan demikian media pembelajaran tersebut dapat
menjadi pelengkap untuk mempertiinggi kualitas belajar dan mengajar.

Salah satu teknologi yang berkembang sangat pesat di era

globalisasi adalah handphone. Handphone pada saat ini sudah memasuki
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era smartphone di mana teknologi tersebut memungkinkan proses
komputasi yang dapat terintregasi pada aktifitas manusia dan memiliki
jangkauan yang luas. Menurut APJI1 (Asosiasi penyelenggara Jasa Internet
Indonesia), pengguna smartphone di Indonesia pada tahun 2016 digunakan
oleh 63,1 juta pengguna. Sebanyak 69% pengguna memanfaatkan
smartphone untuk mengakses internet. Apabila dilihat dari sisi usia,
pengguna internet pada usia 15-19 tahun sebanyak 12,5 juta pengguna
Dengan demikian mobile learning merupakan salah satu alternatif
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan
peserta didik sebagai sumber belajar yang dapat diakses kapan pun dan
dimana pun.

Berdasarkan ~ permasalahan  tersebut  maka  diperlukan
pengembangan perangkat pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan
saintifik. =~ Perangkat yang dikembangkan diharapkan  mampu
mengoptimalkan keterampilan literasi visual dan hasil belajar peserta didik
dengan memanfaatkan kemajuan TI yang berupa mobile learning pada
smartphone dengan platform android sebagai sumber belajar peserta didik.
Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5

sebagai berikut.
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Perkembangan teknologi
semakin pesat

4

Kegiatan pembelajaran
memanfaatkan teknologi |«——

\ 4

Pembelajaran Fisika Mobile Learning

v

Keterampilan literasi
visual

y

Hasil Belajar

Gambar 5. Kerangka Berpikir
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan merupakan metode Kkhusus yang ditujukan untuk
menghasilkan produk baru. Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis
mobile learning pada smartphone dengan platform android.
B. Desain Penelitian
Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan desain yang
diadaptasi model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu:
analysis (tahap analisis), design (tahap perancangan), development (tahap
pengembangan), implementation (tahap implementasi), dan evaluation
(tahap evaluasi). Selanjutnya pada Tabel 3 berikut disajikan tahap-tahap
metode pengembangan ADDIE pada penelitian ini.

Tabel 3. Aktivitas Model ADDIE dalam Penelitian

Tahap

Pengembangan ALIIEE

Menganalisis perlunya pengembangan media
pembelajaran berbasis mobile learning. Adapun
analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan peserta didik

b. Analisis karakteristik peserta didik

c. Analisis kurikulum

d. Analisis materi pembelajaran

e. Analisis produk

Merancang konsep atau desain produk yang akan
dikembangkan Adapun tahap ini mencakup:

a. Pembuatan desain media (story board)

b. Pembuatan diagram alir (flow chart)

Analysis

Design
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Tahap

Pengembangan AR

Menyusun instrumen pengumpulan data dan
mengembangkan produk berupa relialisasi media
pembelajaran berbasis mobile learning sesuai
dengan flow chart dan story board yang telah
dibuat. Adapun tahap ini mencakup:

a. Penyusunan instrumen pengumpulan data

b. Penyusunan instrumen perangkat pembelajaran

1) Media pembelajaran berbasis mobile

learning.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mengimplementasikan produk yang telah
dikembangkan dalam pembelajaran sekolah.
Implementation Adapun tahap ini mencakup:

a. Ujiterbatas
b. Ujiluas

Development

Revisi perangkat pembelajaran berdasarkan data

Evaluation | 4 diperoleh saat implementasi.

Penjelasan dari setiap tahap pengembangan model ADDIE adalah sebagai
berikut
1. Tahap Analisis
a. Analisis kebutuhan
Analisis  kebutuhan dilakukan untuk menentukan pokok
permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran fisika di
SMA.
b. Analisis karakteristik peserta didik
Analisis Kkarakteristik peserta didik dilakukan untuk mengetahui
kemampuan kognitif peserta didik dan kemampuan untuk
memahami gambar-gambar atau lambang-lambang dalam fisika.

c. Analisis kurikulum
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Analisis kurikulum dilakukan untuk mengtahui kurikulum yang
berlaku di sekolah.

Analisis materi pembelajaran

Analisis materi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui pada
materi apa peserta didik mengalami kesulitan belajar.

Analisis produk

Analisis produk dilakukan untuk mengetahui fitur apa saja yang
diperlukan dalam pembuatan media pembelajaran berbasis mobile

learning.

2. Tahap Perancangan

a. Pembuatan diagram alir (flow chart)

Pembuatan flow chart bertujuan untuk mendesain gambaran
menyeluruh tentang alur program yang akan dibuat dengan
simbol-simbol tertentu.

Pembuatan desain media (story board)

Pembuatan story board pada dasarnya merupakan pengembangan
flow chart. Story board merupakan penjelasan lebih lengkap dari

setiap alur yang terdapat dalam flow chart.

3. Tahap Pengembangan

a.

Penyusunan instrumen pengumpulan data
Penyusunan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar validasi media pembelajaran, angket

respon peserta didik, soal hasil belajar dan soal literasi visual.
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b. Penyusunan instrumen perangkat pembelajaran
1) Media pembelajaran berbasis mobile learning
Pada tahap implementasi penyusunan media pembelajaran,
hasil desain aplikasi direalisasikan ke dalam kode program,
sehingga terbentuk sebuah produk aplikasi. Setelah itu aplikasi
harus diujicobakan. Adapun tahap uji coba aplikasi adalah
sebaggai berikut:
a) Tahap pengujian oleh pengembang
Pada tahap ini, aplikasi diuji untuk mendapatkan informasi
mengenai device android yang mengalami kegagalan dalam
menjalankan aplikasi Fisika Asik. Informasi ini digunakan
untuk melakukan perbaikan aplikasi.
b) Tahap pengujian oleh dosen pembimbing
Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing mengenai produk awal media pembelajaran
yang telah dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk
mendapatkan masukan atau saran dari dosen pembimbing
sehingga media pembelajaran yang dikembangkan menjadi
lebih baik. Masukan atau saran dari dosen pembimbing
kemudian digunakan untuk perbaikan media pembelajaran.
c¢) Tahap pengujian oleh validator
Pada tahap ini, media yang telah dikembangkan dan direvisi

sesuai dengan masukan atau saran dari dosen pembimbing
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kemudian diserahkan kepada ahli materi, ahli media, guru

fiska, dan peer reviewer untuk mendapatkan penilaian atau

validasi media pembelajaran.

Setelah media pembelajaran melewati tahap pengujian,
tahap selanjutnya adalah perawatan perangkat lunak. Pada
tahap ini merupakan tahap perawatan aplikasi agar dapat
dijalankan oleh berbagai device android. Tujuan dari tahap ini
untuk memperbaiki kesalahan yang ditemukan pada saat
pengujian produk.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran berupa panduan bagi
guru untuk proses mengajar. Adapun RPP yang disusun oleh
peneliti meliputi: identitas RPP, Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi,
tujuan  pembelajaran, materi  pembelajaran,  metode
pembelajaran,  langkah-langkah ~ pembelajaran,  sumber
pembelajaran dan penilaian.

4. Tahap Implementasi
a. Ujiterbatas
Tahap uji terbatas dilaksanakan untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan
dan melakukan perbaikan RPP. Sebelum melakuakan kegiatan

pembelajaran, dilakukan tes kemampuan awal yaitu pre-test hasil
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belajar kognitif dan pre-test literasi visual. Setelah tes
kemampuan selesai langkah selanjutnya adalah melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada uji terbatas
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai, dilakukan
evaluasi yaitu respon peserta didik terhadap media, post-test hasil
belajar dan post-test literasi visual.

Angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran
bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran serta
sebagai perbaikan media berdasarkan masukan atau saran yang
diberikan peserta didik. Sedangkan evaluasi pre-test dan post-test
hasil belajar kognitif dan literasi visual bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif dan literasi visual
peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran yang
dikembangkan.

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, observer
akan mencatat segala sesuatu yang terjadi dalam kegiatan
pembelajaran dengan berpaduan pada lembar observasi
keterlaksanaan RPP. Hasil dari observasi keterlaksanaan RPP
dijadikan sebagai perbaikan kegiatan pembelajaran sebelum

diterapkan pada uji luas.
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b. Ujiluas

Tahap uji luas dilaksanakan untuk mengetahui respon
peserta didik ternadap media pembelajaran yang dikembangkan
dan mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar dan
literasi visual peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis mobile learning. Sebelum melakuakan
kegiatan pembelajaran, dilakukan tes kemampuan awal yaitu pre-
test hasil belajar kognitif dan pre-test literasi visual. Setelah tes
kemampuan selesai langkah selanjutnya adalah melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada uji terbatas
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesali, dilakukan
evaluasi yaitu respon peserta didik terhadap media, post-test hasil
belajar dan post-test literasi visual.

Angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran
bertujuan untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran serta
mengetahui masukan peserta didik terhadap media sebagai
perbaikan pada tahap akhir. Sedangkan evaluasi pre-test dan post-
test hasil belajar kognitif dan literasi visual bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif dan literasi visual
peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran yang

dikembangkan.
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Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, observer
akan mencatat segala sesuatu yang terjadi dalam Kkegiatan
pembelajaran dengan berpaduan pada lembar observasi
keterlaksanaan RPP. Hasil dari observasi keterlaksanaan RPP
untuk mengetahui kualitas media pembelajaran mobile learning di
kelas dari segi penggunaannya.

5. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi ini adalah tahap akhir dari pengembangan media
pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi
tahap akhir pada media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan
saran dan masukan yang diberikan oleh siswa dan observer selama uji
luas.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA N 1 Sewon
Bantul. Pada penelitian ini digunakan 2 kelas X MIA SMA N 1 Sewon
untuk memperoleh data penelitian. Kelas X MIA 3 sebagai kelas uji
terbatas dan kelas X MIA 6 sebagai kelas uji luas.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan Oktober-
November 2017. Pengambilan data penelitian dilakukan pada semester
ganjil tahun ajaran 2017/2018 karena materi pokok gerak parabola
diajarkan pada semester ganjil. Lokasi penelitian ini bertempat di SMA N

1 Sewon Bantul. Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian di SMA N 1
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Sewon Bantul antara lain: kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat
pelaksanaan penelitian dan jarak sekolah yang relatif mudah untuk
ditempuh.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen
perangkat pembelajaran dan instumen pengumpulan data.
1. Instrumen perangkat pembelajaran:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP berupa panduan bagi guru untuk proses mengajar, yang terdiri
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Kegiatan pembelajaran yang berpedoman pada RPP diharapkan
dapat mempermudah guru untuk menghasilkan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
b. Produk mobile learning pada platform android
Produk mobile learning berupa aplikasi untuk digunakan dalam
proses pembelajaran dengan materi gerak parabola.
2. Instrumen pengumpulan data:
a. Lembar penilaian produk
Lembar penilaian produk digunakan untuk menilai kualitas produk
yang dikembangkan.
1) Lembar penilaian ahli media
Lembar penilaian ahli media digunakan untuk mengetahui

kualitas media dari segi spesifikasi media. Proses penilaian
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2)

3)

dilakukan oleh dosen dengan mengisi lembar penilaian yang
telah disiapkan, setiap pertanyaan yang ada pada lembar
penilaian akan mewakili kualitas media. Hasil dari lembar
penilaian dosen akan dijadikan bahan revisi media sebelum
diimplementasikan.
Lembar penilaian ahli materi

Lembar penilaian ahli media dilakukan oleh dosen yang
telah ditentukan sebelumnya untuk mengetahui kualitas media
dari segi materi. Proses penilaian dilakukan oleh dosen dengan
mengisi lembar penilaian yang telah disiapkan, setiap
pertanyaan yang ada pada lembar penilaian akan mewakili
kualitas materi. Hasil penilaian dan masukan dari penilaian
dosen ini akan dijadikan bahan revisi media pembelajaran
sebelum diimplementasikan kepada peserta didik.
Lembar penilaian produk untuk guru fisika SMA

Lembar ini digunakan untuk penilaian terhadap kualitas
media pembelajaran dari guru fisika sebagai fasilitator
pembelajaran. Proses penilaian dilakukan oleh guru fisika
dengan mengisi lembar penilaian yang telah disiapkan, setiap
pertanyaan yang ada pada lembar penilaian akan mewakili
kualitas media secara menyeluruh. Aspek yang dinilai dari segi

media, materi dan pembelajaran. Hasil penilaian dan masukan
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dari penilaian guru fisika ini akan dijadikan bahan revisi media
pembelajaran sebelum diimplementasikan kepada peserta didik.
4) Lembar penilaian peer reviewer
Lembar ini digunakan untuk penilaian terhadap kualitas
media pembelajaran dari peer reviewer. Proses penilaian
dilakukan oleh peer reviewer dengan mengisi lembar penilaian
yang telah disiapkan, setiap pertanyaan yang ada pada lembar
penilaian akan mewakili kualitas media secara menyeluruh.
Aspek yang dinilai dari segi media, materi, dan pembelajaran.
Hasil penilaian dan masukan dari penilaian peer reviewer ini
akan dijadikan bahan revisi media pembelajaran sebelum
diimplementasikan kepada peserta didik.
b. Lembar observasi keterlaksanaan RPP
Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan sebagai
pedoman untuk mengetahui kualitas media pembelajaran ditinjau
dari penggunaan media pembelajaran di kelas. Lembar observasi
keterlaksanaan RPP ini terdiri dari dua alternatif jawaban yaitu
“ya” dan “tidak”. Observer dapat melakukan penilaian dengan
memberikan tanda checklist pada saah satu alternatif jawaban yang
tersedia pada kolom. Observer dapat menambahkan beberapa
masukan atau saran pada kolom keterangan terkait penggunaan

media pembelajaran di dalam kelas.
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c. Angket respon peserta didik

Angket respon siswa diberikan kepada peserta didik setelah
peserta didik menggunakan aplikasi mobile learning yang
dikembangkan. Lembar angket respon siswa digunakan sebagai
instrumen untuk menilai kualitas produk yang dikembangkan dari
sisi pengguna media serta sebagai bahan evaluasi dan revisi produk
yang dikembangkan berdasarkan masukan atau saran dari
pengguna media. Selanjutnya pada Tabel 4 berikut disajikan Kisi-
Kisi angket respon peserta didik.

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

. Jumlah
No Aspek Sebaran butir butir
angket
angket
1 | Kesesuaian media 1,2,3 4,56 7
pembelajaran dan 7
2 | Penggunaan media 8,9, 10, 11, 12, 10
pembelajaran 13, 14, 15, 16
dan 17
3 | Tampilan 18, 19 dan 20 3
4 | Kebahasaan 21 dan 22 2
5 | Keterlaksanaan 23 1
Jumlah butir angket 23

d. Lembar soal tes literasi visual
Lembar soal tes literasi visual digunakan untuk
mendapatkan data berupa kemampuan literasi visual peserta didik
pada materi gerak parabola. Penyusunan tes diawali dengan
pembuatan kisi-Kisi soal wuraian dan pedoman penskoran.

Selanjutnya soal tersebut divalidasi oleh dosen ahli materi dan di
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uji cobakan kepada siswa kelas XI dan XII untuk menjaring soal
yang valid dan reliabel. Soal yang valid dan reliabel akan
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa kelas X. Selanjutnya
pada Tabel 5 berikut disajikan kisi-Kisi soal pre-test dan post-test
literasi visual.

Tabel 5. Kisi-Kisi Soal Pre-test dan Post-Test Literasi Visual

s Sebaran butir | Jumlah
No Aspek yang diteliti soal butir
1 | Pengetahuan kosakata dan 1 1
makna visual
2 | Pengetahuan kaidah visual 2 1
3 | Berfikir Visual 3 1
4 | Visualisasi 4 1
5 | Penalaran Visual 5 1
6 | Pandangan Kritis 6 1
7 | Perbedan Visual 7 1
8 | Rekontruksi Visual 8 1
9 | Asosiasi Visual 9 1
10 | Membangun kembali makna 10 1
visual
11 | Membangun makna visual 11 1
Jumlah 11

e. Lembar soal tes hasil belajar
Soal tes digunakan untuk mendapatkan data berupa hasil
kemampuan kognitif peserta didik pada materi gerak parabola.
Penyusunan tes diawali dengan pembuatan kisi-Kisi soal pilihan
ganda. Selanjutnya soal tersebut divalidasi oleh dosen ahli materi
dan diujicobakan kepada peserta didik kelas XI dan XII untuk
menjaring soal yang valid dan reliabel. Soal yang valid dan reliabel

akan digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa kelas X.
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Selanjutnya pada Tabel 6 dan Tabel 7 berikut disajikan kisi-Kisi
soal pre-test dan post-test hasil belajar kognitif.

Tabel 6. Kisi-Kisi Soal Pre-test Hasil Belajar Kognitif

No Indikator Sebaran Butir Soal Jumlah
Kompetensi Dasar | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 | C6 | Soal
1 | 3.5.1 Menganalisis 1 3 2 3
besaran-besaran
pada gerak parabola
2 | 3.5.2 Menganalisis 5 4 2
gerak parabola
dengan
menggunakan vektor
3 | 3.5.3 Menentukan 6 7, | 8, 6
tinggi maksimum 10, | 9
dan jarak jatuh 11
terjauh pada gerak
parabola
4 | 3.5.4 Menentukan 12, 2
sifat simetri gerak 13
parabola
5 | 3.4.5 Memecahkan 14, 2
permasalahan yang 15
berkaitan dengan
gerak parabola
dalam kehidupan
sehari-hari
Jumlah 2 1 3 5 2 1 15
Tabel 7. Kisi-Kisi Soal Post-test Hasil Belajar Kognitif
No Indikator Sebaran Butir Soal Jumlah
Kompetensi Dasar | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 | C6 | Soal
1 | 3.5.1 Menganalisis 1 3 2 3
besaran-besaran
pada gerak parabola
2 | 3.5.2 Menganalisis 5 4 2
gerak parabola
dengan
menggunakan vektor
3 | 3.5.3 Menentukan 6 7, | 8, 6
tinggi maksimum 10, | 9
dan jarak jatuh 11
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Indikator Sebaran Butir Soal Jumlah
Kompetensi Dasar | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 | C6 | Soal

No

terjauh pada gerak
parabola

4 | 3.5.4 Menentukan 12, 2
sifat simetri gerak 13
parabola

5 | 3.4.5 Memecahkan 14, 2
permasalahan yang 15
berkaitan dengan
gerak parabola
dalam kehidupan
sehari-hari

Jumlah 2 1 3 5 2 15

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran oleh
validator ahli, validator praktisi, peer reviewer dan peserta didik. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian media pembelajaran oleh
validator, skor hasil obserbasi keterlaksanaan RPP, skor analisis butir soal,

skor pre-test dan post-test hasil belajar dan literasi visual.

1. Analisis kualitatif
Data kualitatif yang terdiri dari saran/komentar pada lembar
penilaian media pembelajaran oleh validator, guru fisika dan peer
reviewer dianalisis secara deskriptif kualitatif. Pengolahan data secara
deskriptif kualitatif meliputi reduksi data, display data dan analisis
data. Pada tahap reduksi data masukan dari validator, guru fisika dan
peer reviewer dikelompokkan. Langkah selanjutnya adalah

menampilkan masukan atau komentar ke dalam tabel. Setelah itu
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dilakukan perbaikan sesuai dengan saran dari validator, guru fisika
dan peer reviewer.
2. Analisis kuantitatif
a. Simpangan Baku Ideal
Analisis dengan menggunakan Simpangan Baku Ideal (SBi)
digunakan untuk menilai kelayakan dari media pembelajaran yang
dikembangkan dan RPP.
1) Simpangan Baku Ideal Skala Empat
Simpangan baku ideal digunakan untuk menganalisis
kualitas kevalidan produk menurut dosen ahli, guru fisika , peer
reviewer dan peserta didik. Adapun langkah-langkah untuk
menganalisis kevalidan produk sebagai berikut:
a) Menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari lembar
penilaian media pembelajaran oleh ahli materi, ahli media,
guru maupun peer reviewer dengan menggunakan Persamaan

14 sebagai berikut:

— X
=2 (14)
Keterangan:
X = rata-rata skor yang diperoleh
>X = jumlah skor yang diperoleh
n = jumlah butir penilaian
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b) Mengkonversi skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai

kualitatif skala empat sesuai kriteria penilaian dalam tabel

berikut:

Tabel 8. Kriteria Penilaian Skala Empat

Kategori
Nilai Rentang skor kuantitatif kualitatif
4 | @ +35B)=Xz=(x+1558,) | SangatBak
3 (%; + 1,5 SB;) > X > %; Baik
2 %> X > (%-1,5 SB;) Tidak Baik
Sangat Tidak
1 (x; —1,55B;) > X > (X; — 3 SB,;) Baik

= skor aktual/ skor yang diperoleh

Keterangan:

Skor maksimal ideal = skor tertinggi

Skor minimal ideal = skor terendah

X

X; = i (skor maksimal
minimal ideal)

SB; =1 (skor msksimal

6

minimal ideal)

ideal + skor

ideal - skor

c) Berdasarkan Tabel 8, kemudian hasil analisis dikembangkan

menjadi tabel kriteria validitas produk seperti yang disajikan

dalam Tabe

I 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Kriteria Validitas Produk Skala Empat

No

Interval

Kriteria

4

4>X>3,25

Sangat Baik
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No Interval Kriteria

3 3,25>X >2,5 Baik

2 2,5>X>1,75 Tidak Baik

1 1<X<1,75 Sangat Tidak Baik

(Lukman da

2) Simpangan Baku Ideal Skala Lima

Simpangan baku

n Ishartiwi, 2012)

ideal digunakan untuk menganalisis

kualitas kevalidan RPP menurut dosen ahli dan guru fisika.

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis kevalidan RPP

sebagai berikut:

a) Menghitung

rata-rata skor yang dipero

leh dari lembar

validasi RPP oleh dosen ahli dan guru dengan menggunakan

rumus seperti pada Persamaan 14.

b) Mengkonversi skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai

kualitatif skala lima sesuai kriteria penilaian dalam Tabel 10

berikut:
Tabel 10. Kriteria Penilaian Skala Lima
Kategori
Nilai Rentang skor kuantitatif kualitatif
5 X> x;+1,8 SB; Sangat Baik
4 | % +06SB<X<x;+18SB; Baik
3 %; - 0,6 SB;< X <x; +0,6 SB, Cukup Baik
2 x;-1,8 SB;< X <x; - 0,6 SB; Kurang Baik
Sangat Kurang
1 X <x; -1,8 SB; Baik

(Eko Putro Widyoko, 2016: 238)
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c) Berdasarkan tabel kemudian hasil analisis dikembangkan
menjadi tabel kriteria validitas produk sebagai berikut:

Tabel 11. Kriteria Validitas Produk Skala Lima

Nilai Interval Kriteria
5 X > 4,26 Sangat Baik
4 3,42 <X <4,26 Baik
3 2,58 <X <3,42 Cukup Baik
2 1,74 <X <258 Kurang Baik
Sangat Kurang
: X=174 Baik

b. Persentase Keterlaksanaan RPP
Data hasil observasi keterlaksaan RPP dianalisis dengan
langkah sebagai berikut:
1) Menghitung persentase keterlaksanaan RPP untuk setiap
pertemuan atau kegiatan pembelajaran menggunakan Persamaan
15 sebagai berikut:

_ Banyak butir kegiatan yang terlaksana (15)

x 100%

Banyak butir kegiatan yang diamati
Keterangan:
PK = Persentase keterlaksanaan RPP
2) Menganalisis tingkat kepraktisan media pembelajaran
berdasarkan persentase keterlaksanaan RPP dengan mengacu

pada Tabel 12 sebagai berikut berikut:
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Tabel 12. Kriteria Kepraktisan Media Pembelajaran

Berdasarkan Persentase Keterlaksanaan RPP

Persentase Keterlaksanaan Kriteria
80,01% - 100 % Sangat Baik
70,01 -85% Baik
50,01% -70% Kurang Baik
PK< 50% Tidak Baik

(Sadun Akbar, 2013: 157)

Media pembelajaran yang dikembangkan dikatakan

memiliki kualifikasi praktis, jika persentase keteraksanaan

RPP minimal mencapai kriteria baik.

c. Content Validity Ratio dan Conten Validity Index

Bukti validitas isi suatu instrumen dapat diperoleh melalui

metode kualitatif. Formula yang digunakan untuk menentukan

besarnya rasio validitas isi dengan CVR. Pada penelitian ini validasi

isi instrumen soal pre-test dan post-test hasil belajar, soal pre-test

dan post-test literasi visual serta angket respon peserta didik

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kriteria penilaian validator yang diperoleh berupa ceklist.

Tabel 13. Kriteria Penilaian Validator Hasil Belajar dan

Angket Respon Peserta Didik

Kriteria Skor Indeks Kriteria
Indeks
Sangat Baik 5 .
Baik 4 1 Setuju
Cukup Baik 3 2 Ragu-ragu
Kurang Baik 2 . .
Tidak Baik 1 3 Tidak Setuju
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Tabel 14. Kriteria Penilaian Validator Soal Literasi Visual

Kriteria Skor Indeks Kriteria
Indeks
Sangat Baik 4 .
Baik 3 1 Setuju
Kurang Baik 2 . .
Tidak Baik 1 2 Tidak Setuju

2. Menghitung CVR
Adapun cara yang digunakan untuk menghitung nilai CVR
dengan menggunakan Persamaan 16 sebagai berikut:

(N, — 0,5N) (16)
0,5N

CVR =

dengan,

Ne = jumlah validator yang menyatakan setuju

N = jumlah total validator

Perhitungan dengan menggunakan CVR memiliki beberapa

ketentuan-ketentuan, yaitu sebagai berikut.

a) Saat jumlah velidator yang menyatakan setuju kurang dari
setengah total validator, maka CVR bernilai negatif.

b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju dari setengah
jumlah total validator maka CVR bernilai nol.

c) Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai
1.

d) Saat jumlahvalidator yang menyatakan setuju lebih dari

setengah total validator maka CVR bernilai antara 0-0,99.

56



3. Menghitung Content Validitu Index (CVI)

Setelah mengidentifikasi setiap butir pada angket validasi
menggunakan CVR, langkah selanjutnya adalah menghitung
nilai CVI berdasarkan indeks validitas instrumen. Perhitungan
nilai CVI dengan menggunakan Persamaan 17 sebagai berikut:

_ jumlah seluruh CVR (17)

CVI =
jumlah butir angket

4. Kategori hasi perhitungan CVR dan CVI
Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < x < 1.
Dengan demikian, angka tersebut dapat dikategorikan sebagai
berikut:
-1<x<0 =tidak baik
0 = baik
0<x<1l =sangat baik
(Saifuddin Azwar,2017: 114)
d. Daya Beda Soal
1) ITEMAN 3.00
Daya pembeda butir soal berfungsi untuk menentukan
dapat tidaknya suatu soal membedakan kelompok dalam aspek
yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok
itu. Indeks yang digunakan dalam membedakan antara peserta
didik yang berkemampuan rendah dan tinggi adalah ndeks daya
pembeda (Sumarna Supranata, 2005: 126). Pada penelitian ini

daya pembeda butir soal pilihan ganda dianalisis dengan
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menggunakan ITEMAN 3.0. Tingkat validitas empiris soal
dapat dilihat dari daya pembeda butir soal atau biser.
2) Daya Pembeda

Soal literasi visual adalah soal yang berbentuk uraian. Pada
analisis daya beda soal uraian, penentuan validitas soal peserta
tes diurutkan berdasarkan perolehan skor total dari yang tinggi
ke perolehan skor yang rendah. Menurut Kelly (1939), Crocker,
dan Algina (1986) yang paling stabil dan sensitif serta paling
banyak digunakan adalah dengan menentukan 27% kelompok
atas dan 27% kelompok bawah (Sumarna Supranata, 2005: 24).
Daya pembeda dapat dicari dengan menggunakan Persamaan
18, Persamaan 19 dan Persamaan 20 sebagai berikut:
a) Analisis tingkat kesukaran kelompok atas

>x (18)
NS,

PA:

Keterangan :
P, = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran
kelompok atas
Y. x = banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sy = Skor maksimum
N = Jumlah peserta tes
b) Analisis tingkat kesukaran kelompok bawah

rx (19)
NS,

PB:
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Keterangan :
Py = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran
kelompok bawah
2. x = banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sm = Skor maksimum
N = Jumlah peserta tes
c) Analisis daya pembeda soal
D= P,— Py (20)
Interpretasi nilai daya pembeda mengacu pada Tabel 15
sebagai berikut:

Tabel 15. Kategori Daya Beda

Koefisien Keputusan

D >0,30 Diterima
0,10<D<0,29 Direvisi

D <0,10 Ditolak

(Sumarna Supranata, 2005: 47)

e. Reliabilitas
1) ITEMAN 3.00
Reliabilitas tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui
tingkat keajegan atau kemantapan dari hasil pengukuran. Pada
penelitian ini nilai reliabilitas tes hasil belajar dihitung dengan
menggunakan ITEMAN 3.0 dengan melihat nilai koefisien

Alpha Cronbach yang mengacu pada pendapat Guilford:
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Tabel 16. Kriteria Reliabilitas Alpha Cronbach

Nilai Alpha Cronbach Kriteria
ri1<0,20 Sangat Rendah
0,20<r11<0,40 Rendah
0,40<ru1<0,70 Sedang
0,70 <r11<0,90 Tinggi
0,90<ry1 <1,00 Sangat Tinggi

(Asep Jihad & Abdul Haris, 2008: 181)
2) SPSS16

Reliabilitas dari soal literasi visual dihitung dengan
menggunakan SPSS 16 untuk mengetahui nilai alpha cronbach
tiap butir soal. Adapun langkah analisis koefisien reliabilitas
soal adalah sebagai berikut :
a) Menuliskan data pada tab data file
b) Setelah data file diaktiftakan, klik menu Analyze,pilih
Scale, kemudian pilih Reliability Analyze

c) Pada kotak dialog Reliability Analysis yang muncul
pindahkan semua butir item dari kotak Kiri ke kotak
kanan, lalu pilik tombol Statistic.

d) Kemudian klik OK. Maka akan muncul hasl analisis

pada jendela output.

e) Setelah nilai Alpha Cronbach muncul, kemudian

diinterpretasikan sesuai dengan Tabel 15.
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f. Gain

Analisis hasil tes dilakukan dengan menggunakan normalized
gain. Normalized gain didefinisikan sebagai perbandingan rata-rata
gain sebenarnya dengan gain rata-rata maksimum. Persamaan yang

digunakan untuk normalized gain adalah sebagai berikut:

skor akhir—skor awal (21)
skor maksimum-—skor awal

normalized gain =

Hasil perhitungan normalized gain yang diperoleh kemudian
dimasukkan ke dalam klasifikasi kriteria normalized gain yang
tersaji pada Tabel 17 sebagai berikut:

Tabel 17. Klasifikasi Kriteria Normalized Gain.

Normalized Gain Kriteria
(<g>)>07 Tinggi
03<(<g>)<0,7 Sedang
(«g>)<03 Rendah

(Hake, 2012: 10)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

pengembangan. Peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan
karena ditujukan khusus untuk menghasilkan produk baru. Berkaitan dengan
hal tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis mobile learning pada smartphone dengan platform
android. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan desain yang diadaptasi
model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu: analysis (tahap
analisis), design (tahap desain), development (tahap pengembangan),
implementation (tahap implementasi) dan evaluation (tahap evaluasi) (Endang
Mulyatiningsih, 2014: 201).
1. Sajian Data pada Tahap Analisis
a. Hasil analisis kebutuhan peserta didik
Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan observasi pembelajaran
fisika pada bulan September 2017 di SMA N 1 Sewon. Pada tahap
observasi ini peneliti mengamati jenis smartphone yang paling banyak
digunakan oleh peserta didik. Berdasarkan hasil observasi dapat
diketahui bahwa para peserta didik banyak yang memiliki dan
menggunakan smartphone berbasis android, akan tetapi penggunaan

smartphone berbasis android untuk kegiatan pembelajaran masih

sangat terbatas.
Media pembelajaran yang akan dikembangkan menggunakan

sistem operasi android dengan ukuran tidak lebih dari 25 MegaByte

agar mudah dalam penyebarannya. Proses penyebaran aplikasi dapat
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menggunakan kabel data, Share It, Bluetooth, atau dapat diunduh

langsung dari Play Store.
Peneliti menggunakan Android Studio sebagai sofiware

pengembangan aplikasi. Salah satu alasan penulis menggunakan
software Android Studio untuk mengembangkan sistem operasi
android karena sistem operasi android dan software Android Studio
merupakan sebuah produk dari Google sehingga, mempermudah
peneliti dalam penyebaran produk dengan memanfaatkan Play Store.
. Hasil analisis karakteristik peserta didik

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap karakteristik
peserta didik SMA N 1 Sewon. Berdasarkan hasil observasi diketahui
bahwa mayoritas peserta didik kelas X berusia 15-16 tahun. Pada
tahap ini menurut Insih Wilujeng (2012) peserta didik kelas X pada
masa taraf perkembangan kognitif.
Hasil analisis kurikulum

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti menganalisis kurikulum
yang digunakan di SMA N 1 Sewon. Kurikulum yang digunakan di
sekolah adalah Kurikulum 2013 revisi, sehingga peneliti menyusun

materi pembelajaran di kelas X mengacu pada Kurikulum 2013 revisi.

. Hasil analisis materi pembelajaran
Pada tahap analisis materi pembelajaran, peneliti menganalisis

materi yang akan digunakan dalam penelitian di SMA N 1 Sewon.
Berdasarkan analisis, materi gerak parabola adalah materi yang akan
disampaikan di kelas X semester 1. Materi ini dipilih karena peserta
didik memerlukan pemahaman lebih mengenai materi terutama pada

pemahaman konsep dasar gerak parabola. Media pembelajaan yang
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dikembangkan diharapkan mampu membuat peserta didik dapat
memahami materi tersebut dengan cara mengulang materi,
mempelajari animasi dan gambar yang ada dalam aplikasi.
Kompetensi inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi gerak

parabola adalah sebagai berikut:
Tabel 18. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

Materi Gerak Parabola
Kompetensi inti (KI) Kompetensi Dasar (KD)
3. Memahami, menerapkan, 3.5 Menganalisis gerak
menganalisis pengetahuan parabola dengan
faktual, konseptual, menggunakan vektor,
prosedural, berdasarkan rasa berikut makna fisisnya
ingin tahunya tentang ilmu dan penerapannya dalam
pengetahuan, teknologi, kehidupan sehari-hari.
seni, budaya, dan 4.5 Menganalisis dan
humaniora dengan wawasan menyajikan data hasil
kemanusiaan, kebangsaan, diskusi tentang analisis
kenegaraan, dan peradaban komponen pada gerak
terkait penyebab fenomena parabola

dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah.

4. Mengolah, menalar dan
menyaji dalam ranah
konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.
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c.

Berdasarkan KI dan KD tersebut kemudian dikembangkan indikator

pencapaian kompetensi yang dapat dilihat pada Tabel 19 sebagai

berikut:

Tabel 19. Indikator Pencapaian Kompetensi Materi Gerak Parabola

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

4.5

dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
Menganalisis dan

menyajikan data hasil
diskusi tentang analisis
komponen pada gerak
parabola

Kompetensi
3.6 Menganalisis gerak 3.5.1. Menganalisis
parabola dengan besaran-besaran pada
menggunakan vektor, gerak parabola
berikut makna fisisnya 35.2. Menganalisis

gerak parabola

menggunakan vektor
3.5.3. Menentukan

tinggi maksimum pada

gerak parabola.
3.5.4. Menentukan

jarak terjauh pada gerak

parabola
3.5.5. Menetukan sifat

simetri pada gerak

parabola.
3.5.6. Memecahkan

permasalahan yang
berhubungan dengan
gerak paraboa pada

kehidupan sehari-hari
4.5.1. Menyajikan hasil

diskusi tentang
komponen-komponan
dalam gerak parabola

Hasil analisis produk
Pada tahap analisis produk, peneliti menentukan konten apa saja

yang akan disajikan pada aplikasi sehingga dapat menunjang proses

pembelajaran. Adapun konten yang akan disajikan dalam aplikasi

65




yaitu: pendahuluan, materi, video pembelajaran, contoh soal, latihan
soal dan LDPD.
2. Sajian Data pada Tahap Design (Perancangan)

Setelah dilakukan analisis pada tahap sebelumnya, selanjutnya
dilakukan tahap perancangan. Pada tahap ini peneliti membuat
perancangan produk media pembelajaran dengan mengacu tahap analisis,
yaitu:

a. Hasil pembuatan desain media

Story board adalah gambaran umum media pembelajaran mobile
berbasis aplikasi android. Story board berfungsi untuk memudahkan
proses pembuatan aplikasi android yang akan digunakan sebagai
media pembelajaran. Pada Gambar 6 merupakan tampilan menu
story board halaman awal. Apabila peserta didik memilih jenjang
kelas X maka, akan muncul konten materi pada gerak parabola.
Adapun isi dari konten materi pada gerak parabola adalah

pendahuluan, materi, video pembelajaran, contoh soal, LDPD dan

Latihan soal
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FISIKA SMA

IcoN | KELAS X
. | \ GERAK PARABOLA
ICON | KELAS XI A
ICON l(()N ICON

VIDEO
PEMBELAJARAN

(icoN ICON (IlcoN
CONTOH SOAL LDPD LATIHAN SOAL

Gambar 6. Tampilan Menu Story Board Halaman Awal
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Selanjutnya pada Gambar 7 berikut disajikan tampilan story board
pendahuluan. Pada story board pendahuluan peserta didik disajikan
konten yang berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran dan peta konsep.

PETA KONSEP

ICON [CON

PENDAHULUAN

=

ICON ICON ICON

PETA KONSEP

KOMPETENSI INTI TUIUAN
KOMPE

PETENS| | pEMBELAJARAN
DASAR

[ —

K1 & KD GERAK PARABOLA ICON

PETA KONSEP

TUJUAN PEMBELAJARAN

ICON

TUJUAN PEMBELAJARAN

KOMPETENSI INTI & KOMPETENSI DASAR

Gambar 7. Tampilan Menu Story Board Pendahuluan
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Pada Gambar 8 berikut disajikan tampilan story board materi
pembelajaran. Apabila peserta didik memilih halaman materi

pembelajaran maka akan muncul sub materi gerak parabola.

ICON

MATERI

BESARAN - BESARAN

ANALISIS GERAK

TINGGI MAKS, JARAK JATUH TERJAUH

SIFAT SIMETRI

MATERI BESARAN - BESARAN

ICON

BESARAN-BESARAN PADA GERAK PARABOLA
DENGAN MENGGUNAKAN VEKTOR

Gambar 8. Tampilan Menu Story Board Materi Pembelajaran
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Pada Gambar 9 disajikan tampilan menu story board pada video
pembelajaran. Pada halaman ini peserta didik disajikan konten pilihan
video pembelajaran pada materi gerak parabola. Apabila peserta didik
memilih salah satu video pembelajaran maka video yang dipilih

tersebut akan berjalan.

ICON
VIDEO
GAMBAR VIDEO 1
GAMBAR VIDEO 2
ICON
VIDEO 1
VIDEO 1

Gambar 9. Tampilan Menu Story Board Video Pembelajaran
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Pada Gambar 10 disajikan tampilan menu story board pada konten
contoh soal. Pada halaman ini peserta didik disajikan konten pilihan
contoh soal pada materi gerak parabola. Apabila peserta didik memilih
salah satu sub materi maka contoh soal akan muncul beserta dengan

penjelasannya.

CONTOH SOAL 1
-GERAK PARABOLA-

ICON

CONTOH SOAL

Contoh soal

BESARAN - BESARAN }———»

ANALISIS GERAK

| TINGGI MAKS, JARAK JATUH TERJAUH

PENERAPAN DALAM KEHIDUPAN

Gambar 10. Tampilan Menu Story Board Contoh Soal
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Pada Gambar 11 disajikan tampilan menu story board konten
LDPD. Pada halaman ini peserta didik disajikan konten LDPD yang

berisi soal diskusi untuk peserta didik setelah materi pembelajaran

disampaikan.
. ICON
e LDPD B
LDPD
LDPD 1
LDPD A ' LDPD 2
LDPD B

LDPD GERAK PARABOLA

ICON

LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
WAKTU : 30 MENIT

Gambar 11. Tampilan Menu Story Board LDPD
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Pada Gambar 12 disajikan tampilan menu story board pada konten
latihan soal. Pada konten ini peserta didik dapat mengerjakan latihan
soal secara online dengan melakukan /ogin terlebih dahulu. Guru yang
belum memiliki akun pada aplikasi juga dapat mendaftarkan diri agar

dapat memantau nilai peserta didik yang telah mengerjakan latihan

soal.

ICON

LATIHAN SOAL

NIS
NAMA

KODE GURU

LOGIN GURU

ICON
LOGIN GURU

USERNAME

PASSWORD

/
DAFTAR SEBAGAI GURU

GERAK PARABOLA

ICON

1. SOAL NOMER 1

ICON

DAFTAR SEBAGAI GURU

KODE GURU
USERNAME

PASSWORD

LOGIN GURU

SELESAI

ICON)

SKOR

CARI NAMA SISWA

KODE ANDA :

NO

NIS

NAMA

KATEGORI LATIHAN
KODE GURU

NILAI

NO

NIS

NAMA

KATEGORI LATIHAN

KODE GURU
NILAI

Gambar 12. Tampilan Menu Story Board Latihan Soal
b. Hasil pembuatan diagram alir
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Flow chart atau diagram alir berfungsi untuk membantu desain
struktur navigasi dari suatu tampilan ke tampilan berikutnya sehingga
memperjelas rancangan pembuatan media.

1) Flow chart menu utama (home)
Flow chart pada Gambar 13 merupakan fitur yang akan

menampilkan halaman menu utama. Menu utama yang disajikan

adalah menu materi kelas X dan kelas XI.

m splashscreen

y

@ menu utama

Gambar 13. Flow Chart Menu Utama
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2) Flow chart menu kelas X
Flow chart pada Gambar 14 merupakan fitur tampilan kelas X

yang berisi informasi tentang, pendahuluan, materi, contoh soal,
video pembelajaran, LDPD dan latihan soal. Pada fitur ini apabila
pengguna memilih salah satu fitur, misalkan pada fitur contoh soal,

maka aplikasi ini akan menampilkan isi konten dari contoh soal.

pendahuluan
) I

Gambar 14. Flow Chart Menu Kelas X

3) Flow chart menu pendahuluan
Flow chart pada Gambar 15 merupakan fitur tampilan yang

berisi informasi tentang, Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
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Dasar (KD), tujuan pembelajaran dan peta konsep. Apabila
pengguna memilih salah satu fitur, misalkan pada fitur misalkan
peta konsep, maka aplikasi ini akan menampilkan isi konten dari

peta konsep.

tampilkan KI & KD

/ tampilkan tujuan  f

tampilkan peta konsep

Gambar 15. Flow Chart Menu Pendahuluan
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4) Flow chart menu materi kelas X
Flow chart pada Gambar 16 merupakan fitur tampilan yang

berisi informasi tentang sub materi yang ada pada gerak parabola
yaitu besaran-besaran pada gerak parabola, analisis gerak pada
gerak parabola, tinggi dan jarak jatuh maksimum pada gerak
parabola, dan sifat simetri grafik parabola. Apabila pengguna
memilih salah satu fitur, misalkan pada fitur sifat simetri grafik
parabola, maka aplikasi ini akan menampilkan isi konten dari sifat

simetri grafik parabola.

besaran-
besaran

tampilkan materi

tampilkan maten

tingqi jarak
jatuh maks

tampilkan materi

tampilkan materi

Gambar 16. Flow Chart Menu Materi Kelas X

5) Flow chart menu video pembelajaran
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Flow chart pada Gambar 17 merupakan fitur tampilan yang
berisi informasi tentang video pembelajaran yang memuat dua buah
video animasi. Video animasi yang dimuat adalah video animasi
tentang analisis vektor dan penerapan gerak parabola dalam
kehidupan sehari-hati. Apabila pengguna memilih salah satu fitur,
misalkan pada fitur analisis vektor, maka aplikasi ini menampilkan

isi konten dari analisis vektor.

analisis
vektor

tampilkan video H

pesawat
menjatuhkan
barang

tampilkan video H

Gambar 17. Flow Chart Menu Video Pembelajaran
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6) Flow chart menu contoh soal

Flow chart pada Gambar 18 merupakan fitur tampilan yang

berisi informasi tentang contoh soal kelas X. Contoh soal yang

dimuat adalah besaran-besaran pada gerak parabola, analisis gerak

parabola, tinggi maksimum dan jarak jatuh maksimum dan

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Apabila pengguna memilih

salah satu fitur, misalkan pada fitur analisis gerak, maka aplikasi ini

akan menampilkan isi konten analisis gerak.

tampilkan contoh soal

o tampilkan contoh soal

tampilkan contoh soal

penerapan
dalam kehidupan

tampilkan contoh soal

Gambar 18. Flow Chart Menu Contoh Soal

7) Flow chart menu LDPD

Flow chart pada Gambar 19 merupakan tampilan fitur

LDPD (Lembar Diskusi Pesert Didik) kelas X. LDPD yang dimuat
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adalah LDPD A dan LDPD B. Apabila pengguna memilih salah
satu fitur, misalkan pada LDPD B maka akan tersaji dua buah
LDPD yaitu LDPD 1 dan LDPD 2. Ketika peserta didik memilih

konten LDPD 1 maka aplikasi akan ditampilkan konten LDPD 1.

tampilkan LDPD

Gambar 19. Flow Chart Menu LDPD
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8) Flow chart menu Latihan Soal
a) Login Siswa dan Guru

Pada fitur login ini ada dua pilihan yaitu /ogin sebagai guru
atau peserta didik. Untuk login peserta didik harus memasukkan
nomer induk peserta didik, nama dan kode guru. Setelah berhasil
login peserta didik dapat mengerjakan latihan soal yang muncul.
Apabila login sebagai guru, guru harus memasukkan username
dan password. Apabila belum mendaftar sebagai guru, guru
dapat mendaftar dengan cara memasukkan kode yang akan
digunakan, username dan password kemudian login. Fitur ini
dirancang hanya untuk satu username dan kode guru. Apabila
pengguna ingin mendaftar nama yang sama maka aplikasi tidak
dapat memprosesnya hal ini digunakan untuk mengantisipasi

ketika banyak pengguna yang ingin menggunakan username

yang sama sehingga dapat membingungkan dalam penilaian.
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Gambar 20. Flow Chart Menu Latithan Soal
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b) Latihan Soal
Pada Gambar 21 disajikan flow chart menu latihan soal

peserta didik. Apabila peserta didik berhasil /ogin maka peserta
didik dapat mengerjakan lathan soal. Setelah selesai
mengerjakan peserta didik akan langsung mendapat skor dari

pengerjaan.
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masukkan nis
dan nama

send nama & nis
ke server

data berhasil
dikirim

tampilkan
soal

QSOSOE0Z 026

sodl 8

tampilkan skor

(-

skor bethasil
tersmpan

total->(skorx10) simpan skor ke server

Gambar 21. Flow Chart Menu Latihan Soal Peserta Didik

¢) Login Guru untuk Penilaian
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Pada Gambar 22 disajikan flow chart menu login guru
untuk penilaian. Guru dapat melihat hasil pekerjaan peserta
didik setelah /ogin. Pada aplikasi terdapat fitur hapus username
peserta didik yang mengalami kesalahan dalam login sehingga

dapat digunakan kembali.

@

fdstatis tampil data siswa delete data siswa

T
Y b
tampil data sswa delete data siswa

.
s
-

st
.

tampil semua data siswe

Gambar 22. Flow Chart Login Guru untuk Penilaian
3. Sajian Data pada Tahap Development (Pengembangan)
Dalam tahap desain telah disusun story board dan flow chart. Pada

5
A A
<
% )
s

delete data siswa

tahap ini peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran berbasis
mobile learning berdasarkan konsep yang telah disusun pada tahap desain.
Pada tahap pengembangan dilakukan penyusunan dan validasi instrumen
pengumpulan data dan instrumen perangkat pembelajaran. Instrumen
pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket respon peserta didik

terhadap media pembelajaran, soal pre-test dan post-test hasil belajar serta
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soal pre-test dan post-test literasi visual. Adapun instrumen perangkat
pembelajaran pada penelitian ini adalah RPP dan media pembelajaran.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Analisis kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menggunakan Simpangan Baku Ideal (SBi). RPP yang digunakan
sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran fisika berbasis mobile
learning mendapatkan skor rata-rata dari validator sebesar 4,42 dengan
kategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa RPP tersebut
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada Lampiran 1, secara

rinci dipaparkan RPP hasil pengembangan. Adapun hasil validasi RPP

oleh dosen ahli dan guru disajikan dalam Tabel 20 sebagai berikut:
Tabel 20. Hasil Analisis Kelayakan RPP

No Aspek yang dinilai Skor Kriteria

1 | Identitas Mata Pelajaran 4,50 | Sangat Baik

2 | Perumusan Indikator 4,50 | Sangat Baik

3 | Pemilihan Materi Ajar 4,25 Baik

4 | Pemilihan Sumber Belajar 4,33 | Sangat Baik

5 | Pemilihan Media Pembelajaran 4,50 | Sangat Baik

6 | Pemilihan Model Pembelajaran 4,50 | Sangat Baik

7 | Skenario Pembelajaran 4,33 | Sangat Baik
Rata-rata 4,42 | Sangat Baik
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b. Media pembelajaran Berbasis Mobile Learning
Pada tahap ini peneliti membuat sebuah produk aplikasi "FISIKA

ASIK” sesuai dengan desain pada story board dan flow chart. Aplikasi
dimulai dengan intro berupa animasi loading, nama pengembang dan
versi dari aplikasi. Halaman pada menu utama aplikasi terdapat pilihan
kelas yaitu kelas X dan XI. Pada Gambar 23 berikut dapat dilihat

tampilan halaman intro.

Dikembangkan oleh

I. Juli Astono 5. Farida T.P
2. Suyoso B. Ratna A.S
3. Yusman Wiyatmo 7. Ratika N.J
4. Annisa F.L

Version 1.3

Gambar 23. Halaman Intro Aplikasi “FISIKA ASIK”
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Apabila pengguna memilih kelas X maka selanjutnya akan tampil
halaman yang berisi judul materi, pendahuluan, materi, video
pembelajaran, contoh soal, LDPD, dan latihan soal seperti pada Gambar

24 berikut.

Gambar 24. Menu Kelas X pada Aplikasi “FISIKA ASIK”
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Pada menu pendahuluan berisi informasi mengenai Kompetensi
Dasar (KD) pada materi gerak parabola. Selain itu, pada menu
pendahuluan juga terdapat tujuan pembelajaran yang harus di capai oleh
peserta didik dalam materi gerak parabola. Pada konten pendahuluan
terdapat peta konsep untuk mempermudah peserta didik menghubungkan
konsep-konsep yang ada pada gerak parabola. Pada Gambar 25 dapat

dilihat tampilan menu pendahuluan.

KIKD Gerak Parabola “

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

A Kompetensi inti
3. Memahami, menerapkan,

menganalisis pengetahuan

faktual, konseptual,

prosedural, berdasarkan
5 tahunya tentang

iimu pengetahuan,
teknologs, sen, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan
kebangsaan, kenegaraan,
adaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural

< PETA KONSEP

Togg Wi
St Beva
o g kB
TUJUAN PEMBELA... % ™ -
S s
L i paien \f:i"’"’
S —
BrrasrEssassEsEsarRRsEarannnn " i
: et | OIERAL
Tupuan Pembelajaran - e PARABOLA
. . g
I 1. Aspek pengetahuan = i ]
= 1) Menyatakan vekior posisi dengan B ey
. vekior-vekior satuan i dan j : - av ok
= 2)  Menyatakan veklor kecepatan
. dengan vekior satuan i dan j H
* 3  Manyatsksn vektor percepatan - Py Moo

Ve
: dengan vektor-veKior satuan i dan  + L ke Qo
. i . /\ & 3
® &)  Menelaskan gerak paabola 1 b ™
. sebagai perpaduan gerak dengan  + e
. kecepatan konstan pada sumbu 3
horizontal dan gerak jatuh bebas
pada sumbu vertikal
Menentukan  posisi  pariikel

Gambar 25: Menu Pendahuluan pada Aplikasi “FISIKA ASIK”
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Pada menu materi gerak parabola pada aplikasi “FISIKA ASIK”
terdiri dari 4 sub materi yaitu, besaran-besaran pada gerak parabola,
analisis gerak pearabola, sifat simetri pada gerak parabola, tinggi
maksimum dan jarak terjauh pada gerak parabola. Apabila pengguna
menekan salah satu sub materi tersebut akan muncul isi konten berupa
penjelasan, gambar dan rangkuman. Pada Gambar 26 dapat dilihat

tampilan menu materi.

Materi Tinggl Maksi...

Tinggi Maksimum dan Jarak Terjauh Pada Gerak
Parabola

i i Ly
Vel
&) X K
¥ Xox

Pada gambar di atas! Ketika benda naik dari
titik awal O menuju ke titik tertinggi H, komponen
kecepatan pada sumbu x akan selalu tetap, akan
tetapi komponen kecepatan pada sumbu y akan

Gambar 26. Menu Materi pada Aplikasi “FISIKA ASIK”
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Pada menu video pembelajaran terdapat dua buah video yaitu
video tentang analisis vektor pada gerak parabola dan video keadaan
suatu benda yang dijatuhkan deri ketinggian tertentu dengan kecepatan
pada sumbu y adalah nol dan kecepatan pada sumbu x adalah v,. Pada

Gambar 27 dapat dilihat tampilan menu video pemelajaran.

€<  Video Pembelajaran

Analisis Vektor
Gerak Parabola

Gerak Parabola

Pesawat
Menjatuhkan
Barang

Gerak Parabola

Gambar 27. Meﬁu Video Pembelajaran pada Aplikasi “FISIKA ASIK”
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Pada menu contoh soal yang ada dalam aplikasi di kelompokkan
menjadi 4 sub materi yaitu besaran-besaran, analiasis gerak, tinggi
maksimum dan jarak jatuh terjauh serta penerapan gerak parabola dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan untuk memudahkan peserta
didik memahami materi pembelajaran. Pada Gambar 28 dapat dilihat

tampilan menu contoh soal.

Contoh Soal 1
-Gerak Parabola-

Sebuah partikel bergerak dengan kecepatan
awal 8 m/s pada arah vertikal dan 6 m/s pada
arah horizontal. Tentukan :

a. Sudut pada kecepatan awal yang
dibentuk partikel terhadap arah
horizontal!

b. Vektor kecepatan awal partikel!

¢ Besar kecepatan awal partikel'

d. Vektor kecepatan dan besar kecepatan
saatt=05'

e Vektor posisi saatt = 05!

Penyelesaian :
Diketahui :

Vp=8m/s

Va=6m's

Ditanya :

a Sudut §

b.Vy

Gambar 28. Menu Contoh Soal pada Aplikasi “FISIKA ASIK”




Pada aplikasi “FISIKA ASIK” dilengkapi dengan Lembar Diskusi
Peserta Didik (LDPD) yang dapat digunakan sebagai bahan diskusi
perserta didik setelah mempelajari materi. Pada LDPD terdapat judul
LDPD, waktu mengerjakan, tujuan pembelajaran dan soal diskusi. Pada

Gambar 29 dapat dilihat tampilan LDPD.

LDPD Gerak Parabo...
a

LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK
Waktu : 30 menit

= Tujuan Pembelajaran

Gambar 29. Menu LDPD pada Aplil;asi “FISIKA ASIK”
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Pada menu latihan soal peserta didik dapat mengakses soal ketika
peserta didik memasukkan Nomor Induk Siswa (NIS), nama dan kode
guru. Setelah berhasil masuk, akan di sajikan 10 butir soal pilihan ganda
tentang gerak parabola dengan waktu mengerjakan 60 menit. Pada
latihan soal ini peserta didik harus memiliki jaringan internet yang baik
karena pada konten latihan soal berbasis online. Apabila peserta didik
telah selesai mengerjakan latihan soal, peserta didik dapat langsung

menerima skor latihan soal.
Apabila guru ingin memonitor hasil pengerjaan latihan soal peserta

didik guru dapat melakukan /ogin dengan memasukkan nama dan
password. Setelah selesai akan muncul konten yang berisi nilai yang di
peroleh oleh peserta didik. Namun apabila guru belum memiliki akun,
guru dapat melakukan pendaftaran dengan menekan tombol Daftar

sebagai guru. Pada Gambar 30 dapat dilihat tampilan latihan soal.
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¢ o

LATIHAN SOAL

.ode Anda : AMEL

SELESA

Gambar 30. Latihan Soal pada Aplikasi “FISIKA ASIK”
Setelah desain aplikasi direalisasikan ke dalam kode program maka

akan menghasilkan sebuah produk aplikasi yang siap diujicobakan
sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran. Adapun tahap uji coba
aplikasi dilakukan oleh pengembang, dosen ahli materi, dosen ahli
media, guru dan peer reviewer.
1) Pengujian oleh pengembang
Pada tahap ini, aplikasi diuji untuk mendapatkan informasi
mengenai device android yang mengalami kegagalan dalam

menjalankan aplikasi Fisika Asik. Informasi tersebut selanjutnya

digunakan untuk melakukan perbaikan aplikasi. Adapun hasil
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pengujian oleh pengembang adalah pada sistem android di bawah
Jjellybean belum dapat membaca simbol-simbol fisika yang ada dalam
aplikasi.
2) Pengujian oleh ahli materi

Penilaian media dalam segi materi dilakukan oleh seorang dosen
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY. Penilaian dilakukan dengan
mengisi lembar validasi materi pembelajaran yang meliputi aspek
pembelajaran, isi dan kebahasaan pada media. Berdasarkan hasil
analisis dengan menggunakan teknik analisis Simpangan Baku Ideal
(SBi) materi pembelajaran yang ada dalam aplikasi “FISIKA ASIK”
memiliki nilai rata-rata 3,77 dalam kategori sangat baik, sehingga
dapat dikatakan bahwa media pembelajaran dalam segi materi layak

untuk diujicobakan. Adapun hasil penilaian kelayakan materi

pembelajaran oleh ahli materi ditujukkan Tabel 21 sebagai berikut:
Tabel 21. Hasil Analisis Kelayakan Materi Pembelajaran

N

o Aspek yang dinilai Skor Kriteria

1 | Aspek Pembelajaran 3,67 | Sangat Baik

2 | Aspek Isi Media 3,53 | Sangat Baik

3 | Aspek Kebahasaan 4,00 | Sangat Baik
Rata-rata 3,77 | Sangat Baik

Selain penilaian secara kuantitatif, dosen ahli materi juga
memberikan beberapa saran untuk perbaikan materi yang ada pada
aplikasi. Adapun saran yang diberikan oleh dosen ahli materi

ditunjukkan pada Tabel 22 sebagai berikut:
Tabel 22. Saran Perbaikan oleh Dosen Ahli Materi

No Masukan Perbaikan
1 Gambar parabola Gambar parabola sudah
diperbaiki agar lebih diperbaiki dengan format .png
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No Masukan Perbaikan
jelas. agar lebih jelas.
) Penulisan persamaan Penulisan persamaan sudah
disertai nomor. disertai nomor.
Persamaan jarak jatuh Persamaan jarak jatuh terjauh
3 terjauh pada gerak pada gerak parabola sudah
parabola dijabarkan. dijabarkan secara runtut.
Pada peta konsep Pada peta konsep telah di
ditambahkan faktor- tambahkan faktor-faktor yang
4 faktor yang mempengaruhi gerak parabola.
mempengaruhi gerak
parabola.
Tambahkan tanda seru Setiap kalimat perintah telah
5 pada setiap kalimat diberi tanda seru.
perintah.
Terdapat penulisan Setiap besaran sudah disertai
6 besaran waktu yang tidak | dengan satuan.
di sertai satuan pada
LDPD.
Penulisan sudut pada Penulisan sudut pada gambar
gambar sifat simetri pada | sifat simetri pada gerak
7 gerak parabola parabola sudah di perbaiki
menggunakan sudut o dengan menggunakan sudut 0.
akan tetapi penjelasan
menggunakan sudut 6.
Pada arah vektor tan6 Pada arah vektor tanf sudah
8 A, A,
seharusnya A, diperbaiki menjadi A,
Pada konten pendahuluan | Pada konten pendahuluan telah
9 tambahkan indikator tambahkan indikator
pencapaian kompetensi. | pencapaian kompetensi.
Terdapat penulisan Aplikasi sudah di perbaiki dan
10 simbol fisika yang tidak | simbol fisika sudah dapat
dapat terbaca pada terbaca.
Android tertentu.

3) Pengujian oleh ahli media
Penilaian dari dosen ahli media dilakukan oleh seorang dosen

Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY. Penilaian dilakukan dengan
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4)

mengisi lembar validasi materi pembelajaran yang meliputi aspek
keterlaksanaan dan tampilan pada media. Berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan teknik analisis Simpangan Baku Ideal (SBi)
materi pembelajaran yang ada dalam aplikasi “FISIKA ASIK”
memiliki nilai rata-rata 3,60 dalam kategori sangat baik. Penilaian

oleh ahli media ditujukkan Tabel 23 sebagai berikut:
Tabel 23. Hasil Analisis Kelayakan Media Pembelajaran

N
Aspek yang dinilai Skor Kriteria
0
1 | Aspek Keterlaksanaan 3,67 | Sangat Baik
2 | Aspek Tampilan 3,53 | Sangat Baik
Rata-rata 3,60 | Sangat Baik

Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan layak untuk diujicobakan. Selain penilaian secara
kuantitatif, dosen ahli media juga memberikan beberapa saran untuk
perbaikan media pada aplikasi yaitu pada animasi pesawat
menjatuhkan bola akan lebih baik apabila diuraikan vektor
kecepatannya.

Pengujian oleh guru dan peer reviewer

Penilaian media pembelajaran oleh praktisi yaitu guru Fisika
SMA N 1 Sewon dan 2 orang mahasiswa Pendidikan Fisika.
Penilaian dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang meliputi
aspek keterlaksanaan, kebahasaan dan pembelajaran dan tampilan
pada media. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik
analisis Simpangan Baku Ideal (SBi) materi pembelajaran yang ada

dalam aplikasi “FISIKA ASIK” memiliki nilai rata-rata 3,62 dalam

kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media

98



pembelajaran yang dikembangkan layak untuk diujicobakan. Adapun

penilaian media pembelajaran oleh guru dan peer reviewer

ditujukkan pada Tabel 24 sebagai berikut:
Tabel 24. Hasil Analisis Kelayakan Media Pembelajaran oleh
Guru dan Peer Reviewer

Skor

Aspek yang Peer Peer X -
No dinilai Guru | Reviewe | Reviewe Kriteria

rl r2
1} Aspek 3.87 | 4,00 307 | 3.64| Sinsat
pembelajaran Baik
2 | Aspek Sangat
Kebahasaan 4,00 3,67 3,00 3,56 Baik
3 | Aspek Sangat
Keterlaksanaan 3,89 4,00 3,33 3,74 Baik
4 | Aspek Sangat
Tampilan 3,80 3,80 3,00 3,53 Baik
Rata-rata 389 | 387 310 | 36| Sangat
Baik

Selain penilaian secara kuantitatif guru dan peer reviewer juga

memberikan beberapa saran untuk perbaikan materi yang ada pada

aplikasi. Adapun saran yang diberikan oleh guru dan peer reviewer

disajikan pada Tabel 25 sebagai berikut:

Tabel 25. Saran Perbaikan oleh Guru dan Peer Reviewer

No Masukan Perbaikan
1 Keterangan pada Gambar tinggi maksmum dan jarak
gambar diperjelas jatuh terjauh pada parabola di sudah
sepertii jarak jatuh diperbaiki dengan keterangan.
terjauh dan tinggi
maksimum
2 | Tambahkan audio Saran ini tidak dilakukan karena
pada aplikasi agar penambahan audio dikhawatirkan
lebih menarik dapat mengganggu konsentrasi
peserta didik dalam belajar. Selain
itu penambahan audio dapat
memperbesar ukuran aplikasi.
3 Animasi pesawat Pada animasi telah dilakukan
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No Masukan Perbaikan

menjatuhkan bola perbaikan dengan menguraikan
akan lebih baik vektor kecepatan benda yang
apabila diuraikan dijatuhkan dari atas pesawat.

vektor kecepatannya.

Setelah uji coba produk dilakukan, kemudian pengembang
melakukan perbaikan pada beberapa konten sesuai dengan masukan

validator. Perbaikan pada aplikasi disajikan pada Tabel 26 sebagai

berikut:
Tabel 26. Perbaikan Media Pembelajaran
No Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
1 | Peta konsep belum dilengkapi Setelah perbaikan peta konsep
dengan faktor-faktor yang telah di tambahkan faktor-faktor
mempengaruhi gerak parabola. yang mempengaruhi gerak
parabola.

I

memiliki ¥ .
ari-gini gerak

=T+ o
" clo M0
i CIERAK
besaran-besaran Pm memiliki ©M
Kecepatan’
besaran-besaran
e — PARABOLA
N
2.

VWG VeV L

Penerapan dalam oo Vrtal
Rekidupan (ombe 3) Fasbe ) Penerapan dalam Horizomal Vertkal
/\ ‘h ‘ Kehidupan (Sumbu x) (Sumbu y)
W el 6l LB o g 4 )
sk bola lempar fembing R — GLB GLBB
sepak bola fempar bembing
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No

Sebelum Perbaikan

Setelah Perbaikan

Sebelum perbaikan pada konten KI
dan KD belum terdapat Indikator
Pencapaian Kompetensi

KIKD Gerak Parabola

o

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

A. Kompetensi Inti
3. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural, berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural

< KIKD Gerak Parabola

pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4, Mengolah, menalar dan
menyaji dalam ranah
konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar

3.5 Menganalisis gerak
parabola dengan
menggunakan vektor,
berikut makna fisisnya dan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari..

4.5  Menganalisis dan
menyajikan data hasil
diskusi tentang analisis
komponen pada gerak
parabola

Setelah perbaikan pada konten KI
dan KD belum terdapat Indikator
Pencapaian Kompetensi

& KIKD Gerak Parabola

diskusi tentang analisis
komponen pada gerak
parabola

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5.1 Menganalisis besaran-
besaran pada gerak
parabola

Menganalisis gerak
parabola menggunakan
vektor

Menentukan tinggi
maksimum pada gerak
parabola

Menentukan jarak terjauh
pada gerak parabola
Menetukan sifat simetri
pada gerak parabola

Memecahkan
permasalahan yang
berhubungan dengan gerak
parabola pada kehidupan
sehari-hari

Menyajikan hasil diskusi
tentang komponen-
komponan dalam gerak
parabola

352

Pada animasi video pembelajaran
belum ada penguraian vektor ketika
benda dijatuhkan.

Pada animasi video pembelajaran
telah diperbaiki dengan
menambahkan penguraian vektor
ketika benda dijatuhkan.
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No

Sebelum Perbaikan

<  Video Pembelajaran

Setelah Perbaikan

< Video Pembelajaran

3 | Gambar pada konten materi tinggi | Gambar pada konten materi tinggi
maksimum dan jarak jatuh terjauh | maksimum dan jarak jatuh terjauh
belum disertai dengan keterangan telah disertai dengan keterangan
tinggi maksimum dan jarak jatuh tinggi maksimum dan jarak jatuh
terjauh. terjauh.

- Y
N Vi = 0 padattikini l/yJ )
0 B\‘u.l X X
-gj 1 X
4 | Pada konten materi setiap Setelah perbaikan konten materi

persamaan belum disertai dengan
nomor persamaan.

pada setiap persamaan telah
disertai dengan nomor persamaan.
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No

Sebelum Perbaikan

Materi Besaran Gerak Parabola

Besaran a€" Besaran pada Gerak
Parabola dengan Menggunakan
Vektor

Sebelum mempelajari gerak parabola, maka ada
beberapa hal yang perlu diketahui, yaitu di titik asal
O (pada t = 0 s), kecepatan vy memiliki komponen
vor Pada sumbu X dan vy, pada sumbu, maka
kecepatan awal gerak parabola

« Vektor Kecepatan Awal

Dititik asal O (pada t = 0), kecepatan vp
memiliki komponen v, pada sumbu X dan
voy pada sumbu, maka kecepatan awal gerak
parabola

= o

» ~
vo % v i + vo, i .

« Vektor Posisi

Setelah selang waktu t, benda berada
diposisi A dengan vektor posisi r dengan
komponen xi pada sumbu X dan komponen
yj pada sumbu Y, maka vektor posisi benda
selang waktu

Setelah Perbaikan

< Materi Besaran Gerak Par...

Gambar 1. Grafik lintasan parabola

Sebelum mempelajari gerak parabola, maka ada
beberapa hal yang perlu diketahui, yaitu:

« Vektor Kecepatan Awal

Dititik asal O (pada t = 0), kecepatan vg
memiliki kemponen v, pada sumbu X dan

Vg, pada sumbu, maka kecepatan awal gerak
parabola dapat dinyatakan sebagai berikut:

Vo = Vo, (Persamaan 1)

Keterangan :
Vg : vektor kecepatan awal (m/s)

vox . komponen kecepatan awal pada
* sumbu x (m/s)

voy . komponen kecepatan awal pada
* sumbu y (m/s)

i : vektor satuan pada sumbu x
j 1 vektor satuan pada sumbu y
« Vektor Posisi

Setelah selana waktu t benda berada

Pada konten materi pada tiap
persamaan belum disertai dengan
keterangan simbol.

Materi Besaran Gerak Parabola

Besaran a€" Besaran pada Gerak
Parabola dengan Menggunakan
Vektor
Sebelum mempelajari gerak parabola, maka ada
beberapa hal yang perlu diketahui, yaitu di titik asal
0 (pada t = 0 s), kecepatan vy memiliki komponen

Vvox pada sumbu X dan v, pada sumbu, maka
kecepatan awal gerak parabola:

+ Vektor Kecepatan Awal

Dititik asal O (pada t = 0), kecepatan vg
memiliki komponen v, pada sumbu X dan
vgy pada sumbu, maka kecepatan awal gerak

parabola:

Vektor Posisi

Setelah selang waktu t, benda berada
diposisi A dengan vektor posisi r dengan
komponen xi pada sumbu X dan komponen
yj pada sumbu Y, maka vektor posisi benda
selang waktu

Setelah dilakukan perbaikan pada
konten materi telah dilengkapi
dengan keterangan simbol.

Materi Besaran Gerak Par...

Gambar 1. Grafik lintasan parabola

Sebelum mempelajari gerak parabola, maka ada
beberapa hal yang perlu diketahui, yaitu:

+ Vektor Kecepatan Awal

Dititik asal O (pada t = 0), kecepatan vp
memiliki komponen v pada sumbu X dan

vg, pada sumbu, maka kecepatan awal gerak
parabola dapat dinyatakan sebagai berikut:

Vo = Vg, i+ Vg,

(Persamaan 1)

Keterangan :
Vo : vektor kecepatan awal (m/s)

Vox . komponen kecepatan awal pada
" sumbu x (m/s)

Voy . komponen kecepatan awal pada
* sumbu y (m/s)

i vektor satuan pada sumbu x
j :vektor satuan pada sumbuy
+ Vektor Posisi

Setelah selang waktu t benda berada

Belum terdapat rangkuman materi
pada akhir materi pembelajaran.

Seteah perbaikan telah
ditambahkan rangkuman materi
yang terletak pada akhir materi.
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No

Sebelum Perbaikan

& Materi Besaran Gerak Par...

wememasnsy

Keterangan :
v : vektor kecepatan (m/s)
Vy : komponen kecepatan pada sumbu x (m/s)
vy : komponen kecepatan pada sumbu y (m/s)
« Vektor Percepatan
Percepatan yang dialami partikel pada gerak parabola selalu
berarah vertikal ke bawah. Apabila arah vertikal ke atas
ditetapkan sebagai vektor yang memiliki arah positif maka,

vektor percepatan yang dialami partikel dapat dinyatakan
sebagai berikut

(Persamaan 4)

Nilai percepatan gravitasi di permukaan bumi adalah g,= 9,8
m/s atau g,= 10 m/s.

Persamaan untuk mencari nilai (besar) vektor dan arah
vektor adalah sebagai berikut:

Misalkan pada vektor: A = Ayi + ij

Besar Vektor
A= |AZ+ A2 (Persamaan &)
Arah Vektor

A
tan 9 =2

(Persamaan 6)
Ax

Setelah Perbaikan

< Materi Besaran Gerak Par...

A= A2+ A2 (Persamaan 5)

Arah Vektor

A,
tanf==% (Persamaan 6)
Ax

Rangkuman
1. Vektor kecepatan awal
Vg =Vo,i+ vn)j

2. Vektor posisi

r=xity
3. Vektor kecepatan

V=it
4. Vektor percepatan

9=-0y
5. Besar vektor

A= Iai + A%
6. Arah vektor

A
tan ==

Ax

Sebelum perbaikan terdapat
simbol-simbol yang tidak dapat
terbaca oleh android tertentu.

Materi Besaran Gerak Parabola

Besaran a€" Besa
Parabola dengan Menggunakan
Vektor

Seheliim memnelaian neral narahnla maba ada

Setelah perbaikan simbol-simbol
sudah dapat terbaca dengan jelas.

& Materi Besaran Gerak Par...

Besaran - Besaran pada Gerak Parahola

Pada konten materi sifat simetri
parabola keterangan sudut adalah
sudut o akan tetapi pada materi
dituliskan dengan sudut 6.

Setelah perbaikan pada konten
materi sifat simetri parabola
keterangan sudut telah diperbaiki
dengan menggunakan sudut 6.
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Sebelum Perbaikan

Materi Sifat Simetri Gerak Parabola

Gambar 3. Sifat Simetri Grafik Parabola

Untuk dua titik yang terletak pada ketinggian
yang sama, misalkan titik A dan B pada gambar
3 (¥4 = yp), berlaku sifat simetri grafik parabola

sebagai berikut:

a. Waktu naik = waktu turun
ton= tuc

b. Besar kecepatan (kelajuan) naik = besar
kecepatan  (kelajuan)  turun, tetapi

kecepatan naik tidak sama dengan
kecepatan turun karena arahnya berbeda.

Ty = Vg, Blapivy = —Vg

= negatif sudut

Setelah Perbaikan

< Materi Sifat Simetri Gerak...

Gambar 4. Sifat Simetri Grafik Parabola

Untuk dua titik yang terletak pada ketinggian yang
sama, misalkan titik A dan B pada gambar 3 (y4 =
yg), berlaku sifat simetri grafik parabola sebagai
berikut:

a. Waktu yang diperlukan benda dari titk O
menuju ke titik H sama dengan waktu yang
diperlukan benda dari titik H menuju titik C
tor = the

Besar kecepatan (kelajuan) saat naik sama
dengan besar kecepatan (kelajuan) saat
turun, tetapi kecepatan naik tidak sama
dengan kecepatan turun karena arahnya
berbeda.

V4 = vg, tetapi vy = -vg

Besar sudut elevasi ke bawah = negatif besar
sudut elevasi ke atas

8, =-6;

d. Jarak titik ke sumbu simetri sama besar.

=a

3}

Terdapat beberapa penulisan kata
yang salah.

Mater] Besaran Gerak Parabola

Besaran 3" Besaran pada Gerak
Parabola dengan Menggunakan

Dititie sl O (pasda ¢ = O], kecepatan vy
Tl RaTiponen vy, podl Sufnba X dah
o ks sumba, maka kecepatan aead gerak
e whvodla

vy = vy i+ v..'l

# Wekner Podim

Senelah selang walkiu ¢, bends berads
dipotisi & dengan wekior o ¢ dengan
leompenen o pada ssmi X dan koemponen
il s surmbu ¥, maks velnoe posis bends
selang wakiu

Setelah perbaikan penulisan kata
ang salah sudah diperbaiki.

<« Materi Besaran Gerak Par...

B -B pada Gerak Parabol
dengan Menggunakan Vektor

Gambar 1. Grafik lintasan parabola

Sebelum mempelajari gerak parabola, maka ada
beberapa hal yang perlu diketahui, yaitu:

+ Vektor Kecepatan Awal
Dititik asal O (pada t = 0), kecepatan vg
memiliki komponen vo, pada sumbu X dan

Yo, pada sumbu, maka kecepatan awal gerak
parabola dapat dinyatakan sebagai berikut:

10

Pada konten materi jarak jatuh
terjauh persamaannya belum
dijelaskan secara rinci.

Setelah dilakukan perbaikan
persamaan jarak jatuh terjauh telah
dijelaskan dengan rinci.
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Sebelum Perbaikan

Materi Tinggi Maksimal, Jarak Jatuh...

= (v,sina) (E%) e % g (ﬂ%).

;PP )

_2vglsinla _ wilsinla
28 £l
a3
y _ yoisin’a
Vu Y

Dengan demikian benda koordinat dan vektor
posisi untuk titik tertinggi H adalah sebagai
berikut.

Koordinat titik tertinggi

Hixg yg = Héj sin2a, ﬂz_:f—"z“y
Vektor posisi titik tertinggi
M Xt )E

ry .(gsinza)i"‘(v z:;"h)ji

Syarat benda untuk mencapai jarak terjauh
ketika y4 = 0. Sehingga, persamaan jarak jatuh
terjauh yaitu

Setelah Perbaikan

& Materi Tinggi Maksimal, J...

Dengan  mensubtitusikan  Persamaan 20 pada
persamaan posisi horizontal x maka dapat
ditentukan jarak jatuh terjauh benda.

Xmaks = Vo, loc
vpsina

=(vycosa)2

2
=2 f—“ (2sinacosa)
2g

[xmnk.l = %(Sin 2”) ]

(Persamaan
atau
Xmaks = Xon
vi
Xmaks = ;n (Sin 2&)
Keterangan :

toc . waktu yang diperlukan suatu benda untuk
* mencapai jarak maksimum (s)

Xmaks © jarak jatuh maksimum (m)

11

Terdapat error dalam pilihan

konten latihan soal
B 3N NA ] onkE949PM

Timer ¢ 00259203 GERAK PARA..

.20 m/menit
(®) 0.5 26 m/menit
@ £30

m/menit

4, Sebuah mobil bergerak lurus dengan kecepatan
konstan ke arah barat sebesar 20 m/s. Seorang
anak yang duduk di bangku belakang membuka
Jendela dan secara tidak sengaja menjatuhkan bola
mainan yang ia bawa, Apabila jarak darf titik jatuh
bola sampai ke aspal jalan adalah 0,98 meter maka
Jarak Jatuh bola dari titik jatuh sampai ke aspal

Jalan adalah (2=9,8 m/sz) ——

@ Ao
®584V5 m
(O c.3dns
O v.1,34m4
®ce2002 m

Setelah perbaikan latihan soal

dapat dikerjakan dengan baik
E % N QYA il 0%k 11:19 AM

Timer : 00:59:53 GERAK PAR...

Gerak lurus. Gerak lurus.

Gerak lurus. Gerak lurus beraturan
Gerak lurus beraturan Gerak lurus beraturan

Gerak Iurus berubah beraturan | Gerak lurus berubah beraturan
Gerak lurus berubah beraturan | Gerak lurus beraturan

o & e[ =] =

Berdasarkan tabel di atas, gerak benda yang
menghasilkan lintasan berbentuk parabola adalah
tabel nomor . . ..

O A
Osa2
Oecs
@®o.4
Oes

2. Sebuah partikel bergerak dengan besar kecepatan
20 m/s yang membentuk sudut 37° terhadap arah
horizontal. Apabila percepatan gravitasi sebesar 10

m/s? maka besar kecepatan partikel setelah 0,5
sekon adalah

12

Pada konten materi terdapat
beberapa persamaan yang tidak
dapat muncul.

Setelah dilakukan berbaikan
persamaan tersebut dapat terbaca
kembali.
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No Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

= Materi Ti'ﬂggli Maks'imal., s e Materi T|ngg| Maksi

Keterangan :
tor  : waktu yang diperlukan suatu benda untuk mencapai jarak m;
Xraks © jarak jatuh maksimum (m)

Rangkuman

1. Syarat suatu benda dikatakan mencapai titik
tertinggi (H) adalah kecepatan pada sumbu y
nol (v, = 0)

2. Waktu yang diperlukan benda untuk bergerak
dari titik awal pelemparan ke titik puncak.

Rangkuman
__ vosina 1. Syarat suatu benda dikatakan mencapai titik
toy = T tertinggi (H) adalah kecepatan pada sumbuy
nol (v, = 0)

3. Posisi x pada titik tertinggi H 2. Waktu yang diperlukan benda untuk bergerak

3 dari titik awal pelemparan ke titik puncak.
= 2 (sin2a)
Xy 2 (sin e vosina
4. Ketinggian maksimum apai suatu o B A
benda yang bergeral k lintasan )

2
xyg = :—: (sin 2a)

4. Ketinggian maksimum yang dicapai suatu
benda yang bergerak membentuk lintasan

jarak jatuh tegliuh. parabola
o _ vo sin’a
6. Jarak jatuh @rjauh yang dicapai suatlf benda & 2
yang berger: rabola 5. Waktu yang diperlukan benda untuk mencapai

5 Jjarak jatuh terjauh
= _
vosina

tg,;:'ZT

6. Jarak jatuh terjauh yang dicapai suatu benda
yang bergerak membentuk lintasan parabola

]
y vy o
i @ @ \ £ A =;(sin2al

c. Angket respon peserta didik
Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui

kelayakan media pembelajaran berbasis mobile learning berdasarkan
penilaian dari peserta didik. Sebelum digunakan sebagai instrumen
penelitian, angket respon peserta didik divalidasi oleh dua orang dosen
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY. Hasil validasi kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis CVR dan CVI.
Berdasarkan validasi dosen didapatkan nilai CVR 1 pada tiap aspek
dengan kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan bahwa aitem
dalam angket respon dapat mempresentasikan tujuan pengukuran
dengan baik. Sedangkan berdasarkan validitas isi tes atau CVI
didapatkan nilai 1 sehingga dapat dikatakan bahwa angket respon yang

dijadikan sebagai instrumen pengukuran dalam kategori baik. Adapun
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hasil validasi angket respon peserta didik disajikan dalam Tabel 27

sebagai berikut:
Tabel 27. Hasil Analisis Validasi Angket Repon Peserta Didik

Penilaian | Penilaian
No Indikator Validator | Validator | CVR | Kategori
1 2
1 | Kesesuaian
Sangat
pernyataan dengan 5 4 1 ;
. baik
aspek yang diukur
2 | Kontruksi 5 433 1 Sangat
baik
3 | Bahasa yang
digunakan 4,67 5 1 Sg;lﬁ(at
komunikatif
cvi 1 Sangat
baik

d. Soal pre-test dan post-test literasi visual

Validitas isi soal pre-test dan post-test literasi visual dilakukan oleh

dosen dan guru. Analisis validasi soal pre-test dan post-test literasi visual

dengan menggunakan teknik analisis CVR dan CVI. Berdasarkan teknik

analisis didapatkan nilai CVI sebesar 1, sehingga dapat dikatakan bahwa

lembar soal yang dijadikan sebagai instrumen pengukuran dalam kategori

sangat baik. Adapun hasil validasi soal disajikan dalam Tabel 28 berikut:
Tabel 28. Hasil Analisis Validasi Soal Literasi Visual

Penilaian | Penilaian
No Ranah Validator | Validator | CVR | Kategori
1 2

1 Substansi 3,75 4 1 Baik
2 | Kontruksi 3,75 4 1 Sangat
baik

3 | Bahasa 4 3,6 1 Sangat
baik

cvl 1 Sangat

baik
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Setelah tahap validasi oleh dosen dan guru, kemudian dilakukan uji
empiris ke 30 peserta didik kelas XI untuk mengetahui reliabilitas dan
validitas soal. Analisis reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS
16. Berdasarkan hasil analisis SPSS 16 diperoleh nilai reliabilitas sebesar
0,49 dengan kategori sedang. Validitas empiris soal dianalisis dengan
menghitung daya beda soal. Adapun hasil analisis reliabilitas dan
validitas soal terlampir pada Lampiran 3.

Soal pre-test dan post-test hasil belajar

Validasi soal pre-test dan post-test hasil belajar dilakukan oleh
dosen dan guru. Analisis validasi soal pre-test dan post-test hasil belajar
dengan menggunakan teknik analisis CVR dan CVI. Berdasarkan teknik
analisis didapatkan nilai CVI sebesar 1 pada soal pre-test dan post-test,
sehingga dapat dikatakan bahwa lembar soal yang dijadikan sebagai
instrumen pengukuran dalam kategori sangat baik. Adapun hasil validasi

soal pre-test dan post-test hasil belajar disajikan dalam Tabel 29 dan

Tabel 30 berikut:

Tabel 29. Hasil Analisis Validasi Soal Pre-test Hasil Belajar

Penilaian | Penilaian
No Indikator Validator | Validator | CVR | Kategori
1 2

1 | Indikator yang 4 4 1 Sangat
digunakan sesuai Baik
dengan KD

2 | Soal 4 4 1 Sangat
mempresentasikan Baik
seluruh indikator
yang ada

3 | Menggunakan kata- 4 4 1 Sangat
kata baku Baik
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Penilaian | Penilaian
No Indikator Validator | Validator | CVR | Kategori
1 2
4 | Paket soal sesuai 4 4 1 Sangat
dengan taksonomi Baik
Bloom
5 | Terdapat kunci 4 4 1 Sangat
jawaban soal Baik
cvl 1 Sangat
Baik
Tabel 30. Hasil Analisis Validasi Soal Post-test Hasil Belajar
Penilaian | Penilaian | CV | Kategori
No Indikator Validator | Validator | R
1 2
1 | Indikator yang 4 4 1 Sangat
digunakan sesuai Baik
dengan KD
2 | Soal 4 4 1 Sangat
mempresentasikan Baik
seluruh indikator
yang ada
3 | Menggunakan kata- 4 4 1 Sangat
kata baku Baik
4 | Paket soal sesuai 4 4 1 Sangat
dengan taksonomi Baik
Bloom
5 | Terdapat kunci 4 4 1 Sangat
jawaban soal Baik
cvil 1 Sangat
Baik

Setelah tahap validasi oleh dosen dan guru, kemudian dilakukan uji
empiris ke 30 peserta didik kelas XI untuk mengetahui reliabilitas dan
validitas soal. Analisis reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
Iteman 3.0. Berdasarkan hasil analisis Iteman 3.0 diperoleh nilai
reliabilitas soal pre-test sebesar 0,49 dengan kategori sedang dan nilai

reliabilitas soal post-test sebesar 0,69 dengan kategori sedang. Validitas
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soal dianalisis dengan melihat nilai biser. Adapun hasil analisis
reliabilitas dan validitas soal terlampir pada Lampiran 3.
4. Sajian Data pada Tahap Implementation (Penerapan)
a. Uji terbatas

Pada tahap uji coba terbatas ini peneliti bertujuan untuk menguji
cobakan media pembelajaran berbasis mobile learning dengan aplikasi
“Fisika Asik™ yang telah divalidasi oleh dosen ahli, guru dan peer
reviewer. Uji coba terbatas dilakukan di kelas X MIPA 3 SMA N 1
Sewon dengan jumlah peserta didik 11 orang. Uji coba terbatas ini
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan pada 30 Oktober 2017 s.d 2
November 2017. Pelaksanaan uji terbatas aplikasi “FISIKA ASIK”
dilakukan dengan mengacu RPP yang telah di buat dan divalidasi oleh

dosen dan guru fisika. Adapun kegiatan pembelajaran pada uji terbatas

disajikan pada Tabel 31 sebagai berikut:
Tabel 31. Kegiatan Pembelajaran pada Uji Terbatas

Pertemuan Hari, Pembelajaran Alokasi
ke- Tanggal Waktu
Senin, 30 1. Pre-test hasil belajar 2x45
1 Oktober 2. Pre-test literasi visual menit
2017
Selasa, 31 1. Diskusi besaran- 3x45
Oktober besaran pada gerak menit
2017 parabola
2 2. Diskusi analisis gerak
pada gerak parabola.

3. Diskusi LDPD B
pertemuan 1

3 Rabu, 1 1. Diskusi jarak jatuh 3x45
November terjauh dan tinggi menit
2017 maksimum pada gerak
parabola
2. Diskusi sifat simetri
pada gerak parabola
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Pertemuan Hari, Pembelai Alokasi
ke- Tanggal cibetajaran Waktu
3. Diskusi LDPD B
pertemuan 2
Kamis, 2 1. Pre-test hasil belajar 2x45
4 November 2. Pre-test literasi visual menit
2017

Pada pertemuan 1 peserta didik diminta untuk mengerjakan soal
pre-test hasil belajar dan literasi visual dengan alokasi waktu 2 x 45
menit untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Soal pre-test
hasil belajar dan pre-test literasi sebelumnya telah di uji empiris untuk
memperoleh nilai reliabilitas dan validitasnya. Peserta didik
mengerjakan soal pre-fest hasil belajar sejumlah 15 soal dengan
bentuk pilihan majemuk. Sedangkan soal pre-test literasi visual

sejumlah 11 soal dengan bentuk uraian singkat.
Pada pertemuan ke-2 dan ke-3 peserta didik mengikuti kegiatan

pembelajaran yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru
mengawali kegiatan pembelajaran dengan salam, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan apresepsi kepada peserta
didik. Kemudian pada kegiatan inti, pembelajaran dilakukan dengan
melakukan diskusi materi, mempelajari contoh soal dan diskusi
kelompok LDPD yang telah disiapkan pada aplikasi “FISIKA ASIK”
setelah dilakukan diskusi kelompok peserta didik diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Pada bagian penutup, guru
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menyimpulkan

materi pembelajaran dan memberikan informasi terkait materi yang
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akan di pelajari pada pertemuan selannjutnya, memberikan penugasan

dan menutup pelajaran dengan mengucap salam.
Pada tahap uji coba terbatas ini peneliti diamati oleh observer

untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran yang telah disusun dan
dinyatakan valid oleh validator. Adapun hasil observasi oleh observer
pada pertemuan ke-2 dan pertemuan ke-3 disajikan pada Tabel 32

berikut:
Tabel 32. Hasil Anlisis Keterlaksanaan RPP pada Uji Terbatas

Pertemua | Penilaian Keterlaksanaan RPP
Kriteria
n ke- pada Uji Terbatas
2 77,41% Baik
3 94,59% Sangat Baik

Pada pertemuan ke-4 peserta didik melakukan post-test hasil
belajar dan post-test literasi visual. Soal post-test hasil belajar dan
post-test literasi sebelumnya telah di uji empiris untuk memperoleh
nilai reliabilitas dan validitasnya. Peserta didik mengerjakan soal post-
test hasil belajar sejumlah 15 soal dengan bentuk pilihan majemuk.
Sedangkan soal post-test literasi visual sejumlah 11 soal dengan

bentuk uraian singkat.
Setelah mendapatkan hasil dari pre-test dan post-test peserta didik

kemudian dianalisis dengan menggunakan gain untuk melihat
peningkatan pada hasil belajar dan literasi visual peserta didik pada
tahap uji terbatas. Hasil analisis dari pre-test dan post-test peserta
didik pada tahap uji coba terbatas disajikan pada Tabel 33 dan Tabel
34 sebagai berikut:

Tabel 33. Hasil Analisis Tes Hasil Belajar Peserta didik pada Uji
Terbatas
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Soal Pre-test Hasil Belajar Soal Post-test Hasil Balajar Gnal
Mi | Mak | Rerat SD Min Mak | Rerat SD
n S a S a
20 | 53,33 | 38,67 | 11,2 | 40,0 | 86,67 | 55,33 | 14,0 | 0,27
4 0 7
Tabel 34. Hasil Analisis Tes Kemampuan Literasi Visual Peserta didik
pada Uji Terbatas
Soal Pre-test Literasi Soal Post-test Literasi .
. . Gain
Visual Visual
1‘:‘ Maks Re:at SD | Min M:k Rerata| SD
6,82 | 27,27 | 15,23 |5,5719,09 | 88,64 | 48,41 | 22,58 | 0,39

Berdasarkan data tes hasil belajar dan literasi visual berikut dapat
dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada
tahap uji coba terbatas sebesar 0,27 dengan kriteria rendah.
Kemampuan literasi visual peserta didik pada tahap uji coba terbatas

ini juga mengalami peningkatan sebesar 0,39 dengan kategori sedang.
Pada tahap uji coba terbatas ini peneliti memberikan angket respon

kepada peserta didik untuk menilai kevalidan produk, dari aspek
kesesuaian media pembelajaran, aspek penggunaan media
pembelajaran, aspek tampilan, aspek keterlaksanaan, dan aspek
kebahasaan. Hasil analisis angket respon peserta didik pada tahap uji
terbatas mendapatkan penilaian sebesar 3,20 pada kategori baik,
sehingga media pembelajaran dapat dikatakan layak untuk digunakan
dalam tahap uji luas. Adapun hasil analisis angket respon peserta didik

disajikan pada Tabel 35 sebagai berikut:
Tabel 35. Hasil Analisi Respon Peserta Didik pada Uji Terbatas
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N Aspek Skor Kriteria

0

1 | Kesesuaian media pembelajaran 3,46 Sangat Baik

2 | Penggunaan media pembelajaran | 3,41 Sangat Baik

3 | Tampilan 3,22 Baik

4 | Kebahasaan 3,11 Baik

5 | Keterlaksanaan 2,78 Baik
Rata-rata 3,20 Baik

Selain memberikan penilaian terhadap media peserta didik juga
memberikan masukan terkait media pembelajaran. Adapun saran dari

peserta didik disajikan pada Tabel 36 sebagai berikut:
Tabel 36. Saran Perbaikan oleh Peserta Didik pada Uji Terbatas

No Masukan Perbaikan
Konten contoh soal tidak Aplikasi telah diperbaiki.
1 | dapat muncul pada platform
android tertentu.
Pada tiap persamaan belum Pada materi pembelajaran
) ada keterangan simbol dan telah ditambah keterangan
satuannya. simbol dan satuan pada tiap
persamaan.
Pada akhir materi belum ada | Setelah perbaikan telah
3 | rangkuman materi. ditambahkan rangkuman
pada tiap materi.

b. Uji luas
Pada uji luas ini peneliti menguji cobakan media pembelajaran

berbasis mobile learning dengan aplikasi “Fisika Asik” yang telah
diperbaiki berdasarkan pengujian pada tahap uji terbatas. Uji luas
dilakukan di kelas X MIPA 6 SMA N 1 Sewon dengan jumlah peserta
didik 34 orang. Uji coba terbatas ini dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan pada 4 November 2017 s.d 22 November 2017.
Pelaksanaan uji luas aplikasi “FISIKA ASIK” dilakukan dengan

mengacu RPP yang telah di buat dan divalidasi oleh dosen dan guru
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fisika. Adapun kegiatan pembelajaran pada uji luas disajikan pada

Tabel 37 sebagai berikut:
Tabel 37. Kegiatan Pembelajaran pada Uji Luas

Pertemuan Hari, Pembelajaran Alokasi
ke- Tanggal Waktu
1 Sabtu, 4 . Pre-test hasil 2x45
November belajar menit
2017 . Pre-test literasi
visual
2 Rabu, 8 . Diskusi besaran- 3x45
November besaran pada gerak menit
2017 parabola
. Diskusi analisis
gerak pada gerak
parabola.
. Diskusi LDPD B
pertemuan 1
3 Rabu, 15 . Diskusi jarak jatuh 3x45
November terjauh dan tinggi menit
2017 maksimum pada
gerak parabola
. Diskusi sifat simetri
pada gerak parabola
. Diskusi LDPD B
pertemuan 2
4 Rabu, 22 . Post-test hasil 2x45
November belajar menit
2017 . Post-test literasi
visual

Pada pertemuan 1 peserta didik diminta untuk mengerjakan soal
pre-test hasil belajar dan literasi visual dengan alokasi waktu 2 x 45
menit untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Soal pre-test
hasil belajar dan pre-test literasi sebelumnya telah di uji empiris untuk
Peserta didik

memperoleh nilai reliabilitas dan validitasnya.

mengerjakan soal pre-fest hasil belajar sejumlah 15 soal dengan
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bentuk pilihan majemuk. Sedangkan soal pre-fest literasi visual

sejumlah 11 soal dengan bentuk uraian singkat.
Pada pertemuan ke-2 peserta didik mengikuti kegiatan

pembelajaran yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru
mengawali kegiatan pembelajaran dengan salam, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan apresepsi kepada peserta
didik. Kemudian pada kegiatan inti, pembelajaran dilakukan dengan
melakukan diskusi materi, mempelajari contoh soal dan diskusi
kelompok LDPD 1 yang telah disiapkan pada aplikasi “FISIKA
ASIK” setelah dilakukan diskusi kelompok peserta didik diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Pada bagian penutup, guru
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menyimpulkan
materi pembelajaran dan memberikan informasi terkait materi yang
akan dipelajari pada pertemuan selannjutnya dan menutup pelajaran

dengan mengucap salam.
Pada pertemuan ke-3 peserta didik mengikuti kegiatan

pembelajaran yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan guru
mengawali kegiatan pembelajaran dengan salam, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan apresepsi kepada peserta
didik. Kemudian pada kegiatan inti, pembelajaran dilakukan dengan
melakukan diskusi materi, mempelajari contoh soal dan diskusi

kelompok LDPD 2 yang telah disiapkan pada aplikasi “FISIKA
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ASIK” setelah dilakukan diskusi kelompok peserta didik diminta
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Pada bagian penutup, guru
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menyimpulkan
materi pembelajaran, memberikan informasi terkait evaluasi dan
memberikan informasi penugasan. Penugasan yang diberikan terdapat

pada konten “Latihan Soal” pada aplikasi.
Pada tahap uji luas ini peneliti diamati oleh 2 observer yaitu

mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY dan mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UIN untuk menilai keterlaksanaan
pembelajaran yang telah disusun dan dinyatakan valid oleh validator.
Hasil observasi dari observer pada pertemuan ke-2 dan pertemuan ke-

3 disajikan pada Tabel 38 sebagai berikut.

Tabel 38. Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP pada Uji Luas

Penilaian Keterlaksanaan RPP
Pertemuan ke- Kriteria
pada Uji Luas
2 90,32% Sangat Baik
3 91,89% Sangat Baik

Pada pertemuan ke-4 peserta didik melakukan post-test hasil
belajar dan post-test literasi visual. Soal post-test hasil belajar dan
post-test literasi sebelumnya telah diuji secara empiris untuk
memperoleh nilai reliabilitas dan validitasnya. Peserta didik
mengerjakan soal pre-fest hasil belajar sejumlah 15 soal dengan
bentuk pilihan majemuk. Sedangkan soal pre-fest literasi visual

sejumlah 11 soal dengan bentuk uraian singkat.
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Setelah mendapatkan hasil dari pre-test dan post-test peserta didik
kemudian dianalisis dengan menggunakan gain untuk melihat
peningkatan pada hasil belajar dan literasi visual peserta didik pada
tahap uji luas. Hasil analisis dari pre-test dan post-test peserta didik
pada tahap uji luas disajikan pada Tabel 39 dan Tabel 40 sebagai

berikut
Tabel 39. Hasil Analisis Tes Hasil Belajar Peserta didik pada Uji Luas

Soal Pre-test Hasil Belajar | Soal Post-test Hasil Belajar | Gai
n
Mi | Mak | Rerat | SD | Min | Mak | Rerat | SD
n s a s a
0 |46,67| 26,43 | 11,5 | 46,6 | 86,67 | 72,62 | 10,9 | 0,62
4 7 4

Tabel 40. Hasil Analisis Tes Kemampuan Literasi Visual Peserta didik

pada Uji Luas
Soal Pre-test Literasi Visual | Soal Post-test Literasi Visual | Gain
Mi | Mak | Rerat SD Min Mak | Rerat SD
n S a S a
0 4545 | 24,51 | 11,54 | 22,7 | 68,18 | 44,48 13,2 | 0,26
3 6

Berdasarkan data tes hasil belajar dan literasi visual berikut dapat
dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada
tahap uji luas sebesar 0,62 dengan kriteria sedang. Kemampuan
literasi visual peserta didik pada tahap uji coba terbatas ini juga

mengalami peningkatan sebesar 0,26 dengan kategori rendah.
Pada tahap uji luas ini peneliti memberikan angket respon kepada

peserta didik untuk menilai kevalidan produk, dari aspek kesesuaian
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media pembelajaran, aspek penggunaan media pembelajaran, aspek

tampilan, aspek keterlaksanaan, dan aspek kebahasaan.
Tabel 41. Hasil Analisis Respon Peserta Didik pada Uji Luas

No Aspek Skor Kriteria
| Kesesuaian media 3,39 Sangat Baik
pembelajaran
) Penggunaan media 3,30 Sangat Baik
pembelajaran
3 Tampilan 3,18 Baik
4 Kebahasaan 3,21 Baik
5 Keterlaksanaan 3,10 Baik
Rata-rata 3,23 Baik

Selain memberikan penilaian terhadap media peserta didik juga
memberikan masukan terkait media pembelajaran. Peserta didik
memberikan saran akan lebih baik apabila media pembelajaran
mencakup semua materi fistka SMA. Akan tetapi dikarenakan
keterbatasan penelitian, peneliti hanya dapat mengembangkan materi
gerak parabola.

. Sajian Data pada Tahap Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama tahap
development dan implementation dengan tujuan untuk memperbaiki
media pembelajaran sebelum diujicobakan secara luas. Perbaikan
yang telah dilakukan pada media pembelajaran berbasis m-learning
sebelum di uji luas antara lain perbaikan tampilan pada aplikasi
“Fisika Asik”, perbaikan penulisan persamaan maupun penulisan kata,
perbaikan gambar dan melakukan update aplikasi setelah menemukan

error pada aplikasi saat diujicobakan. Perbaikan ini dilihat pada Tabel

26. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan ketika versi terakhir
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diterapkan dan bertujuan untuk menilai keefektifan pembelajaran
secara keseluruhan. Evaluasi sumatif dilakukan peneliti dengan
memberikan angket respon kepada peserta didik, melakukan post-test
hasil belajar dan post-test literasi visual.
B. Pembahasan
1. Penilaian Kualitas dan Kevalidan Media Pembelajaran
Media pembelajaran  berbasisi  mobile learning  dinilai
kelayakannya dari validator dan data empirik hasil respon peserta didik
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun ulasan hasil
analisis kelayaan media pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Validasi oleh Dosen Ahli
Kelayakan media pembelajaran berbasis mobile learning
berdasarkan penilaian dari dosen ahli materi ditinjau dari aspek
pembelajaran, isi media dan kebahasaan. Sedangkan penilaian media
pembelajaran dari dosen ahli media ditinjau dari aspek keterlaksanaan
dan tampilan. Berdasarkan penilaian dari dosen ahli didapatkan nilai
rata-rata untuk kelayakan media sebesar 3,70. Berdasarkan kriteria SBi
pada Tabel 11 media pembelajaran yang dikembangkan dalam kategori
sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran. Berikut
merupakan ulasan hasil validasi media pembelajaran berbasis mobile
learning.
1) Aspek Tampilan
Aspek tampilan pada media pembelajaran pada lembar validasi
terdiri dari 15 komponen pernyataan yang dapat dilihat secara rinci

pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan

SBi, aspek tampilan mendapatkan skor sebesar 3,53 dalam kategori
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2)

3)

4)

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan dalam media
pembelajaran berbasis mobile learning sudah layak digunakan dalam
pembelajaran.
Aspek Keterlaksanaan

Aspek keterlaksanaan pada media pembelajaran pada lembar
validasi terdiri dari 9 komponen pernyataan yang dapat dilihat secara
rinci pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan SBi, aspek tampilan mendapatkan skor sebesar 3,67
dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
pengoprasian media pembelajaran berbasis mobile learning hampir
tidak mengalami hambatan, sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran.
Aspek Pembelajaran

Aspek pembelajaran pada media pembelajaran pada lembar
validasi terdiri dari 15 komponen pernyataan yang dapat dilihat
secara rinci pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan SBi, aspek tampilan mendapatkan skor sebesar 3,67
dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa konten
dalam media pembelajaran berbasis mobile learning sesuai dengan
pembelajaran, sehingga layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
Aspek Isi Media

Aspek pembelajaran pada media pembelajaran pada lembar
validasi terdiri dari 7 komponen pernyataan yang dapat dilihat secara

rinci pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil analisis dengan

menggunakan SBi, aspek tampilan mendapatkan skor sebesar 3,71
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5)

dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa konten isi
dalam media pembelajaran berbasis mobile learning sesuai dengan
isi materi gerak parabola, sehingga layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
Aspek Kebahasaan

Aspek pembelajaran pada media pembelajaran pada lembar
validasi terdiri dari 3 komponen pernyataan yang dapat dilihat secara
rinci pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan SBi, aspek tampilan mendapatkan skor sebesar 4,00
dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa konten
bahasa dalam media pembelajaran berbasis mobile learning sesuai

dengan ejaan yang disempurnakan, sehingga layak digunakan dalam

kegiatan pembelajaran di kelas.
Berdasarkan hasil penilaian dari validator pada tiap aspek dapat

ditunjukkan dalam diagram batang pada Gambar 31 sebagai berikut:

4.00
3.90
3.80
3.70
3.60
3.50
3.40
3.30
3.20

Diagram Penilaian M edia oleh Dosen Ahli
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Gambar 31. Diagram Penilaian Media pada Setiap Aspek oleh Dosen Ahli
b. Validasi oleh Guru dan Peer Reviewer
Kelayakan media pembelajaran berbasis mobile learning
berdasarkan penilaian dari guru dan peer reviewer ditinjau dari aspek
pembelajaran, kebahasaan, keterlaksanaan dan tampilan. Berdasarkan
penilaian dari guru dan peer reviewer didapatkan nilai rata-rata untuk
kelayakan media sebesar 3,62. Berdasarkan kriteria SBi pada Tabel 11
media pembelajaran yang dikembangkan dalam kategori sangat baik,
sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran. Berikut
merupakan ulasan hasil validasi media pembelajaran berbasis mobile
learning.
1) Aspek Tampilan
Aspek tampilan pada media pembelajaran pada lembar validasi
terdiri dari 5 komponen pernyataan yang dapat dilihat secara rinci
pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
SBi, aspek tampilan mendapatkan skor sebesar 3,53 dalam kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan dalam media
pembelajaran berbasis mobile learning sudah layak digunakan dalam
pembelajaran.
2) Aspek Keterlaksanaan
Aspek keterlaksanaan pada media pembelajaran pada lembar
validasi terdiri dari 9 komponen pernyataan yang dapat dilihat secara
rinci pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil analisis dengan

menggunakan SBi, aspek tampilan mendapatkan skor sebesar 3,74

dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
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3)

4)

pengoprasian media pembelajaran berbasis mobile learning hampir
tidak mengalami hambatan, sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran.
Aspek Pembelajaran

Aspek pembelajaran pada media pembelajaran pada lembar
validasi terdiri dari 15 komponen pernyataan yang dapat dilihat
secara rinci pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan SBi, aspek tampilan mendapatkan skor sebesar 3,64
dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa konten
dalam media pembelajaran berbasis mobile learning sesuai dengan
pembelajaran, sehingga layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
Aspek Kebahasaan

Aspek pembelajaran pada media pembelajaran pada lembar
validasi terdiri dari 3 komponen pernyataan yang dapat dilihat secara
rinci pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan SBi, aspek tampilan mendapatkan skor sebesar 3,56
dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa konten
bahasa dalam media pembelajaran berbasis mobile learning sesuai

dengan ejaan yang disempurnakan, sehingga layak digunakan dalam

kegiatan pembelajaran di kelas.
Berdasarkan hasil penilaian dari validator pada tiap aspek dapat

ditunjukkan dalam diagram batang pada Gambar 32 sebagai berikut:
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Diagram Penilaian M edia oleh Guru dan Peer Reviewer

4.00
3.90
3.80
3.70
3.60
3.50
3.40
3.30
3.20

Gambar 32. Diagram Penilaian Media pada Setiap Aspek oleh Guru
dan Peer Reviewer

c. Validasi Berdasarkan Respon Peserta Didik
Kelayakan media pembelajaran berbasis mobile learning

berdasarkan respon peserta didik ditinjau dari aspek kesesuaian media
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, kebahasaan,
keterlaksanaan dan tampilan. Data respon peserta didik didapatkan pada
uji terbatas dan uji luas. Pada tahap uji terbatas 10 peserta didik
memberikan responnya terhadap media pembelajaran berbasis mobile
learning dengan mengisi angket. Berdasarkan penilaian dari peserta
didik didapatkan nilai rata-rata untuk kelayakan media sebesar 3,20.
Berdasarkan kriteria SBi pada Tabel 11 media pembelajaran yang
dikembangkan dalam kategori baik, sehingga dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam uji

luas. Adapun hasil analisis angket respon peserta didik pada uji terbatas
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disajikan pada Tabel 35. Pada Gambar 33 berikut disajikan diagram
respon peserta didik terhadap media pembelajaran pada setiap aspek

penilaian.

Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik pada Uji Terbatas

4.00
3.50
3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50

Gambar 33. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik pada Tahap Uji
Terbatas

Setelah media pembelajaran diujicobakan pada tahap uji terbatas
dan dilakukan perbaikan sesuai dengan saran dari peserta didik,
selanjutnya media pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran pada
tahap uji luas. Pada tahap uji luas 31 peserta didik memberikan
responnya terhadap media pembelajaran berbasis mobile learning
dengan mengisi angket. Berdasarkan penilaian dari peserta didik
didapatkan nilai rata-rata untuk kelayakan media sebesar 3,24.
Berdasarkan kriteria SBi pada Tabel 11 media pembelajaran yang

dikembangkan dalam kategori baik, sehingga dapat dikatakan bahwa

media pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam
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pembelajaran. Adapun hasil analisis angket respon peserta didik pada
uji luas disajikan pada Tabel 41. Pada Gambar 34 berikut disajikan
diagram respon peserta didik terhadap media pembelajaran pada setiap

aspek penilaian.

Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik pada Uji Luas
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Gambar 34. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik pada Tahap Uji
2. Penilaian Efektiil;tl:lstedia Pembelajaran
Penilaian kepraktisan media pembelajaran dilihat berdasarkan hasil
lembar observasi keterlaksanaan RPP pada tahap uji luas. Pada Tabel 12
sebutkan bahwa efektifitas media pembelajaran dapat dikatakan efektif
apabila memenuki kriteria minimal 70%. Berdasarkan lembar observasi
keterlaksanaan RPP pada Tabel 37 diperoleh hasil 90,32 % pada
pertemuan 2 dengan kategori sangat efektif sedangkan pada pertemuan ke
3 diperoleh hasil 91,89% dengan kategori sangat efektif, sehingga dapat

dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembeljaran

berbasis mobile learning efektif untuk digunakan.
3. Peningkatan Kemampuan Literasi Visual Peserta Didik
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Salah satu aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah
kemampuan literasi visual peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran berbasisi mobile learning. Data peningkatan literasi visual
dapat diperoleh dari hasil pre-test dan post-test literasi visual peserta didik.
Pada soal pre-test literasi visual, peserta didik mengerjakan 11 butir soal
uraian dengan waktu 45 menit. Skor yang diperoleh peserta didik pada tiap
butir soal adalah 0-4. Aspek yang dinilai dalam kemampuan literasi visual
adalah pengetahuan kosakata dan makna visual, pengetahuan kaidah
visual, asosiasi visual, visualisasi, penalaran visual, pandangan kritis,
perbedaan visual, rekontruksi visual, berfikir visual, membangun kembali

makna visual dan membangun makna visual.
Pada Tabel 40 disajikan data hasil analisis tes kemampuan literasi

visual peserta didik. Nilai rata-rata pre-fest literasi visual 24,51 dengan
nilai terendah adalan 0 dan nilai tertinggi 45,45. Setelah pre-test literasi
visual pada pertemuan ke empat peserta didik menjalani post-test literasi
visual. Nilai rata-rata pre-test literasi visual 44,48 dengan nilai terendah
adalan 22,73 dan nilai tertinggi 68,18. Adapun ulasan dari tiap aspek
adalah sebagai berikut:

a. Pengetahuan kosakata dan makna visual
Pengetahuan kosakata dan makna visual adalah kemampuan

peserta didik dalam mengetahui bahasa simbol-simbol visual. Pada
aspek ini peserta didik mengerjakan soal dengan indikator
menjelaskan makna dari simbol besaran dalam gerak parabola.

Adapun hasil analisis pada aspek ini nilai rata-rata yang didapatkan
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peserta didik pada saar pre-test adalah 1,96. Nilai terendah yang
diperoleh peserta didik adalah O dan nilai tertinggi yang diperoleh
peserta didik adalah 4. Sedangkan pada saat post-fest nilai rata-rata
yang didapatkan peserta didik adalah 2,93 dengan nilai terendah
adalah 1 dan nilai tertinggi adalah 4.
. Pengetahuan kaidah visual

Pengetahuan kaidah visual adalah pengetahuan tentang tanda visual
dan simbol yang disetujui secara umum. Pada aspek ini peserta didik
mengerjakan soal dengan indikator menjelaskan komponen percepatan
pada gerak parabola. Adapun hasil analisis pada aspek ini nilai rata-
rata yang didapatkan peserta didik pada saar pre-fest adalah 0,96. Nilai
terendah yang diperoleh peserta didik adalah O dan nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik adalah 3. Sedangkan pada saat post-test nilai

rata-rata yang didapatkan peserta didik adalah 1,07 dengan nilai

terendah adalah 0 dan nilai tertinggi adalah 4.

. Asosiasi visual

Asosiasi visual adalah kemampuan untuk mengubah informasi
tulisan atau lisan ke dalam bentuk gambar atau grafik. Pada aspek ini
peserta didik mengerjakan soal dengan indikator menggambarkan
sebuah persamaan ke dalam bentuk grafik. Adapun hasil analisis pada
aspek ini nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik pada saat pre-
test adalah 0,50. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 0

dan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 4. Sedangkan
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pada saat post-test nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik adalah

1,93 dengan nilai terendah adalah 0 dan nilai tertinggi adalah 4.

. Visualisasi

Visualisasi adalah proses dimana gambar visual diciptakan. Pada
aspek ini peserta didik mengerjakan soal dengan indikator
menggambarkan sebuah resultan vektor kecepatan suatu benda.
Adapun hasil analisis pada aspek ini nilai rata-rata yang didapatkan
peserta didik pada saar pre-test adalah 0,36. Nilai terendah yang
diperoleh peserta didik adalah O dan nilai tertinggi yang diperoleh
peserta didik adalah 2. Sedangkan pada saat post-fest nilai rata-rata
yang didapatkan peserta didik adalah 1,25 dengan nilai terendah
adalah 0 dan nilai tertinggi adalah 2.

Penalaran visual

Penalaran visual adalah berfikir koheren dan logis dalam
pemaknaan gambar. Pada aspek ini peserta didik mengerjakan soal
dengan indikator menentukan hubungan sudut elevasi, jarak jatuh
terjauh dan titik tertinggi yang dicapai suatu benda yang bergerak
pada lintasan parabola. Adapun hasil analisis pada aspek ini nilai rata-
rata yang didapatkan peserta didik pada saar pre-fest adalah 0,93. Nilai
terendah yang diperoleh peserta didik adalah O dan nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik adalah 2. Sedangkan pada saat post-test nilai
rata-rata yang didapatkan peserta didik adalah 2,36 dengan nilai
terendah adalah 0 dan nilai tertinggi adalah 4.

Pandangan Kkritis

Pandangan kritis adalah kemampuan berfikir kritis secara visual.

Pada aspek ini peserta didik mengerjakan soal dengan indikator
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menentukan titik jatuh suatu benda yang dilemparkan dari kecepatan
dan ketinggian tertentu. Adapun hasil analisis pada aspek ini nilai rata-
rata yang didapatkan peserta didik pada saar pre-test adalah 0,61. Nilai
terendah yang diperoleh peserta didik adalah O dan nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik adalah 2. Sedangkan pada saat post-test nilai
rata-rata yang didapatkan peserta didik adalah 1,96 dengan nilai

terendah adalah 0 dan nilai tertinggi adalah 3.

. Perbedaan visual

Perbedaan visual adalah kemampuan membedakan dua atau lebih
stimulasi visual. Pada aspek ini peserta didik mengerjakan soal dengan
indikator membedakan kecepatan benda yang bergerak secara
parabolik pada titik-titik tertentu. Adapun hasil analisis pada aspek ini
nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik pada saar pre-test adalah
1,25. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah O dan nilai
tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 3. Sedangkan pada saat
post-test nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik adalah 1,68

dengan nilai terendah adalah 0 dan nilai tertinggi adalah 3.

. Rekontruksi visual

Rekontruksi visual adalah kemampuan merekontruksi pesan visual
kedalam bentuk aslinya. Pada aspek ini peserta didik mengerjakan
soal dengan indikator menganalisis kecepatan suatu benda yang
bergerak secara parabolik pada titik tertinggi. Adapun hasil analisis
pada aspek ini nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik pada saat
pre-test adalah 0,32. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik

adalah 0 dan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 2.
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Sedangkan pada saat post-fest nilai rata-rata yang didapatkan peserta
didik adalah 0,36 dengan nilai terendah adalah O dan nilai tertinggi
adalah 4.
Berfikir visual

Berfikir visual adalah kemampuan untuk mengubah suatu
informasi kedalam sebuah grafik atau gambar. Pada aspek ini peserta
didik mengerjakan soal dengan indikator menggambarkan sebuah
persamaan gerak parabola ke dalam sebuah grafik. Adapun hasil
analisis pada aspek ini nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik
pada saat pre-test adalah 0,82. Nilai terendah yang diperoleh peserta
didik adalah 0 dan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah
3. Sedangkan pada saat post-test nilai rata-rata yang didapatkan
peserta didik adalah 1,36 dengan nilai terendah adalah O dan nilai
tertinggi adalah 4.
Membangun kembali makna visual

Membangun kembali makna visual adalah kemampuan untuk
manggambarkan dan melakukan rekonruksi secara verbal semata-mata
untuk membuktikan informasi yang tidak lengkap. Pada aspek ini
peserta didik mengerjakan soal dengan indikator memecahkan suatu
permasalahan dengan tentang gerak parabola. Adapun hasil analisis
pada aspek ini nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik pada saat
pre-test adalah 2,14. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik

adalah 0 dan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 4.

Sedangkan pada saat post-fest nilai rata-rata yang didapatkan peserta
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didik adalah 3,43 dengan nilai terendah adalah O dan nilai tertinggi

adalah 4.
Membangun makna visual
Membangun makna  visual adalah kemampuan untuk

mengkontruksi makna yang ada pada informasi visual. Pada aspek ini
peserta didik mengerjakan soal dengan indikator memecahkan suatu
permasalahan dengan tentang gerak parabola. Adapun hasil analisis
pada aspek ini nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik pada saat
pre-test adalah 0,93. Nilai terendah yang diperoleh peserta didik
adalah 0 dan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 3.
Sedangkan pada saat post-fest nilai rata-rata yang didapatkan peserta
didik adalah 1,25 dengan nilai terendah adalah O dan nilai tertinggi
adalah 4. Berdasarkan uraian hasil analisis literasi visual tersebut pada

Tabel 42 disajikan ringkasan kemampuan literasi visual pada setiap

aspek.
Tabel 42. Hasil Analisis Kemampuan Literasi Visual pada setiap Aspek
Skor Pre-Test Skor Post-Test G;l Ka:iego

Aspek . ;

Mi | Mak | Rerat SD Mi | Mak Rerata | SD

n s a n s
e 0 4 1,96 1§3 1 4 2,93 0,60 | 0,47 | Sedang
n kosakata
dan makna
visual
Pengetahua | 0 | 3 | 096 | LO[ 0 [ 4 | 1,07 [ 139 0,04 Rendah
n kaidah 4
visual
Asosiasi 0 4 0,50 1,0 0 4 1,93 1,54 | 0,17 | Rendah
visual 7
. .. 0 2 0,36 0,6 0 2 1,25 0,89 | 0,25 | Rendah
Visualisasi 3
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Skor Pre-Test Skor Post-Test G:l Ka::;go

Aspek : :
Mi | Mak | Rerat SD Mi | Mak Rerata | SD
n S a n S

Penalaran 0 2 0,93 1,0 0 4 2,36 1,42 | 0,47 | Sedang
visual 2
Pandangan 0 2 0,61 0,9 0 3 1,96 1,00 | 0,40 | Sedang
kritis %
Perbedaan 0 3 1,25 0,8 0 3 1,68 0,77 | 0,16 | Rendah
visual 9
Rekontruks 0 2 0,32 0,7 0 4 0,36 0,91 | 0,01 | Rendah
1 visual 2
Berfikir 0 3 0,82 1,0 0 4 1,36 1,42 | 0,41 | Sedang
visual 2
Wiz 0 4 2,14 1(,)8 0 4 3,43 1,07 | 0,69 | Sedang
n kembali
makna
visual
Membangu 0 3 0,93 1,1 0 4 1,25 1,29 | 0,10 | Rendah
n makna 2
visual

Berdasarkan Tabel 42 di atas dapat diketahui kemampuan literasi visual

peserta didik di tiap aspek pada pre-test dan podt-test. Pada Gambar 35

berikut disajikan diagram peningkatan literasi visual peserta didik.
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Hasil Analisis Kemampuan Literasi Visual Peserta Didik pada Tiap Aspek
4.00

3.50

3.00

2.50

2.00

1.50
1.00
0.50

B PRETES HPOSTES

Gambar 35. Peningkatan Kemampuan Literasi Visual Peserta Didik Pada Setiap Aspek
Berdasarkan Gambar 35 dapat dilihat bahwa peserta didik

mengalami peningkatan kemampuan literasi visual pada tiap aspek
Peningkatan tiap aspek tersebut berada dalam kategori rendah hingga
sedang. Pada dasarnya dalam mengasah kemampuan literasi visual peserta
didik memerluakan keterampilan karena dengan melihat pesan visual tidak
dengan sendirinya peserta didik mampu belajar melalui gambar (Nana
Sujana & Ahmad Rivai, 1990: 11-12). Akan tetapi pada penelitian ini tidak
semua peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran yang telah
direncanakan karena beberapa peserta didik mengikuti kegiatan tonti dan
OSIS saat kegiatan pembelajaran berlangung. Hal ini tentunya akan
mempengaruhi tingkat pemahaman peserta didik terhadap gambar-gambar

yang muncul pada media pembelajaran.
4. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
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Aspek lain yang diukur dalam penelitian ini adalah peningkatan
hasil belajar ranah kognitif peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis mobile learning. Pada penelitian ini dilakukan
analisis terhadap nilai pre-test hasil belajar dan post-test hasil belajar untuk
mengetahui peningkatan penguasaan materi setelah peserta didik
menggunakan media pembelajaran. Pre-test dilakukan pada 4 November
2017 dengan jumlah 28 peserta didik dari 34 peserta didik. Pada penelitian
ini beberapa peserta didik tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan efektif karena beberapa diantaranya mengikuti kegiatan sekolah
saat pembelajaran berlangsung. Adapun kegiatan yang dimaksud adalah
OSIS danTonti. Dari ke 28 peserta didik diperoleh nilai terendah 0 dan
skor tertinggi 46,67. Sehingga pada pre-test hasil belajar materi gerak

parabola diperoleh rata-rata sebesar 27,62.
Setelah pre-test dilaksanaakan selanjutnya peserta didik melakukan

instalasi media pembelajan yang dikembangkan. Pada pertemuan ke
empat, dilakukan post-test dengan jumlah soal 15 dan watku untuk
mengerjakan selama 45 menit. Pada penelitian ini nilai peserta didik yang
mengikuti pre-test pada pertemuan pertama. Nilai terendah yang diperoleh
nilai terendah 46,67 dan skor tertinggi 86,67. Sehingga pada post-test hasil
belajar materi gerak parabola diperoleh rata-rata sebesar 72,62. Adapun
hasil analisis hasil belajar peserta didik pada materi gerak parabola

ditunjukkan pada Gambar 36 sebagai berikut:
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Hazil Belajar Peserta Didik pada Materi Gerak Parabola

W FRE-TEET W POST-TEST

Gambar 36. Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Gerak Parabola
Pada Gambar 36 dapat dilihat bahwa semua peserta didik

mengalami peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media
pembelajaran. Berdasarkan Tabel 38 peningkatan hasil belajar diperoleh
sebesar 0,62 dengan kategori sedang. Sehingga dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan memiliki kecenderungan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Nana Sujana (1990) menyatakan
bahwa media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta
didik dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Media pembelajaran sebagai sumber belajar harus sesuai

dengan tujuan pembelajaran.
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Jerrold E Kemp (1994) menyatakan bahwa sumber belajar peserta
didik harus mampu menarik dan merangsang minat peserta didik dalam
pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut media pembelajaran berbasis
mobile learning mendapat skor sebesar 3,16 berdasarkan analisis respon
peserta didik terhadap media pembelajaran dalam kategori baik. Selain itu
sumber belajar harus dapat melibatkan peserta didik secara langsung dan
bermakna dalam pengalaman belajar. Berdasarkan pendapat tersebut
peneliti mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan
smartphone berbasis android sesuai dengan hasil observasi yang telah
dilaksanakan sehingga, peserta didik dapat memanfaatkan smartphone
yang dimiliki sebagai sumber belajar. Selain itu media pembelajaran
berbasis mobile learning didukung dengan konten materi pembelajaran
dan video pembelajaran yang dapat mengembangkan apresepsi peserta
didik. Setelah peserta didik memahami materi yang ada dalam media
pembelajaran, peserta didik dapat melakukan analsis materi dengan konten

Latihan Soal dan LDPD.
Berdasarkan wuraian tersebut dapat dikatakan bahwa media

pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan dapat
memberikan dorongan dengan menarik perhatian peserta didik, melibatkan
peserta didik dalam pembelajaran, memberikan apresepsi peserta didik,
mengilustrasikan materi dan memberi kesempatan untuk melakukan

analisis sehingga, hasil berlajar peserta didik mengalami peningkatan.
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BABYV
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
. Media pembelajaran berbasis mobile learning pada platform android yang
telah dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika pada
materi gerak parabola kelas X di SMA Negeri 1 Sewon.
. Media pembelajaran berbasis mobile learning pada platform android sebagai
media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA N
1 Sewon dengan gain sebesar 0,62 pada kategori sedang
. Media pembelajaran berbasis mobile learning pada platform android dapat
meningkatkan kemampuan literasi visual peserta didik di SMA N 1 Sewon

dengan gain sebesar 0,26 dengan kategori rendah.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis
mobile learning pada platform android pada materi gerak parabola adalah

sebagai berikut:

. Pada penelitian ini beberapa peserta didik tidak mengikuti kegiatan

pembelajaran karena peserta didik mengikuti pelatihan tingkat tonti pada

tingkat kabupaten sehingga, peserta didik tidak mendapatkan penjelasan
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mengenai gambar dan video pada media pembelajaran. Berdasarkan teori hal
tersebut tentunya mempengaruhi tingkat kemampuan literasi visual peserta
didik.
. Pada penelitian ini tidak semua siswa dapat mengunakan aplikasi pada
smartphone karena kapasitas memori pada smartphone yang dimiliki peserta
didik tidak mencukupi.
. Saran

Saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis mobile learning adalah sebagai berikut:
. Koordinasi dengan pihak sekolah untuk memastikan kegiatan peserta didik di
luar pembelajaran dilaksanakan setelah pembelajaran selesai.
. Pengembangan media pembelajaran berbasis mobile learning sebaiknya
memiliki ukuran aplikasi yang lebih kecil agar mempermudah dalam

penyebarluasan.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Printscreen Fisika Asik

Lembar Penilaian Ahli Media

Lembar Penilaian Ahli Materi

Lembar Penilaian Guru dan Peer Reviewer
Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP
Angket Respon Peserta Didik

Lembar Soal Tes Literasi Visual

Lembar Soal Tes Hasil Belajar

Lembar Validasi RPP

Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik
Lembar Validasi Soal Tes Literasi Visual

Lembar Validasi Soal Tes Hasil Belajar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
GERAK PARABOLA

Nama Sekolah : SMA N 1 Sewon

Mata pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X /1 (Gasal)

Materi Pokok : Gerak Parabola

Alokasi Waktu : 9 Jam Pelajaran ( 3x3 JP)

A. Kompetensi Inti (KI)

3.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

3.5

4.5

Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor, berikut
makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Menganalisis dan menyajikan data hasil diskusi tentang analisis
komponen pada gerak parabola

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5.1. Menganalisis besaran-besaran pada gerak parabola

3.5.2.  Menganalisis gerak parabola menggunakan vektor

3.5.3.  Menentukan tinggi maksimum pada gerak parabola

3.5.4. Menentukan jarak terjauh pada gerak parabola
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3.5.,5. Menetukan sifat simetri pada gerak parabola

3.5.6. Memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan gerak

parabola pada kehidupan sehari-hari

45.1. Menyajikan hasil diskusi tentang komponen-komponan dalam

gerak parabola

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Active Learning, diharapkan peserta

didik dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran pada :

1. Aspek pengetahuan

Pertemuan 1

1)

2)
3)

4)

5)
6)

Menyatakan vektor posisi dengan vektor-vektor satuan i
dan j

Menyatakan vektor kecepatan dengan vektor satuan i dan j
Manyatakan vektor percepatan dengan vektor-vektor satuan
i dan j

Menjelaskan gerak parabola sebagai perpaduan gerak
dengan kecepatan konstan pada sumbu horizontal dan gerak
jatuh bebas pada sumbu vertikal

Menentukan posisi partikel dengan analisis vektor.

Menentukan kecepatan partikel dengan analisis vektor.

Pertemuan 2

1)

2)

3)
4)
5)
6)

Menentukan waktu yang diperlukan untuk mencapai tinggi
maksimum pada gerak parabola

Menentukan waktu yang diperlukan untuk mencapai jarak
jatuh terjauh pada gerak parabola

Mentukan hubungan jarak terjauh dengan sudut elevasi
Menentukan tinggi maksimum pada gerak parabola
Menentukan jarak jatuh terjauh pada gerak parabola
Menganalisis sifat simetri pada gerak parbola
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2.

7) Menganalisis penerapan gerak parabola dalam kehidupan
sehari-hari.
Aspek keterampilan.
Pertemuan 1
1) Menyajikan hasil diskusi tentang besaran dalam gerak
parabola.
Pertemuan 2
1) Menyajikan hasil diskusi tentang analisi gerak parabola

dengan vektor.

E. Materi Pembelajaran

G.

1.

5.

Menentukan besaran-besaran pada gerak parabola dengan

menggunakan vektor

2. Analisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
3.
4

. Sifat simetri pada parabola.

Tinggi maksimum dan jarak jatuh terjauh pada gerak parabola

Gerak parabola dalam kehidupan sehari-hari

Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik

2. Model Pembelajaran : Active Learning

3. Metode Pembelajaran : Diskusi

Media Pembelajaran

Moblie Learning

. Sumber Belajar

Mobile Learning
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Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Peserta Alokasi
Didik Waktu
Pendahuluan e Guru membuka e Peserta didik berdoa 10 menit

pelajaran dengan berdoa

kemudian memeriksa

kehadiran peserta didik
FASE 1 (Menyampaikan
tujuan dan motivasi peserta
didik)

e Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari
pada pertemuan 1 dan
memotivasi peserta
didik

e Guru menggali konsepsi
awal peserta didik
dengan
mendemonstrasikan
sebuah benda yang
dilempar dengan sudut
tertentu sehingga
membentuk lintasan
parabola.

e Guru memberi
kesempatan peserta
didik untuk

sebeum memulai
pembelajaran
FASE 1 (Menyampaikan
tujuan dan motivasi peserta
didik)

e Peserta didik
mengetahui tujuan
pembelajaran yang akan
di pelajari pada
pertemuan 1 dan peserta
didik termotivasi untuk
belajar.

e Peserta didik
mengamati demonstrasi
yang dilakukan oleh

guru.

e Peserta didik
menyampaikan

pendapat
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Peserta Alokasi
Didik Waktu
menyampaikan (mengomunikasikan)
pendapat tentang pengertian
(mengomunikasikan) gerak parabola sesuai
tentang pengertian dengan demonstrasi
gerak parabola sesuai yang dilakukan guru.
dengan demonstrasi
yang dilakukan guru.
Inti FASE 2 ( Menyajikan FASE 2 ( Menyajikan 110 menit

Informasi)

Guru menyampaikan
informasi terkait dengan
besaran-besaran pada
gerak parabola dengan

menggunakan vektor.

Guru menyampaikan
informasi terkait dengan
analisis pada gerak
parabola dengan

menggunakan vektor.

Guru memberi
kesempatan pada
peserta didik untuk

Informasi)

Peserta didik
memperhatikan
informasi yang
disampaikan oleh guru
informasi terkait dengan
besaran-besaran pada

gerak parabola.

Peserta didik
memperhatikan
informasi yang
disampaikan oleh guru
informasi terkait dengan
analisis vektor pada

gerak parabola.

Peserta didik
menanyakan

permasalahan terkait
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Guru

Deskripsi Kegiatan Peserta
Didik

Alokasi
Waktu

bertanya.

FASE 3 (Mengorganisasikan
peserta didik ke dalam
kelompok)
e Guru membagi peserta
didik ke dalam
beberapa kelompok

Secara heterogen

FASE 4 (Membimbing
kelompok untuk belajar)

e Guru meminta peserta
didik untuk
mangerjakan LDPD 1
pada aplikasi Fisika
Asik yang berisi
permasalahan tentang
besaran-besaran dalam

gerak parabola.

FASE 5 (Menganalisis dan
mengevaluasi )
e Guru meminta peserta
didik untuk

besaran-besaran yang
ada pada gerak
parabola.

FASE 3 (Mengorganisasikan
peserta didik ke dalam
kelompok)

e Peserta didik
berkelompok sesuai
dengan kelompok yang
telah ditentukan oleh

guru.

FASE 4 (Membimbing
kelompok untuk belajar)

e Peserta didik mengolah
informasi terkait
permasalahan tentang
besaran-besaran dalam
gerak parabola yang ada
pada menu LDPD 1
pada aplikasi Fisika
Asik.

FASE 5 (Menganalisis dan
mengevaluasi )
e Peserta didik

mempresentasikan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Peserta Alokasi
Didik Waktu
mempresentasikan hasil (mengomunikasikan)
diskusi kelompok. hasil diskusi kelompok.
e Guru mengevaluasi e Peserta didik
hasil diskusi kelompok. memperhatikan hasil
evaluasi diskusi
kelompok.
Kegiatan FASE 6 (Memberikan FASE 6 (Memberikan 15 menit
Penutup apresiasi) apresiasi)

e Guru mengumumkan
kelompok yang
memperoleh nilai
tertinggi dalam
pengerjaan LDPD 1.

e Guru memberikan
kesempatan pada
peserta didik untuk
menyampakan
kesimpulan dan refleksi
tentang pembelajaran
hari ini yang berkaitan
dengan besaran-besaran
pada gerak parabola
dengan vektor.

e Guru menyampaikan
informasi materi yang
akan disampaikan
dipertemuan ke-2 yaitu,

tinggi maksimum, jarak

e Peserta didik
memperhatikan
informasi yang

disampaikan oleh guru.

e Peserta didik untuk
menyampakan
kesimpulan dan refleksi
tentang pembelajaran
hari ini yang berkaitan
dengan besaran-besaran
pada gerak parabola

dengan vektor.

e Peserta didik
memperhatikan
informasi yang
disampaikan oleh guru

untuk pertemuan ke-2
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Guru

Deskripsi Kegiatan Peserta
Didik

Alokasi
Waktu

terjauh dan sifat simetri

pada gerak parabola.

berikutnya yaitu, tinggi
maksimum, jarak
terjauh dan sifat simetri

pada gerak parabola.
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Pertemuan 2

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Peserta Alokasi
Didik Waktu
Pendahuluan e Guru membuka e Peserta didik berdoa 10 menit

pelajaran dengan berdoa sebelum memulai
kemudian memeriksa pembelajaran.
kehadiran peserta didik

FASE 1 (Menyampaikan FASE 1 (Menyampaikan

tujuan dan motivasi peserta | tujuan dan motivasi peserta

didik) didik)

e Guru menyampaikan e Peserta didik
tujuan pembelajaran mengetahui tujuan
yang akan di pelajari pembelajaran yang akan
pada pertemuan 2 dan di pelajari pada
memotivasi peserta pertemuan 2 dan peserta
didik didik termotivasi untuk
belajar.
e Guru menggali konsepsi e Peserta didik mengolah
awal peserta didik informasi berdasar
dengan meminta peserta pertanyaan yang
didik untuk mengingat disampaikan oleh guru
kembali demonstrasi dan menyampaikan
pada pertemuan pendapat
pertama dan meminta (mengomunikasikan).
peserta didik untuk
memperhatikan animasi
yang ada pada aplikasi
Fisikasik.
Kegiatan Inti | FASE 2 ( Menyajikan FASE 2 ( Menyajikan 110 menit

Informasi)

e Guru menyampaikan
informasi dengan
menggunakan animasi
pada aplikasi Fisikasik
terkait dengan waktu

Informasi)

e Peserta didik
mengamati animasi
yang ada pada aplikasi
Fisikasik dan
memperhatikan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Guru

Deskripsi Kegiatan Peserta
Didik

Alokasi
Waktu

yang diperlukan untuk
mencapai jarak terjauh
pada gerak parabola.

e Guru menyampaikan
informasi dengan
menggunakan animasi
pada aplikasi Fisikasik
terkait dengan waktu
yang diperlukan untuk
mencapai tinggi
maksimum pada gerak
parabola.

e Guru menyampaikan
informasi dengan
menggunakan animasi
pada aplikasi Fisikasik
terkait dengan sifat
simetri pada gerak
parabola.

e Guru memberi
kesempatan pada
peserta didik untuk
bertanya.

FASE 3 (Mengorganisasikan

informasi yang
disampaikan oleh guru
informasi terkait dengan
waktu yang diperlukan
untuk mencapai jarak
terjauh pada gerak
parabola.

e Peserta didik
mengamati animasi
yang ada pada aplikasi
Fisikasik dan
memperhatikan
informasi yang
disampaikan oleh guru
informasi terkait dengan
waktu yang diperlukan
untuk mencapai tinggi
maksimum pada gerak
parabola.

e Peserta didik
mengamati animasi
yang ada pada aplikasi
Fisikasik dan
memperhatikan
informasi yang
disampaikan oleh guru
informasi terkait dengan
sifat simetri pada gerak
parabola.

e Peserta didik bertanya

terkait materi gerak
parabola

FASE 3 (Mengorganisasikan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Peserta Alokasi
Didik Waktu
peserta didik ke dalam peserta didik ke dalam

kelompok)

e Guru membagi peserta
didik ke dalam
beberapa kelompok
secara heterogen

FASE 4 (Membimbing
kelompok untuk belajar)
e Guru meminta peserta

didik untuk membuka
LDPD 2 pada aplikasi
Fisikasik yang berisi
permasalahan tentang
jarak jatuh terjauh,
tinggi maksimum dan
sifat simetri pada gerak
parabola.

e  Guru membimbing
peserta didik untuk
mengumpulkan
informasi terkait
pertanyaan yang ada
pada LDPD 2

FASE 5 (Menganalisis dan
mengevaluasi )

e Guru meminta peserta
didik untuk
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok.

e Guru mengevaluasi
hasil diskusi kelompok.

kelompok)

e Peserta didik
berkelompok sesuai
dengan kelompok yang
telah ditentukan oleh
guru.

FASE 4 (Membimbing
kelompok untuk belajar)

e Peserta didik membuka
menu LDPD 2 pada
aplikasi Fisikasik. yang
berisi permasalahan
tentang jarak jatuh
terjauh, tinggi
maksimum dan sifat
simetri pada gerak
parabola.

e Peserta ddik
mengumpulkan
informasi terkait
permasalahan tentang
jarak jatuh terjauh,
tinggi maksimum dan
sifat simetri pada gerak
parabola yang ada pada
LDPD 2.

FASE 5 (Menganalisis dan
mengevaluasi )

e Peserta didik
mempresentasikan
(mengomunikasikan)
hasil diskusi kelompok.

e Peserta didik
memperhatikam
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Guru Deskripsi Kegiatan Peserta Alokasi
Didik Waktu
evaluasi hasil diskusi
kelompok.
Kegiatan FASE 6 (Memberikan FASE 6 (Memberikan 15 menit
Penutup apresiasi) apresiasi)

Guru mengumumkan
kelompok yang
memperoleh nilai
tertinggi dalam
pengerjaan LDPD.
Guru memberikan
kesempatan pada
peserta didik untuk
menyampakan
kesimpulan dan refleksi
tentang pembelajaran
hari ini yang berkaitan
dengan komponen pada
gerak parabola.

Guru menyampaikan
informasi terkait latihan
soal pada aplikasi
FisikaAsik.

Guru menyampaikan
informasi terkait dengan
postest pada pertemuan
ke 3.

Peserta didik
memperhatikan
informasi yang
disampaikan oleh guru.

Peserta didik untuk
menyampakan
kesimpulan dan refleksi
tentang pembelajaran
hari ini yang berkaitan
dengan komponen pada
gerak parabola.

Peserta didik
memperhatikan
informasi yang
disampaikan oleh guru.
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran
Teknik penilaian
a. Penilaian kognitif hasil pretest dan postest
Instrumen Penilaian

a. Lembar pretest dan postest

Bantul, 14 November

2017
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
Drs. Jamal Sarwana Ratna Amalia Sangidu
NIP. 196205281988031003 NIM.14302241010
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Printscreen Aplikasi Fisika Asik

GERAK PARABOLA

FISIKA SMA

Pilih materi fisika yang akan kamu pelajari ! 2

E KELAS X

é KELAS XI

LATIHAN SOAL

.
A

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

A. Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural, berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
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TUJUAN PEMBELA...

@

Tujuan Pembelajaran

1. Aspek pengetahuan

1) Menyatakan vektor posisi dengan
vektor-vektor satuan i danj

2) Menyatakan vektor kecepatan
dengan vektor satuan i dan j

3) Manyatakan vektor percepatan
dengan vektor-vektor satuan i dan
J

4) Menjelaskan  gerak  parabola
sebagai perpaduan gerak dengan
kecepatan konstan pada sumbu
horizontal dan gerak jatuh bebas
pada sumbu vertikal

5) Menentukan  posisi

partikel

PETA KONSEP

Tinggi Maksimum
Sudut Elevasi
dan Kecepatan Awal ~ Jarak Jateh
Terjauh

memiliki
ciri-ciri gerak

Penerapan dalam Vertikal
Kehidupan (Sumbu x) (Sumbu y)

Materi Tinggl Maksi...
It

Tinggi Maksimum dan Jarak Terjauh Pada Gerak
Parabola

K-
Vi ] 4

“E.i\

Gambar 3. Lintasan Parabola

Pada gambar di atas! Ketika benda naik dari
titik awal O menuju ke titik tertinggi H, komponen
kecepatan pada sumbu x akan selalu tetap, akan
tetapi komponen kecepatan pada sumbu y akan
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¢ Video Pembelajaran

Analisis Vektor
Gerak Parabola

-Gerak Parabola-

Pesawat
Menjatuhkan
Barang

-Gerak Parabola-

LDPD Gerak Parabo...

-

S I I NN EEEE NN ENEEEEENEEEEEEEEm

= LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK =

s ) a

LDPD A M Waktu : 30 menit o
= =

L ] | |

L ] | |
. £ =
8 | |

L} | |

S\ 1 [ ) [ m—— '

| ] | |

LDPD B = 2) s .
" 3) i u

| ] | |

= Kelas: oo, "

L} | |

| ] | |

[ | | |

| | | |

| ] | |

| | | |

15} | |

= Tujuan Pembelajaran .

Lk | |
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&« Materi Besaran Gerak Par...

Besaran - Besaran pada Gerak Parabola o
dengan Menggunakan Vektor v

CONTOH SOAL

Gambar 1. Grafik lintasan parabola

Sebelum mempelajari gerak parabola, maka ada
beberapa hal yang perlu diketahui, yaitu:

« Vektor Kecepatan Awal

Dititik asal O (pada t = 0), kecepatan vgp
memiliki komponen vg, pada sumbu X dan

Vo, pada sumbu, maka kecepatan awal gerak
parabola dapat dinyatakan sebagai berikut:

I s Y

Contoh Soal 1

-Gerak Parabola-

Sebuah partikel bergerak dengan kecepatan
awal 8 m/s pada arah vertikal dan 6 m/s pada
arah horizontal. Tentukan :

a. Sudut pada kecepatan awal yang
dibentuk partikel terhadap arah

horizontal!
b. Vektor kecepatan awal partikel! LATIHAN SOAL

c. Besar kecepatan awal partikel!

d. Vektor kecepatan dan besar kecepatan
saatt=0,5!

e. Vektor posisi saat t = 0,5! Mok

60030

. Masukkan Nama
Penyelesaian :

Nanda Putra

Diketahui :
Kode Guru
Voy =8 mis AMEL|

Vo =6 m/s

Ditanya :
a. Sudut 6

b. Vo Login Guru
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=] N @ MR llal 322 1:39 PM

SELESAI

Timer - 00%86:56 (10

GERAK PAR...

1. Perhatikan tabel berikut !

No | Gerak pada sumbu vertikal Gerak pada sumbu horizontal
1 Gerak lurus Gerak lurus
2 Gerak lurus Gerak lurus beraturan
3 Gerak lurus beraturan Gerak lurus beraturan
4 Gerak lurus berubah beraturan | Gerak lurus berubah beraturan
5 Gerak lurus berubah beraturan | Gerak lurus beraturan

tabel nomor

O a1
O 82

Daftar Sebagai Guru

(]

&

SKOR:

Pertahankan dan Terus
Asah Kemampuanmu

Nanda Rizki Kusuma

O "R allal 32% 2 1:39 PM

Kode Anda : AMEL

Nilai 180
Kode Guru
No :8
NIS 11
Masukkan Username Nama : Ikhwan Inzaghi Siswanto 1
Kategori Latihan : Gerak Parabola

Kode Guru : AMEL
Masukkan Password Nilzi ‘80

No 19

NIS 113

Nama : Karimatul Ummah

Kategori Latihan : Gerak Parabola

Kode Guru : AMEL

Nilai :100

Login Guru?
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AHLI MEDIA

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA
PESERTA DIDIK SMA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Mata Pokok : Gerak Parabola

Sasaran Program : Peserta didik kelas X SMA
Penyusun : Ratna Amalia Sangidu
Evaluator

Hari, tanggal

Petunjuk :

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengtahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli media terhadap media pembelajaran yang dikembangkan
sebagai pertimbangan perbaikan.

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (V) pada kolom
indikator yang tersedia.

3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian
dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan.

4. Pendapat, kritik, saran penilaian serya komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan

di kolom yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan

terimakasih.

*)Diadaptasi dari Septiana Mega Rahayu
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A. Aspek Tampilan

No Kriteria Skor
2 3
1 | Ketepatan pemilihan warna huruf
2 | Ketepatan pemilihan jenis huruf
3 | Ketepatan pemilihan ukuran huruf
4 | Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia
5 | Kejelasan bentuk gambar pada materi
6 | Ketepatan ukuran gambar pada materi
7 | Kejelasan gambar pada video
8 | Ketepatan ukuran video pada layer
9 | Ketepatan desain pada background
10 | Keserasian warna tombol pada background
11 | Keserasian warna huruf dengan warna tombol
12 | Ketepatan susunan penempatan tombol
13 | Ketepatan pemilihan ukuran tombol
14 | Ketepatan pemilihan icon pada media
15 | Tampilan desain setiap layer
B. Aspek Keterlaksanaan
No Kriteria skor
2 3
1 | Kemudahan saat membuka media
2 | Kejelasan mapping media di tampilan awal.
3 | Kelengkapan mapping media di tampilan awal.
4 | Kejelasan petunjuk pengguna media
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I Skor
No Kriteria
1 2 3
5 | Kemudahan penggunaan tombol
6 | Kemudahan pemilihan menu
7 | Kekonsistenan struktur navigasi
8 | Kemudahan pengamatan video
o Daya dukung dalam membantu efektivitas
pembelajaran
C. Koreksi
No | Bagian yang Salah | Jenis Kealahan Saran Perbaikan
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D. Komentar dan Saran Umum

E. Kesimpulan
Media ini dinyatakan
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk diujicobakan di lapangan setelah direvisi sesuai
dengan saran
3. Tidak layak
*) lingkari sesuai dengan pilihan anda.

Yogyakarta,.........ccoeeeeiieeiieiieieennn,
Validator

NIP.
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA

A. Aspek Tampilan
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian
1 | Ketepatan pemilihan warna huruf 1) Jika warna huruf hanya kontras dengan warna background

2) Jika warna huruf kontras dengan warna background dan tidak mencolok

3) Jika warna huruf kontras dengan warna background, tidak mencolok, dan teks mudah

terbaca.

4) Jika warna huruf kontras dengan warna background, tidak mencolok, dan teks mudah

terbaca, dan dapat dibaca dengan nyaman

Ketepatan pemilihan jenis huruf

1) Jika jenis hurufnya hanya jelas bentuknya

2) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya dan kontras tebal tipisnya

3) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya, kontras tebal tipisnya dan memprhatikan

kejelasnya

4) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya, kontras tebal tipisnya, memperhatikan

kejelasannya, dan dapat dibaca dengan mudah

Ketepatan pemilihan ukuran huruf

1) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar

2) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar, ukuran huruf
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No

Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

judul dan sub-judul dapat terbedakan

3) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar, ukuran huruf

judul dan sub-judul dapat terbedakan, dan dapat dengan mudah dibaca.

4) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar, ukuran huruf
judul dan sub-judul dapat terbedakan, dan dapat dengan mudah dibaca, dan dapat dibaca

dengan nyaman

Ketepatan pengaturan jarak, baris,

dan alinea

1) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat

2) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat dan alinea satu dengan yang lainnya dapat

terbedakan

3) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat, alinea satu dengan yang lainnya dapat

terbedakan dan mudah dibaca

4) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat, alinea satu dengan yang lainnya dapat

terbedakan sehingga mudah dan nyaman di baca.

Kejelasan bentuk gambar pada

materi

1) Jika gambar tidak jelas bentuknya

2) Jika gambar jelas bentuknya

3) Jika gambar jelas bentuknya dan kontras dengan background
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian
4) Jika gambar jelas bentuknya dan kontras dengan background dan mudah diamati
6 | Ketepatan ukuran gambar pada 1) Jika ukuran gambar tidak memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak proporsional

materi

dengan space layar yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan dan
penjelasan

2) Jika ukuran gambar cukup memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak
proporsional dengan space layar yang ada, tetapi tidak proporsional dengan teks
keterangan atau penjelasan.

3) Jika ukuran gambar dapat dilihat dengan jelas, cukup proporsional dengan spacelayar
yang ada, dan cukup proporsional dengan teks keterangan dan penjelasan.

4) Jika ukuran gambar dapat dilihat dengan jelas, proporsional dengan space layar yang

ada, dan proporsional dengan teks keterangan dan penjelasan.

Kejelasan gambar pada video

1) Jika gambar pada video dapat terlihat namun hanya sebagian

2) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh

3) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh namun tidak fokus

4) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh dan gambar pada video fokus
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No

Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

Ketepatan ukuran video pada layer

1) Jika ukuran gambar video tidak memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak
proporsional dengan space layar yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan

dan penjelasan

2) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, cukup
proporsional dengan space layar yang ada, akan tetapi tidak proporsional dengan teks

keterangan dan penjelasan

3) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, cukup
proporsional dengan space layar yang ada, dan cukup proporsional dengan teks

keterangan atau penjelasan

4) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, proporsional

dengan space layar yang ada, dan proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan

Ketepatan desain pada background

1) Jika desain background tidak menarik, komposisi warna tidak sesuai, warna terlalu

mencolok sehingga mengganggu pembaca teks atau gambar

2) Jika desain background cukup menarik, komposisi warna cukup sesuai, warna terlalu

mencolok sehingga mengganggu pembaca teks atau gambar
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No

Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

3) Jika desain background menarik, komposisi warna cukup sesuai, warna tidak terlalu

mencolok sehingga nyaman pembaca teks atau gambar

4) Jika desain background menarik, komposisi warna sesuai, warna tidak terlalu mencolok
sehingga nyaman pembaca teks atau gambar

10

Keserasian warna tombol pada

background

1) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan.

2) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan
tidak mencolok.

3) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan,

tidak mencolok dan tombol terlihat jelas.

4) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan,

tidak mencolok, dan tombol terlihat jelas sehingga mempermudah pengguna

11

Keserasian warna huruf dengan

warna tombol

1) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol
sehingga dapat terbedakan namun terlihat mencolok

2) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol

sehingga dapat terbedakan dan tidak terlihat mencolok
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Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

3) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol
sehingga dapat terbedakan, tidak terlihat mencolok dan tulisan dapat terbaca

4) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol
sehingga dapat terbedakan, tidak terlihat mencolok , tulisan dapat terbaca dan terasa

nyaman saat membacanya

12

Ketepatan susunan penempatan

tombol

1) Jika hanya bentuk tombol yang disusun dan ditempatkan dengan tepat

2) Jika bentuk dan ukuran tombol disusun dan ditempatkan dengan tepat

3) Jika bentuk, ukuran, dan posisi tombol disusun dan ditempatkan dengan tepat

4) Jika bentuk, ukuran, posisi dan interaktivitas tombol disusun dan ditempatkan dengan
tepat

13

Ketepatan pemilihan ukuran tombol

1) Jika ukuran tombol tidak memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak proporsional
dengan space layar yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan atau

penjelasan.

2) Jika ukuran tombol cukup memungkinkan untyk dilihat dengan jelas, cukup

proporsional dengan space layar yang ada, akan tetapi tidak proporsional dengan teks
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Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

keterangan atau penjelasan.

3) Jika ukuran tombo dapat dilihat dengan jelas, cukup proporsional dengan space layar

yang ada, dan cukup proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan.

4) Jika ukuran tombo dapat dilihat dengan jelas, proporsional dengan space layar yang

ada, dan proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan.

14

Ketepatan pemilihan icon pada

media

1) Jika icon tidak kontras dengan background dan tidak dapat terbedakan dengan

background

2) Jika icon cukup kontras dengan background dan cukup dapat terbedakan dengan

background

3) Jika icon kontras dengan background dan cukup dapat terbedakan dengan background

4) Jika icon kontras dengan background dan dapat terbedakan dengan background

15

Tampilan desain setiap layer

1) Jika desain layar tidak menarik, letak teks dan gambar tidak tepat sehingga mempersulit

pengguna belajar.

2) Jika desain layar cukup menarik, letak teks dan gambar tidak tepat sehingga

mempersulit pengguna belajar.
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3) Jika desain layar menarik, letak teks dan gambar cukup tepat sehingga mempermudah
pengguna belajar.
4) Jika desain layar menarik, letak teks dan gambar tepat sehingga mempermudah
pengguna belajar.

B. Aspek Keterlaksanaan
No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian
1 | Kemudahan saat membuka media 1) Jika media tidak dapat dibuka

2) Jika media dapat dibuka dengan durasi waktu yang lama

3) jika media dapat dibuka dengan durasi cepat namun terkadang media tertutup dengan

sendirinya

4) Jika media dapat dibuka dengan cepat dan tidak tertutup dengan sendirinya

Kejelasan mapping media di

tampilan awal.

1) Jika menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing fitur tidak dapat ditebak

dengan jelas

2) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing

fitur dapat di tebak dengan cukup jelas
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Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

3) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing

fitur dapat di tebak dengan jelas

4) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing
fitur dapat di tebak dengansangat jelas

Kelengkapan mapping media di

1) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media kurang lengkap

tampilan awal.
3 2) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media cukup lengkap
3) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media lengkap
4) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media sangat lengkap
4 | Kejelasan petunjuk pengguna 1) Jika tidak terdapat petunjuk penggunaan media sama sekali
media
2) Jika terdapat petunjuk, tetapi tidak terdapat tombol, dan tidak mudah dipahami
3) Jika terdapat petunjuk disertai tombol dan sebagian mudah dipahami
4) Jika terdapat petunjuk disertai tombol dan sangat mudah dipahami
5 | Kemudahan penggunaan tombol 1) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah

2) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang

sesuai
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3) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang
sesuai serta nama atau simbol mencerminkan isi link yang dituju
4) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang
sesuai, nama atau simbol mencerminkan isi link yang dituju dan nyaman ketika digunakan
6 | Kemudahan pemilihan menu 1) Jika menu dapat terlihat jelas

2) Jika menu dapat terlihat jelas dan nama atau simbol menu sesuai dengan isi yang

dituuju

3) Jika menu dapat terlihat jelas, nama atau simbol menu sesuai dengan isi yang dituju,
dan mudah dioperasikan

4) Jika menu dapat dioperasikan dan nyaman ketika digunakan

Kekonsistenan struktur navigasi

1) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju

2) Jika nama atau simbol dar struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju dan
hanya menunjuk pada satu aktivitas

3) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya
menunjuk pada satu aktivitas, dan tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian
aktivitas tertentu
4) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya
menunjuk pada satu aktivitas, tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju
aktivitas tertentu, dan runtut ketika struktur navigasi dijalankan

8 | Kemudahan pengamatan video
1) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi kurang jelas serta sulit dijalankan
2) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta sulit dijalankan
3) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta dapat dijalankan namun
kurang lancar
4) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta dapat dijalankan dengan
lancar

9 | Daya dukung dalam membantu

efektivitas pembelajaran

1. Jika dalam meda terdapat fitur yang mampu memperjelas materi

2. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi dan berbagai fitur

yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran

3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai

fitur yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran dan mampu mengatasi keterbatasan
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Aspek yang Dinilai

Kriteria Penilaian

pembelajaran.

3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai
fitur yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran, mampu mengatasi keterbatasan

pembelajaran dan mampu menghidarkan kesalahpahaman terhadap materi yang diajarkan.
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AHLI MATERI

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS MOBIL LEARNING GUNA MENINGKATKAN KEMAMPUAN
LITERASI VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK

SMA KELAS X

Mata Pelajaran
Mata Pokok
Sasaran Program
Penyusun
Evaluator

Hari, tanggal

Petunjuk :

: Fisika
: Gerak Parabola
: Peserta didik kelas X

: Ratna Amalia Sangidu

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengtahui pendapat Bapak/Ibu

sebagai ahli materi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan

sebagai pertimbangan perbaikan.

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (V) pada kolom

indikator yang tersedia.

3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian

dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan.

4. Pendapat, kritik, saran penilaian serya komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan

di kolom yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan

terimakasih.
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A. Aspek Pembelajaran

No

Aspek yang Dinilai

Skor Penilaian

2

3

Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar

N

Kesesuaian media pembelajarn dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan

Karakteristik materi sesuai dengan bentuk
media yang dikembangkan

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar
menggunakan media

Kemudahan memahami materi

Keruntutan materi

Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan
peserta didik SMA

O 00 |No| o || W

Kemudahan memahami ilustrasi gambar

10

Kemudahan memahami video

Kemudahan memahami contoh soal

12

Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik

13

Kesesuaian latihan soal dengan indikator

14

Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan taraf
kemampuan peserta didik SMA

15

Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan
peserta didik SMA

B. Aspek Isi Media

No

Aspek yang Dinilai

Skor Penilaian

2

3

Kesesuaian materi yang disampaikan dengan
konsep yang benar

Kesesuaian video dalam menggambarkan
fenomena fisis yang sebenarnya

Daya dukung video terhadap materi

Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi

Kesesuaian video dengan materi

Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika

~N (ool DN

Ketepatan menggunakan lambang-lambang
fisika
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C. Aspek Kebahasaan

No

Aspek yang Dinilai

Skor Penilaian

1 2 3

Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami

Tidak terdapat kalimat yang menggunakan
istilah dengan makna ganda

Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baku

D. Koreksi

No | Bagian yang Salah | Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan
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E. Komentar dan Saran Umum

F. Kesimpulan
Media ini dinyatakan
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan saran
3. Tidak layak
*) lingkari sesuai dengan pilihan anda.

Yogyakarta,.........ccoeeveiieeieieeieennn,
Validator

NIP.
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RUBIK PENILAIAN AHLI MATERI

A. Aspek Pembelajaran

No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

1

Kesesuaian materi dengan Kompetensi
Dasar

1) Jika hanya 3 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD

2) Jika hanya 4 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD

3) Jika hanya 5 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD

4) Jika semua rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD

Kesesuaian media pembelajarn dengan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan

1) Jika hanya 3 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media

2) Jika hanya 4 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media

3) Jika hanya 5 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media

4) Jika semua tujuan pembelajaran sesuai dengan media

Karakteristik materi sesuai dengan bentuk
media yang dikembangkan

1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang
dikembangkan

2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang
dikembangkan

3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang
dikembangkan

4) Jika semua sub materi sesuai dengan bentuk media yang dikembangkan

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

4) Jika semua sub materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kejelasan petunjuk belajar saat proses
belajar menggunakan media

1) Jika tidak terdapat menu petunjuk belajar

2) Jika terdapat menu petunjuk belajar, tetapi susah dipahami dan tidak lengkap
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian
3) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, tetapi tidak lengkap
4) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, dan lengkap

6 | Kemudahan memahami materi 1) Jika hanya 1 sub materi yang mudah dipahami

2) Jika hanya 2 sub materi yang mudah dipahami

3) Jika hanya 3 sub materi yang mudah dipahami

4) Jika semua sub materi yang mudah dipahami

Keruntutan materi

1) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang
berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi

2) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang
berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi belum mencerminkan
keterkaitan isi

3) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang
berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi kurang mencerminkan
keterkaitan isi

4) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang
berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi

Kesesuaian materi dengan taraf
kemampuan peserta didik SMA

1) Jika hanya 1 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik
SMA

2) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik
SMA

3) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik
SMA

4) Jika semua sub materi sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA

Kemudahan memahami ilustrasi gambar

1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang mudah dipahami

2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang mudah dipahami
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3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami

4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami
10 | Kemudahan memahami video 1) Jika video dipahami dengan kurang baik

2) Jika video dapat dipahami dengan cukup baik

3) Jika video dapat dipahami dengan baik

4) Jika video dapat dipahami dengan sangat baik

11

Kemudahan memahami contoh soal

1) Jika hanya < 2 contoh soal yang mudah dipahami

2) Jika hanya 3 contoh soal yang mudah dipahami

3) Jika hanya 4 contoh soal yang mudah dipahami

4) Jika > 4 contoh soal yang mudah dipahami

12

Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta
didik

1) Jika hanya < 2 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik

2) Jika hanya 3 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik

3) Jika hanya 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik

4) Jika > 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik

13

Kesesuaian latihan soal dengan indikator

1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan indikator

2) Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan indikator

3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan indikator

4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan indikator

14

Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan
taraf kemampuan peserta didik SMA

1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA

2) Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA

3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA

4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA

15

Kesesuaian LDPD dengan taraf
kemampuan peserta didik SMA

1) Jika hanya 1 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA

2) Jika hanya 2-3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA

187




No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian
3) Jika hanya 3-4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA
4) Jika > 4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA
B. Aspek Isi Media
No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian
1 | Kesesuaian materi yang disampaikan 1) Jika hanya 1 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep

dengan konsep yang benar

2) Jika hanya 2 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep

3) Jika hanya 3 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep

4) Jika semua sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep

Kesesuaian video dalam menggambarkan
fenomena fisis

1) Jika video dalam menggambarkan fenomena fisis dengan kurang baik

2) Jika video dapat menggambarkan fenomena fisis dengan cukup baik

3) Jika video dapat dalam menggambarkan fenomena fisis dengan baik

4) Jika video dapat dalam menggambarkan fenomena fisis dengan sangat baik

Daya dukung video terhadap materi

1) Jika video dalam mendukung materi kurang baik

2) Jika video dapat mendukung materi dengan cukup baik

3) Jika video dapat mendukung materi dengan baik

4) Jika video dapat mendukung materi dengan sangat baik

Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi

1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi

2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi

3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi

4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi
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Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

Kesesuaian video dengan materi

1) Jika video kurang sesuai dengan materi

2) Jika video cukup sesuai dengan materi

3) Jika video sesuai dengan materi

4) Jika video sangat sesuai dengan materi

Ketepatan penggunaan istilah-istilah fisika

1) Jika istilah-istilah yang digunakan kurang tepat

2) Jika istilah-istilah yang digunakan cukup tepat

3) Jika istilah-istilah yang digunakan tepat

4) Jika istilah-istilah yang digunakan sangat tepat

Ketepatan penggunaan lambang-lambang
fisika

1) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan kurang tepat

2) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan cukup tepat

3) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan tepat

4) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan sangat tepat

. Aspek Kebahasaan

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami

1) Jika kalimat kurang dipahami dengan baik

2) Jika kalimat dapat dipahami dengan cukup baik

3) Jika kalimat dapat dipahami dengan baik

4) Jika kalimat dapat dipahami dengan sangat baik

Tidak terdapat kalimat yang menggunakan

1) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat kurang baik
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Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

istilah dengan makna ganda

2) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat cukup baik

3) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat baik

4) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat sangat baik

Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baku

1) Jika terdapat kaidah penulisan kalimat yang kurang baik

2) Jika kaidah penulisan kalimat yang cukup baik

3) Jika kaidah penulisan kalimat baik

4) Jika kaidah penulisan kalimat sangat baik
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GURU DAN PEER REVIEWER

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA
PESERTA DIDIK SMA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Gerak Parabola

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X SMA
Penyusun

Hari, Tanggal

Petunjuk :

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu
sebagai ahli media terhadap perangkat pembelajaran fisika yang
dikembangkan sebagai pertimbangan perbaikan.

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (v) pada
kolom skor penilaian yang tersedia.

3. Penilaian perangkat pembelajaran pada kolom skor penilaian
menggunakan Kriteria yang telah dicantumkan.

4. Komentar, pendapat, kritik dan saran Bapak/Ibu dituliskan pada lembar
koreksi yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak
mencukup, mohon dituliskan pada kertas tambahan yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya mengucapkan
terimakasih.

NB: *Diadaptasi dari angket penelitian Mega Septiana Ika Rahayu
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. Aspek Pembelajaran

Skor Penilaian

No Aspek yang dinilai 5 3 1

1. | Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar

2. | Kesesuaian media pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan

3. | Karakteristik materi sesuai dengan bentuk
media yang dikembangkan

4. | Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

5. | Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar
menggunakan media

6. | Kemudahan memahami materi

7 | Keruntutan materi

8 | Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan
peserta didik SMA

9 | Kemudahan memahami ilustrasi gambar

10 | Kemudahan memahami video

11 | Kemudahan memahami contoh soal

12 | Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta
didik

13 | Kesesuaian latihan soal dengan indikator

14 | Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan
taraf kemampuan peserta didik SMA

15 | Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan

peserta didik SMA
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. Aspek Kebahasaan

Skor Penilaian

No Aspek yang dinilai
PEKCYang 2 3 |4
1. | Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami
2. | Tidak terdapat kalimat yang menggunakan
istilah dengan makna ganda
3. | Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa

Indonesia yang baku

. Aspek Keterlaksanaan.

Skor Penilaian

No Aspek yang dinilai 5 2 1
1. | Tingkat interaktivitas pengguna dengan media

2. | Kejelasan petunjuk pengguna media

3. | Kejelasan mapping media di tampilan awal

3. | Kelengkapan mapping media di tampilan

awal

Kemudahan penggunaan tombol

Kemudahan pemilihan menu

Kekonsistenan stuktur navigasi

Kemudahan pengamatan video

o N o o &

Daya dukung dalam membantu efektivitas
belajar.

. Aspek Tampilan

Skor Penilaian

No Aspek yang dinilai 5 3 1
1. | Keterbacaan tulisan

2. | Ketepatan pemilihan jenis huruf

3. | Kualitas tampilan gambar
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Skor Penilaian

No Aspek yang dinilai
peie yang 1 2 3 4

4. | Kualitas tampilan video

5. | Kemenarikan tampilan

6. | Ketepatan pemilihan jenis huruf

E. Koreksi

No | Bagian Yang Salah | Jenis Kesalahan | Saran Perbaikan
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F. Komentar atau Saran Umum

G. Kesimpulan
Media ini dinyatakan*)
a. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi.
b. Layak untuk diujicobakan di lapangan setelah direvisi sesuai dengan
saran.
c. Tidak layak.
*) Lingkari sesuai dengan pendapat anda.

YogyaKarta,.........cccceeveviiieiieieeesienn
Validator

NIP.
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RUBRIK PENILAIAN MEDIA OLEH GURU DAN PEER REVIEWER
A. Aspek Pembelajaran

No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian
1. | Kesesuaian materi dengan 1) Jika hanya 3 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD
Kompetensi Dasar 2) Jika hanya 4 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD
3) Jika hanya 5 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD
4) Jika semua rumusan indikator pembelajaran sesuai dengan KD
2. | Kesesuaian media pembelajaran |1) Jika hanya 3 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media
dengan tujuan pembelajaran yang |2) Jika hanya 4 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media
ditetapkan 3) Jika hanya 5 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media
4) Jika semua tujuan pembelajaran sesuai dengan media
3. | Karakteristik materi sesuai dengan |1) Jika hanya 1 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang
bentuk media yang dikembangkan dikembangkan
2) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang
dikembangkan
3) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang
dikembangkan
4) Jika semua sub materi sesuai dengan bentuk media yang

dikembangkan
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian
4. | Kesesuaian materi dengan tujuan 1) Jika hanya 1 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
2) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
3) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
4) Jika semua sub materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
5. | Kejelasan petunjuk belajar saat |1) Jika tidak terdapat menu petunjuk belajar
proses belajar menggunakan media. [2) Jika terdapat menu petunjuk belajar, tetapi susah dipahami dan tidak
lengkap
3) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, tetapi tidak
lengkap
4) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, dan lengkap
6. | Kemudahan memahami materi. 1) Jika hanya 1 sub materi yang mudah dipahami
2) Jika hanya 2 sub materi yang mudah dipahami
3) Jika hanya 3 sub materi yang mudah dipahami
4) Jika semua sub materi yang mudah dipahami

197




No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

Keruntutan materi.

1)

2)

3)

4)

Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi
yang berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi
Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi
yang berdekatan mencerminkan Kkeruntutan isi, tetapi belum
mencerminkan keterkaitan isi

Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi
yang berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi kurang
mencerminkan keterkaitan isi

Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi

yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi

Kesesuaian materi dengan

kemampuan peserta didik SMA

taraf

1)

2)

3)

4)

Jika hanya 1 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta
didik SMA
Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta
didik SMA
Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta
didik SMA

Jika semua sub materi sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik
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No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

SMA

Kemudahan memahami ilustrasi

gambar

1)
2)
3)
4)

Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang mudah dipahami
Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang mudah dipahami
Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami

Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami

10

Kemudahan memahami video.

1)
2)
3)
4)

Jika tidak ada video yang dapat dipahami dengan baik
Jika ada 1 video yang dapat dipahami dengan baik
Jika ada 2 video yang dapat dipahami kurang baik

Jika semua video dapat dipahami dengan baik

11.

Kemudahan memahami contoh soal

1)
2)
3)
4)

Jika hanya < 2 contoh soal yang mudah dipahami.
Jika hanya 3 contoh soal yang mudah dipahami.
Jika hanya 4 contoh soal yang mudah dipahami.

Jika > 4 contoh soal yang mudah dipahami.

12.

Kebermanfaatan contoh soal bagi

peserta didik.

1)
2)
3)
4)

Jika hanya < 2 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik
Jika hanya 3 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik
Jika hanya 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik

Jika > 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik
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No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

13.

Kesesuaian latihan soal dengan

indikator

1)
2)
3)
4)

Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan indikator
Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan indikator
Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan indikator

Jika > 8 soal yang sesuai dengan indikator

14.

Kesesuaian kesukaran latihan soal
dengan taraf kemampuan peserta
didik SMA.

1)

2)

3)

4)

Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta
didik SMA

Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta
didik SMA

Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta
didik SMA.

Jika > 8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik
SMA

11.

Kesesuaian LDPD dengan taraf

kemampuan peserta didik SMA

1)

2)

3)

Jika hanya < 2 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta
didik SMA
Jika hanya 2-4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta
didik SMA

Jika hanya 5-6 soal yang sesuai taraf kemampuan peserta didik SMA.
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No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

4) Jika > 6 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA

B. Aspek Kebahasaan

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

Kalimat-kalimat yang ada mudah
dipahami

1) Jika kalimat kurang dipahami dengan baik

2) Jika kalimat dapat dipahami dengan cukup baik

3) Jika kalimat dapat dipahami dengan baik

4) Jika kalimat dapat dipahami dengan sangat baik

Bahasa Indonesia yang baku

2 | Tidak terdapat kalimat yang 1) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat kurang baik
gn;r:jgagunakan Istilah dengan makna 2) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat cukup baik
3) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat baik
4) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat sangat baik
3 | Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah | 1) Jika terdapat kaidah penulisan kalimat yang kurang baik

2) Jika kaidah penulisan kalimat yang cukup baik

3) Jika kaidah penulisan kalimat baik

4) Jika kaidah penulisan kalimat sangat baik
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C. Aspek Keterlaksanaan

No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian
1. | Tingkat interaktivitas pengguna |1) Jika hanya bagian navigasi saja yang mudah digunakan
dengan media 2) Jika bagian navigasi mudah digunakan dan terdapat unsur kognisi
3) Jika bagian navigasi mudah digunakan, terdapat unsur kognisi, dan
medianya terintegrasi
4) Jika bagian navigasi mudah digunakan, terdapat unsur kognisi,
medianya terintegrasi, dan mampu memberikan pembelajaran pada
peserta didik setelah menggunakan media
2. | Kejelasan  petunjuk  penggunaan |1) Jika tidak terdapat petunjuk penggunaan media sama sekali
media 2) Jika terdapat petunjuk, tetapi tidak terdapat tombol dan sulit dipahami
3) Jika terdapat petunjuk, terdapat tombol sebagian dan cukup mudah
dipahami
4) Jika terdapat petunjuk, terdapat tombol secara jelas sehingga mudah
dipahami
3. | Kejelasan  mapping media di | 1) Jika menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing fitur tidak
tampilan awal dapat ditebak dengan jelas
2) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang
masing-masing fitur dapat di tebak dengan cukup jelas
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No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

3) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang
masing-masing fitur dapat di tebak dengan jelas
4) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang

masing-masing fitur dapat di tebak dengansangat jelas

Kelengkapan mapping media di

tampilan awal.

1) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media
kurang lengkap

2) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media cukup
lengkap

3) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media
lengkap

4) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media

sangat lengkap

Kemudahan penggunaan tombol

1) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah

2) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan
ukuran tombol yang sesuai

3) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan
ukuran tombol yang sesuai serta nama atau simbol mencerminkan isi

link yang dituju.
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No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

4)

Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan
ukuran tombol yang sesuai serta hama atau simbol mencerminkan isi

link yang dituju dan nyaman ketika digunakan

Kemudahan pemilihan menu

1)
2)

3)

4)

Jika menu terlihat jelas

Jika menu terlihat jelas dan nama atau simbol sesuai dengan isi yang
dituju

Jika menu terlihat jelas, nama atau simbol sesuai dengan isi yang
dituju dan mudah dioperasikan

Jika menu terlihat jelas, nama atau simbol sesuai dengan isi yang

dituju, mudah dioperasikan dan nyaman ketika digunakan

Kekonsistenan struktur navigasi

1)

2)

3)

Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas
yang dituju

Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas
yang dituju dan hanya menunjuk pada satu aktivitas

Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas
yang dituju, hanya menunjuk pada satu aktivitas dan tidak berubah-

ubah ketika digunakan untuk menuju aktivitas tertentu
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No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

4)

Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas
yang dituju, hanya menunjuk pada satu aktivitas dan tidak berubah-
ubah ketika digunakan untuk menuju aktivitas tertentu serta runtut
ketika struktur navigasi dijalankan

Kemudahan pengamatan video

1)

2)

3)

4)

Jika terdapat gambar dalam video dan animasi kurang jelas serta sulit
dijalankan

Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta sulit
dijalankan

Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta dapat
dijalankan namun kurang lancar

Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta dapat

dijalankan dengan lancer

Daya dukung dalam membantu

efektivitas belajar mandiri

1)
2)

Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi
Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi dan
terdapat beberapa fitur yang bervariasi untuk menunjang

pembelajaran
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No

Aspek yang dinilai

Kriteria Penilaian

3)

4)

Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi,
terdapat beberapa fitur yang bervariasi untuk menunjang
pembelajaran, dan mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi,
terdapat beberapa fitur yang bervariasi untuk menunjang
pembelajaran, dan mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
serta mampu menghindarkan kesalahpahaman terhadap konsep materi

yang diajarkan

D. Aspek Tampilan

No

Aspek yag dinilai

Kriteria Penilaian

1.

Keterbacaan tulisan.

1)
2)
3)
4)

Jika < 25% teks nyaman dibaca
Jika 25% - 50% teks nyaman dibaca
Jika 50% - 75% teks nyaman dibaca

Jika > 75% teks nyaman dibaca
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No

Aspek yag dinilai

Kriteria Penilaian

Ketepatan pemilihan jenis hurus

1)
2)
3)
4)

Jika < 25% jenis huruf yang digunakan tepat
Jika 25% - 50% jenis huruf yang digunakan tepat
Jika 50% - 75% jenis huruf yang digunakan tepat
Jika > 75% jenis huruf yang digunakan tepat

Kualitas tampilan gambar pada

materi

1)
2)
3)
4)

Jika hanya 1 gambar yang dapat diamati dengan jelas
Jika hanya 2 gambar yang dapat diamati dengan jelas
Jika hanya 3 gambar yang dapat diamati dengan jelas

Jika lebih dari 3 gambar yang dapat diamati dengan jelas

Kualitas tampilan video

1)
2)
3)
4)

Jika hanya 1 gambar yang dapat diamati dengan baik
Jika hanya 2 gambar yang dapat diamati dengan baik
Jika hanya 3 gambar yang dapat diamati dengan baik
Jika lebih dari 3 gambar yang dapat diamati dengan baik

Kemenarikan tampilan

1)
2)
3)
4)

Jika < 25% tampilan media menarik
Jika 25% - 50% tampilan media menarik
Jika 50% - 75% tampilan media menarik

Jika > 75% tampilan media menarik

Ketepatan pemilihan ukuran huruf

5)

Jika < 25% ukuran huruf yang digunakan tepat
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6) Jika 25% - 50% ukuran huruf yang digunakan tepat
7) Jika 50% - 75% ukuran huruf yang digunakan tepat
8) Jika > 75% ukuran huruf yang digunakan tepat
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Lembar Observasi Keterlaksanaan

Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP)

Materi Pokok : Gerak Parabola
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X MIPA Semester 1
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning

Guna Meningkatkan Kemampuan Literasi Visual dan
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA Kelas X.

Peneliti : Ratna Amalia Sangidu
Observer
Tanggal

Pertemuan o

Petunjuk :

1. Lembar observasi ini disi oleh Bapak/Ibu Observer.

2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh pencapaian
keterlaksanaan pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer.

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (v/) pada kolom skala
yang sesuai dengan pendapat Bapak/lbu terhadap keterlaksanaan
pembelajaran.
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No

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

PENDAHULUAN

Guru membuka pelajaran
dengan berdoa

Peserta didik berdoa sebeum
memulai pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dipelajari pada pertemuan 1

Peserta didik mengetahui
tujuan pembelajaran yang akan
di pelajari pada pertemuan 1

Guru memotivasi peserta didik

Peserta didik termotivasi untuk
belajar

Guru menggali konsepsi awal
peserta didik dengan
mendemonstrasikan sebuah
benda yang dilempar dengan
sudut tertentu sehingga
membentuk lintasan parabola.

Peserta didik mengamati
demonstrasi yang dilakukan
oleh guru.

10

Guru memberi kesempatan
peserta didik untuk
menyampaikan pendapat
(mengomunikasikan) tentang
pengertian gerak parabola sesuai
dengan demonstrasi yang
dilakukan guru.

11

Peserta didik menyampaikan
pendapat (mengomunikasikan)
tentang pengertian gerak
parabola sesuai dengan
demonstrasi yang dilakukan
guru.
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No

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

INTI

Guru menyampaikan informasi
terkait dengan aplikasi Fisika
Asik dengan besaran-besaran
pada gerak parabola dengan
menggunakan vektor.

Peserta didik memperhatikan
informasi yang disampaikan
oleh guru informasi terkait
dengan besaran-besaran pada
gerak parabola.

Guru menyampaikan informasi
terkait dengan analisis pada
gerak parabola dengan
menggunakan vektor.

Peserta didik memperhatikan
informasi yang disampaikan
oleh guru informasi terkait
dengan analisis vektor pada
gerak parabola.

Guru memberi kesempatan pada
peserta didik untuk bertanya.

Peserta didik menanyakan
permasalahan terkait besaran-
besaran yang ada pada gerak
parabola.

Guru membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok
secara heterogen

Peserta didik berkelompok
sesuai dengan kelompok yang
telah ditentukan oleh guru.

Guru meminta peserta didik
untuk mangerjakan LDPD 1
pada aplikasi Fisika Asik yang
berisi permasalahan tentang
besaran-besaran dalam gerak
parabola.
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No

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya Tidak

Keterangan

10

Peserta didik mengolah
informasi terkait permasalahan
tentang besaran-besaran dalam
gerak parabola yang ada pada
menu LDPD 1 pada aplikasi
Fisika Asik.

11

Guru meminta peserta didik
untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok.

12

Peserta didik mempresentasikan
(mengomunikasikan) hasil
diskusi kelompok.

13

Guru mengevaluasi hasil diskusi
kelompok.

14

Peserta didik memperhatikan
hasil evaluasi diskusi kelompok.

PENUTUP

Guru mengumumkan kelompok
yang memperoleh nilai tertinggi
dalam pengerjaan LDPD 1.

Peserta didik memperhatikan
informasi yang disampaikan
oleh guru.

Guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
menyampakan kesimpulan dan
refleksi tentang pembelajaran
hari ini yang berkaitan dengan
besaran-besaran pada gerak
parabola dengan vektor.

Peserta didik untuk
menyampakan kesimpulan
tentang pembelajaran hari ini
yang berkaitan dengan besaran-
besaran pada gerak parabola
dengan vektor.
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No

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

Guru menyampaikan informasi
materi yang akan disampaikan
dipertemuan pertemuan 2
yaitu, tinggi maksimum, jarak
terjauh dan sifat simetri pada
gerak parabola.

Peserta didik memperhatikan
informasi yang disampaikan
oleh guru untuk pertemuan 2
berikutnya yaitu, tinggi
maksimum, jarak terjauh dan
sifat simetri pada gerak
parabola.

Komentar umum dan saran perbaikan
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Lembar Observasi Keterlaksanaan

Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP)

Materi Pokok : Gerak Parabola
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X MIPA Semester 1
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning

Guna Meningkatkan Kemampuan Literasi Visual dan
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA Kelas X.

Peneliti : Ratna Amalia Sangidu
Observer
Tanggal

Pertemuan |

Petunjuk :

1. Lembar observasi ini disi oleh Bapak/Ibu Observer.

2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh pencapaian
keterlaksanaan pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer.

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda check (v/) pada kolom skala
yang sesuai dengan pendapat Bapak/lbu terhadap keterlaksanaan
pembelajaran.
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No

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

PENDAHULUAN

Guru membuka pelajaran
dengan berdoa

Peserta didik berdoa sebeum
memulai pembelajaran

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dipelajari pada pertemuan 1

Peserta didik mengetahui
tujuan pembelajaran yang akan
di pelajari pada pertemuan 1

Guru memotivasi peserta didik

Peserta didik termotivasi untuk
belajar

Guru menggali konsepsi awal
peserta didik dengan meminta
peserta didik untuk mengingat
kembali demonstrasi pada
pertemuan pertama

Peserta didik mengingat
kembali demonstrasi yang
dilakukan oleh guru.

10

Guru meminta peserta didik
untuk memperhatikan animasi
yang ada pada aplikasi
Fisikasik.

11

Peserta didik mengamati
animasi yang ada pada aplikasi
Fisika Asik

INTI

Guru menyampaikan informasi
dengan menggunakan animasi
pada aplikasi Fisikasik terkait
dengan waktu yang diperlukan
untuk mencapai jarak terjauh
pada gerak parabola.
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No

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

Peserta didik mengamati
animasi yang ada pada aplikasi
Fisikasik

Guru menyampaikan informasi
dengan menggunakan animasi
pada aplikasi Fisikasik terkait
dengan waktu yang diperlukan
untuk mencapai tinggi
maksimum pada gerak parabola.

Peserta didik mengamati
animasi yang ada pada aplikasi
Fisikasik

Guru menyampaikan informasi
dengan menggunakan animasi
pada aplikasi Fisikasik terkait
dengan sifat simetri pada gerak
parabola.

Peserta didik mengamati
animasi yang ada pada aplikasi
Fisikasik

Guru memberi kesempatan pada
peserta didik untuk bertanya.

Peserta didik bertanya terkait
materi gerak parabola

Guru membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok
secara heterogen

10

Peserta didik berkelompok
sesuai dengan kelompok yang
telah ditentukan oleh guru.

11

Guru meminta peserta didik
untuk membuka LDPD 2 pada
aplikasi Fisikasik yang berisi
permasalahan tentang jarak
jatuh terjauh, tinggi maksimum
dan sifat simetri pada gerak
parabola.
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No

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

12

Peserta didik membuka menu
LDPD 2 pada aplikasi Fisikasik.
yang berisi permasalahan
tentang jarak jatuh terjauh,
tinggi maksimum dan sifat
simetri pada gerak parabola.

13

Guru membimbing peserta didik
untuk mengumpulkan informasi
terkait pertanyaan yang ada
pada LDPD 2

14

Peserta ddik mengumpulkan
informasi terkait permasalahan
tentang jarak jatuh terjauh,
tinggi maksimum dan sifat
simetri pada gerak parabola
yang ada pada LDPD 2.

15

Guru meminta beberapa peserta
didik untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompok.

16

Peserta didik mempresentasikan
(mengomunikasikan) hasil
diskusi kelompok.

17

Guru mengevaluasi hasil diskusi
kelompok.

18

Peserta didik memperhatikam
evaluasi hasil diskusi kelompok.

PENUTUP

Guru mengumumkan kelompok
yang memperoleh nilai tertinggi
dalam pengerjaan LDPD.

Peserta didik memperhatikan
informasi yang disampaikan
oleh guru.
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No

Kegiatan

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Keterangan

Guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
menyampakan kesimpulan
tentang pembelajaran hari ini
yang berkaitan dengan
komponen pada gerak parabola.

Peserta didik menyampakan
kesimpulan tentang
pembelajaran hari ini yang
berkaitan dengan komponen
pada gerak parabola.

Guru menyampaikan informasi
terkait latihan soal pada aplikasi
FisikaAsik.

Peserta didik memperhatikan
informasi yang disampaikan
oleh guru

Guru menyampaikan informasi
terkait dengan postest pada
pertemuan ke 3.

Peserta didik memperhatikan
informasi yang disampaikan
oleh guru

Komentar umum dan saran perbaikan
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LEMBAR PENILAIAN KUESIONER RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS MOBILE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI
VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA KELAS X

Petunjuk:
1. Angket ini ditujukan untuk anda sebagai peserta didik SMA untuk mengetahui tanggapan mengenai produk media
berupa mobile learning.

2. Pertanyaan berupa pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban sesuai kriteria penilaian sebagai berikut:

1) Sangat Tidak Setuju =STS
2) Tidak Setuju =TS
3) Setuju =S

4) Sangat Setuju =SS

3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (V) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat
anda.

4. Pendapat, saran, serta komentar anda mohon ditulis pada lembar koreksi yang telah disediakan. Apabila halaman

yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.

Atas kesediaan anda untuk mengisi lembar penilaian ini, diucapkan terima kasih.

NB: *diadaptasi dari angket penelitian Mega Septiana Ika Rahayu
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Skor Penilaian

No Pernyataan
SS S TS STS

1. FisikaAsik V 1.0 dapat saya peroleh secara gratis melalui Play Store,
Bluetooth, atau SHARE:It.

2. Saya meminta banyak bantuan dari orang lain dalam menggunakan Fisikasik
V 1.0.

3. Saya dapat belajar dengan menggunakan Fisikasik V 1.0 kapan pun dan
dimana pun.

4, Saya dapat mengulang-ulang materi yang belum saya pahami dengan mudah
melalui Fisikasik V 1.0

5. Fisikasik V 1.0 dapat saya peroleh secara mudah melalui Play Store,
Bluetooth, atau SHARE:It.

6. Saya senang untuk belajar menggunakan Fisikasik V 1.0.

7. Fisikasik V 1.0 mampu menjelaskan konsep gerak parabola dengan baik.

8. Saya lebih mengerti dan memahami materi gerak parabola dan penerapannya
dengan adanya video dan ilustrasi gambar pada FisikasikV 1.0

9. Fitur pemilihan sub materi memudahkan saya untuk mempelajari materi
yang ingin dipelajari.

10. | Fitur pendahuluan membantu saya untuk mengetahui Kompetensi Dasar apa
saja yang harus dikuasai dalam pembelajaran.

11. | Fitur tujuan pembelajaran membantu saya untuk mengetahui tujuan yang
akan dicapai dalam pembelajaran.

12. | Fitur peta konsep membantu saya untuk mengetahui secara garis besar materi

apa saja yang akan dipelajari dalam bab gerak parabola dan penerapannya.
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Skor Penilaian

No Pernyataan
SS S TS STS

13. | Fitur contoh soal membantu saya untuk mencoba mengerjakan soal dan
mengetahui cara mengerjakannya.

14. | Fitur video pembelajaran dapat memudahkan saya dalam memahami materi
pembelajaran.

15. | Fitur latihan soal menambah semangat belajar karena dapat mengetahui
sejauh mana kemampuan saya.

16 Fitur LDPD membantu saya untuk berdiskusi dengan teman dan dapat

" | meningkatkan kemampuan mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi

gerak parabola.

17 | Fitur materi memudahkan saya untuk memahami materi yang berkaitan
dengan dengan materi gerak parabola.

17. | Gambar dan video dalam Fisikasik V 1.0 terlihat jelas dan proporsional.

18. | Teks sulit dibaca dengan jelas dan kurang nyaman.

19. | Secara umum tampilan dalam FisikasikV 1.0 bagus dan meningkatkan
motivasi belajar saya.

20. | Istilah yang digunakan dalam Fisikasik V 1.0 tepat.

21. | Bahasa yang digunakan Fisikasik V 1.0 sederhana dan mudah dipahami.

22. | Fisikasik V 1.0 tidak mengalami hambatan pada saat dioperasikan.
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Komentar atau Saran

Bantul,

Responden
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SOAL LITERASI VISUAL
GERAK PARABOLA

FISIKA SMA KELAS X

Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum dan setelah mengerjakan soal!

2. Tulis terlebih dahulu identitas Anda pada lembar jawaban yang telah tersedial

3. Periksalah soal dengan cermat sebelum Anda menjawab!

4. Laporkan pada pengawas ruangan jika terdapat tulisan yang kurang jelas/jumlah soal
kurang!

5. Dahulukan menjawab soal yang Anda anggap lebih mudah!

6. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas ruangan!

Lembar Soal
1. Jelaskan maksud penulisan besaran berikut!
a. vy
b. i
C. Vox

2. Jelaskan mengapa komponen percepatan pada gerak parabola a,, = 0!

3. Sebuah benda yang bergerak membentuk lintasan parabola, memiliki persamaan
vektor posisi r = (2ti - t%j) m. Gambarkan koordinat posisi benda tersebut pada saat
t1=0s,thb=1s,t3=2sdan t;= 3!

4. Sebuah benda yang menempuh lintasan parabola memiliki persamaan v = 2i — 5j

m/s pada ketinggian tertentu. Gambarkan persamaan kecepatan benda tersebut ke
dalam sebuah grafik vektor!
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Perhatikan gambar berikut!

7 ) -~
/ ,60' = = \ Py (S
S| 45" | ety N ™~
- A -
7 7T o= T
”

£ 30./ \ = \
-l \ ‘ prC NeX | \
=<y | TN il

Gambar 1. Lintasan parabola yang di dapat dari pelemparan suatu benda dengan
sudut elevasi yang berbeda

- {50~

Berdasarkan pengamatanmu pada Gambar 1, tuliskan hubungan antara titik tertinggi

yang dicapai suatu benda dengan sudut elevasi yang dibentuk oleh objek tersebut!

. Andi melihat sebuah pesawat yang terbang secara horizontal dengan kecepatan tetap
ke arah barat. Ketika pesawat berada tepat di atas sebuah mobil yang sedang berhenti
menghadap ke barat, pesawat tersebut

= menjatuhkan sebuah kotak. Berdasarkan

pengamatan Andi gambarkan dimanakah

kotak tersebut akan jatuh! Jelaskan alasanmul!

Gambar 2. Andi sedang
mengamati sebuah pesawat.
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Perhatikan gambar berikut !

Gambar 3. Grafik lintasan parabola

7. Berdasarkan Gambar 3, apakah besar kecepatan benda pada titik A sama dengan titik
B? Jelaskanlah jawabanmu!

8. Berdasarkan Gambar 3, berapa besar kecepatan benda pada titik B? Jelaskan!

9. Sebuah benda bergerak membentuk lintasan parabola dengan kecepatan v = (3i +
4j).
a.Gambarkanlah persamaan lintasan benda tersebut kedalam sebuah grafik vektor!

b.Tentukan besar komponen-komponen kecepatan pada sumbu x dan sumbu y!

Perhatikan kasus berikut!

Seorang anak sedang mengikuti lomba melempar kelereng ke dalam gelas
dengan jarak 2 meter. Tinggi mulut gelas yang digunakan dalam lomba sama dengan

tinggi pelemparan kelereng anak tersebut yaitu 1,5 meter.

10. Apakah kelereng tersebut dapat masuk ke dalam gelas jika anak tersebut
melempatkan kelereng secara horizontal seperti pada gambar? Apabila tidak,
gambarkan pelemparan kelereng yang seharusnya dilakukan oleh anak tersebut!

11. Gambarkan lintasan kelereng yang akan terbentuk saat anak tersebut melempar
kelereng secara horizontal seperti gambar pada soal! Jelaskan mengapa lintasan
tersebut dapat terjadi!
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KISI-KISI DAN INDIKATOR INSTRUMEN LITERASI VISUAL

Aspek yang . . Nomor Sebar_an
No o2 Indikator Soal Penelitian Butir
Diteliti Soal Soal
Pengetahuan Menjelaskan makna dari simbol 1 1
1 kosakata dan besaran dalam gerak parabola
makna visual
2 Pengetahuan Menjelaskan komponen 2 1
kaidah visual percepatan pada gerak parabola
3 Berfikir visual Menggambarkan sebuah 9 1
persamaan kedalam bentuk grafik
4 Visualisasi Proses menggambarkan resultan 4 1
kecepatan suatu benda
Penalaran visual | Menentukan hubungan sudut 5 1
elevasi, jarak jatuh terjauh dan
5 titik tertinggi yang dicapai suatu
benda yang bergerak pada lintasan
parabola.
Pandangan kritis | Menentukan titik jatuh suatu 6 1
6 benda yang dilemparkan dari
kecepatan dan ketinggian tertentu
Perbedaan visual | Membedakan kecepatan suatu 7 1
7 benda yang bergerak secara
parabolik di titik tertentu.
8 Rekontruksi Menganalisis kecepatan suatu 8 1
visual benda yang ada di titik tertinggi.
Asosiasi visual Menggambarkan persamaan 3 1
9 kedalam bentuk grafik dan
menjelaskan komponen
kecepatannya
Membangun Memecahkan suatu permasalahan 10 1
10 | kembali makna tentang gerak parabola.
visual
11 Membangun Menjelaskan pemecahan suatu 11 1
makna visual masalah tentang gerak parabola

226




PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN LITERASI VISUAL

GERAK PARABOLA

NO. PEMBAHASAN Penskoran
SOAL

a. kecepatan pada sumbu y 4
1 b. vektor satuan pada sumbu x
c. kecepatan awal pada sumbu x

Gerak pada sumbu x pada lintasan parabola adalah gerak lurus beraturan dimana memiliki besar kecepatan konstan 4
sehingga nilai percepatannya nol.
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Grafik posisi terhadap waktu

r (0,0)

r(2-1) |

r (4,-4)

r (6,-9)
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Semakin besar sudut elevasi maka semakin tinggi pula lintasan parabola yang dibentuk akan tetapi sudut elevasi
harus bernilai (90°-a)

Kotak akan jatuh di depan mobil karena kecepatan kotak relatif terhadap pengamat adalah sama dengan kecepatan
pesawat yang terbang dengan kecepatan tetap secara horizontal ke arah barat. Sehingga kotak akan jatuh ke arah barat

yaitu di depan mobil.

Besar resultan kecepatan pada titik A berbeda dengan resultan pada titik B. Resultan kecepatan pada titik A lebih
besar dari resultan kecepatan pada titik B karena pada titik A masih terdapat komponen kecepatan pada sumbu y.
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Sedangkan pada titik B besar resultan kecepatannya sama dengan komponen kecepatan pada sumbu x

Resultan kecepatan pada titik B sama dengan kecepatan pada komponen sumbu x. Hal ini terjadi karena pada titik

8 puncak kecepatan pada sumbu y akan bernilai nol karena pengaruh percepatan gravitasi
a.
Vv
Vy
4
/
)4
/AN
9
b. Komponen kecepatan pada sumbu x adalah 3 m/s dan komponen kecepatan pada sumbu y adalah 4 m/s
10 | Tidak.
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11

Ketika suatu benda dilemparkan ke arah horizontal pada ketinggian tertentu maka komponen kecepatan pada sumbu
horizontal akan selalu tetap. Akan tetapi komponen kecepatan pada sumbu vertikalnya akan dipengaruhi oleh
percepatan gravitasi bumi. Kelereng tersebut seharusnya di lemparkan dengan sudut elevasi o dengan kecepatan awal
tertentu agar kelereng dapat masuk ke dalam gelas.
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RUBRIK PENILAIAN SOAL LITERASI VISUAL

Nomor Kriteria 4 3 2 1
Soal

1 Menjelaskan makna dari | Peserta didik dapat Peserta didik dapat Peserta didik dapat Peserta didik dapat
simbol besaran dalam mengidentifikasi 3 mengidentifikasi 2 simbol- | mengidentifikasi 1 simbol- | mengidentifikasi 1
gerak parabola simbol-simbol visual simbol visual dengan tepat | simbol visual dengan tepat | simbol-simbol visual

dengan tepat kurang tepat

2 Menjelaskan komponen Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%
percepatan pada gerak menjelaskan kaidah yang | menjelaskan kaidah yang | menjelaskan kaidah yang menjelaskan kaidah yang
parabola ada pada gerak parabola | ada pada gerak parabola | ada pada gerak parabola ada pada gerak parabola

3 Menggambarkan sebuah | Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%
persamaan kedalam mengubah persamaan ke | mengubah persamaan ke mengubah persamaan ke mengubah persamaan ke
bentuk grafik dalam bentuk grafik dalam bentuk grafik dalam bentuk grafik dengan | dalam bentuk grafik

dengan tepat dengan tepat tepat dengan tepat

4 Proses menggambarkan Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%
resultan kecepatan suatu | menggambarkan resultan | menggambarkan resultan | menggambarkan resultan menggambarkan resultan
benda kecepatan. kecepatan. kecepatan. kecepatan.

5 Menentukan hubungan Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%
sudut elevasi, jarak jatuh | menuliskan hubungan menuliskan hubungan menuliskan hubungan menuliskan hubungan
terjauh dan titik tertinggi | ;arakjatuh terjauh dengan | jarakjatuh terjauh dengan | jarakjatuh terjauh dengan o _
yang dicapai suatu benda sudut elevasi sudut elevasi sudut elevasi jarakjatuh terjauh dengan
yang bergerak pada sudut elevasi
lintasan parabola.

6 Menentukan titik jatuh Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%

suatu benda yang

menggambarkan lintasan

menggambarkan lintasan

menggambarkan lintasan

menggambarkan lintasan
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dilemparkan dari
kecepatan dan ketinggian
tertentu

benda yang jatuh dan
menjelaskannya.

benda yang jatuh dan
menjelaskannya.

benda yang jatuh dan
menjelaskannya.

benda yang jatuh dan
menjelaskannya.

7 Membedakan kecepatan | Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%
suatu benda yang menjelaskan keadaan menjelaskan keadaan menjelaskan keadaan menjelaskan keadaan
bergerak secara parabolik | yecepatan pada gerak kecepatan pada gerak kecepatan pada gerak kecepatan pada gerak
di titik tertentu. parabola parabola parabola parabola

8 Menganalisis kecepatan Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%
suatu benda yang ada di | menjelaskan kecepatan menjelaskan kecepatan menjelaskan kecepatan pada | menjelaskan kecepatan
titik tertinggi. pada gerak parabola di pada gerak parabola di gerak parabola di titik pada gerak parabola di

titik tertentu titik tertentu tertentu titik tertentu

9 Menggambarkan Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%
persamaan kedalam menggambarkan dan menggambarkan dan menggambarkan dan menggambarkan dan
bentuk grafik dan menjelaskan kecepatan menjelaskan kecepatan menjelaskan kecepatan pada | menjelaskan kecepatan
menjelaskan komponen pada gerak parabola di pada gerak parabola di gerak parabola di titik pada gerak parabola di
kecepatannya . . .y

titik tertentu titik tertentu tertentu titik tertent

10 Memecahkan suatu Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%
permasalahan tentang menggambarkan skema menggambarkan skema menggambarkan skema menggambarkan skema
gerak parabola. permasalahan. permasalahan. permasalahan. permasalahan.

11 Menjelaskan pemecahan | Peserta didik dapat 100% | Peserta didik dapat 75% Peserta didik dapat 50% Peserta didik dapat 25%

suatu masalah tentang
gerak parabola

menggambarkan yang ada
pada skema gambar

menggambarkan yang ada
pada skema gambar

menggambarkan yang ada
pada skema gambar

menggambarkan yang
ada pada skema gambar
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SOAL PRE TEST GERAK PARABOLA

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL

1) Tulis terlebih dahulu nama peserta ujian pada kolom yang telah disediakan.

2) Pilih satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
A,B,C,D atau E pada lembar soal.

3) Apabila jawaban ingin mengganti jawaban cukup dengan memberi dua garis mendatar
pada huruf yang ingin diganti. Contoh : &

SOAL

1. Perhatikan besaran-besaran vektor berikut !
1) vektor posisi
r=xi+yj
2) vektor kecepatan
V=v, i+ 1,
3) vektor percepatan
a=—gxj
4) vektor percepatan
a=ayi+a,j
Berdasarkan pernyataan di atas, besaran-besaran vektor pada gerak parabola yang
benar berada pada nomor ....
A. 1dan2
B. 1dan3
C. 1dan4
D. 2dan 3
E. 2dan4
2. Untuk gerak parabola pada bidang datar dengan sumbu X sebagai sumbu horizontal
dan sumbu Y sebagai sumbu vertikal, arah percepatan yang dialami partikel di posisi
apa saja selalu memiliki arah ....
A. horizontal ke kanan
B. horizontal ke kiri
C. vertikal ke bawah
D. vertikal ke atas
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E. berubah terhadap waktu
3. Seorang anak melempar bola dengan kecepatan awal vy = 3i + 4j m/s. Hal ini
berarti bahwa arah vektor kecepatan bola adalah ....

A. 30°
37°
45°
53°
63°

4. Jika pada gerak parabola posisi sumbu X adalah x = xo + v,_t dan posisi pada sumbu

mo o

y=Yo+vgt- %gtz. Persamaan vektor posisi r = xi + yj menjadi ....
A. 1= (Xo+ v )i + (Yo + vo,t- %gtz)j
B. r=(Xo+ v, )i + (Xo+ v, t- %gtz)J
C. r=(yo+ Vo, t+ %gtz)i + (Xo + Vg, 1)
D. r=(Xo+vo,t-3gt?)i+ (o + vg, )]

E. r=(Xo+vo,0)i + (Yo +vo,t-7gt?)]
5. Sebuah bola dilempar dengan kecepatan awal 15 m/s pada arah yang membentuk
sudut sebesar 30° terhadap tanah. Posisi bola saat t =1 sekon adalah ....
A . r=25i-75j)m
B. r=(25i+75V3j)m
C. r=(75V3i+25j)m
D. r=(-75V3i+25j)m
E. r=(7,5V3i+125j)m
6. Pada gerak parabola syarat suatu benda mencapai titik tertinggi adalah ....
A. posisi benda pada sumbu x nol
posisi benda pada sumbu y nol
kecepatan pada sumbu y nol
kecepatan pada sumbu x nol

mo o W

kecepatan pada sumbu x dan y maksimum

235



7. Apabila suatu bola yang ditendang bergerak membentuk lintasan parabola dengan
koordinat pada titik tertinggi adalah H(xy, yu). Jarak terjauh yang benda tersebut
adalah ....

A. 0,5xy
B. Xu

C. 2xn
D. 4 x4
E. 8xu

8. Peluru A dan B ditembakkan dari senapan yang sama dengan sudut elevasi yang
berbeda. Peluru A ditembakkan dengan sudut 45° dan peluru B ditembakkan dengan

sudut 60°. Perbandingan jarak jatuh terjauh yang dicapai peluru A dan B adalah ...

11
A =: =
4

2

B. 1

1
)

c.1:§\/§
1
D. E\/§:1

E. 2: 3

9. Peluru A dan B ditembakkan dari sebuah senapan yang sama dengan sudut elevasi
yang berbeda. Peluru A ditembakkan dengan sudut 30° dan peluru B ditembakkan
dengan sudut 45°. Perbandingan tinggi maksimum yang dicapai peluru A dan B
adalah ....

A 3:2
B. 2:3
C. 2:1
D.1:2

E. V3:2
10. Suatu benda dilemparkan dengan kecepatan awal v, dan sudut elevasi dengan a.
Benda tersebut mencapai jarak jatuh maksimum saat t = tyaks. Maka waktu yang di

perlukan benda untuk mencapai tinggi maksium adalah ....

1

A Z tmaks

1

B. E tmaks
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C. tmaks
D. 2 tmaks
E. 4 tnaks
11. Suatu bola ditendang dengan kelajuan awal v dan dengan sudut elevasi sebesar a.
Apabila kecepatan awal bola ditingkatkan menjadi 3 kali semula maka jarak jatuh

terjauh bola tersebut menjadi P....

1 .
A. 3 kali semula

1 .
5 kali semula

3 kali semula

O 0O w

6 kali semula
E. 9 kali semula
12. Sebuah bola ditendang hingga membentuk sudut elevasi 60° terhadap tanah. Apabila
bola mencapai jarak terjauh sebesar R, maka besar sudut elevasi saat mencapai jarak
R terhadap tanah adalah ...
A. -60°
B. -30°
C. 15°
D. 30°
E. 60°

13. Berdasarkan sifat simetri pada gerak parabola maka besar kecepatan di titik T ...

y.
v
¢ S
V,(i? » vi
vi v, ] v
Vo
v
°yl 6, vl
Vo i >
o | Vo, £ Pl\e X
vl v

sama dengan besar kecepatan di titik O
sama dengan besar kecepatan di titik Q

sama dengan besar kecepatan di titik T

oo w»

sama dengan besar kecepatan di titik P
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E. sama dengan kecepatan di setiap titik
14. Perhatikan pernyataan berikut !

1) Menentukan titik untuk menjatuhkan paket logistik pada pesawat terbang SAR

yang terbang mendatar dengan kecepatan konstan ke arah timur.

2) Pesawat terbang yang telah mencapai keseimbangan tertentu dengan laju

konstan.

3) Seorang petani kelapa menjatuhkan kelapa yang ia petik dari atas pohon.

4) Pemain basket yang melakukan tembakan ke arah ring dari jarak tertentu
Berdasarkan pernyataan tersebut, yang termasuk penerapan gerak parabola dalam
kehidupan sehari-hari adalah pernyataan nomor ....

A. ldan?2

B. 1dan3

C. 1dan4

D. 2dan4

E. 3dan4

15. Sebuah mobil hendak menyeberangi sebuah parit yang lebarnya 4,0 meter. Perbedaan

tinggi antara kedua sisi parit itu adalah 15 cm, seperti yang ditunjukkan oleh gambar

berikut.
(1

dm

Jika percepatan gravitasi g = 10 m/s?, maka besar kelajuan minimum yang diperlukan
oleh mobil tersebut agar dapat menyeberangi parit adalah ...

A. 3 m/s

4

3 m/s

3

31 V3 mis
4+/3 mls

?\Em/s

w

m O O
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PEDOMAN PENYEKORAN PRETEST

No

Indikator Soal

Ranah Soal Pembahasan

Pedoman
Penskoran

Mengidentifikasi
besaran-besaran dalam
gerak parabola

C1 1. Perhatikan besaran-besaran vektor | Jawab : D
berikut ! = vektor posisi r=xi+yj
1) vektor posisi = vektor kecepatan
r=yt+xj Vv ity
2) vektor .kecepgtan = vektor percepatan a =
V=1, i+ vy g=—gyj
3) vektor percepatan Y
a=—-g-= _gyj
4) vektor percepatan
a=ayi+a,j
Berdasarkan pernyataan di atas,
besaran-besaran vektor pada gerak
parabola yang benar berada pada
nomor ...
A. 1dan?2
B. 1dan3
C. 1dan4
D. 2dan3
E. 2dan4

1

Menjelaskan arah
percepatan pada gerak
parabola

C2 2. Gerak parabola pada bidang datar | Jawab : D
dengan sumbu X sebagai sumbu Vertikal kebawah
horizontal dan sumbu Y sebagai
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
sumbu vertikal, arah percepatan
yang dialami partikel di posisi apa
saja selalu memiliki arah ....
A. horizontal ke kanan
B. horizontal ke Kiri
C. vertikal ke atas
D. vertikal ke bawah
E. berubah terhadap waktu
3 Menghitung arah C3 . Seorang anak melempar batu | Jawab : D 1
vektor kecepatan suatu dengan kecepatan awal vy = 3i + | Arah Vektor
benda 4j m/s. Sehingga arah vektor | ypg = 22
kecepatan batu adalah. . . . 4V0x
A. 30° tanf = 3
B. 37° 1 (4
C. 45° 0= tan” ()
D. 53° 6= 53°
E. 63°
4 Merumuskan C6 . Jika pada gerak parabola posisi Jawab : E 1

persamaan vektor posisi
gerak parabola

sumbu X adalah x = xo + vt dan
posisi pada sumbu y =y, + Vo, t-
% gt2. Maka persamaan vektor
posisi r = xi + yj menjadi ....

A. 1= (Xo+ v )i + (Yo + vy, t

1 at2)i
-5 9t%)]

r=(x+wp )i+ (yo+vo,t-

1 0t2)i
S gt
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
B. r=(X+ voyt)i + (X + Vo, t
1 .
-2 gt%)]
C. 1= (Yo + vo, t+591°)i + (o
+ v, 1)]
D. r=(xo+vg,t- %gtz)i + (Xo
+vo,0)]
E. r=(X+vo )i+ (yo+ Vo, t-
1 0e2)i
Sgto)]

5 Menghitung posisi C3 5. Sebuah benda dilempar dengan Jawab: C 1
benda yang dilempar kecepatan awal 15 m/s pada arah Vo =15 m/s
dengan sudut elevasi yang membentuk sudut sebesar 30° | 6 = 30°
tertentu terhadap tanah. Dimanakah posisi | t=1s

batu saat Ditanyakan =r
t = 1 sekon? Jawab :
A r=25i-75j))m Vox = (Vo )(cos 0)
B. r=(25+75V3j)m =15 (l:os 30°
C. r=(75V3i+25j)m =15-43
D. r=(-75V3i+25j)m = 7,5vV3m/s
E. r=(7,5V3i+25j)m Voy = (Vo )(sin 0)
= 15sin 30°
=15(3)
=7,5m/s
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Indikator Soal Ranah Soal Pembahasan Pedoman
Penskoran
X = Xp+ Vout
x=0+ (7,5V3)(1) m
x =(7,5v3) m
1
Y =Yo+vo,t--gt?
y =0+ (7,5)(1)- 5 (10)(1)(1)
y=75-5
y=25m
r=(75vV3i+25j)m
Menyebutkan syarat C1 6. Pada gerak parabola syarat suatu | Jawab : C 1
benda mencapai tinggi benda mencapai titik tertinggi | Syarat suatu benda mencapai titik
maksimum adalah .... tertinggi adalah kecepatan pada
A. Posisi benda pada sumbu x | sumbu y adalan nol.
nol
B. Posisi benda pada sumbu y
nol
C. Kecepatan pada sumbu vy
nol
D. Kecepatan pada sumbu x
nol
E. Kecepatan pada sumbu x
dan y maksimum
Menganalisis keadaan C4 7. Apabila suatu benda yang bergerak | Jawab : C 1
benda mencapai jarak membentuk lintasan parabola
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
jatuh terjauh dengan koordinat pada titik X _v8 sinZa
tertinggi adalah H(xy, yn). Maka mx g
jarak terjauh yang benda tersebut XH % sin2a
adalah ... %8 _
A. 8 xy Sehingga, Xmax = 2 Xn
B. 4 x4
C. 2xy
D. Xu
E. 05Xy
8 Membandinkan jarak C5 Peluru A dan B ditembakkan dari Jawab : C 1

jatuh terjauh suatu
benda yang di lempar
dengan sudut elevasi
yang berbeda

senapan yang sama dengan sudut
elevasi yang berbeda. Peluru A
ditembakkan dengan sudut 45° dan
peluru B ditembakkan dengan
sudut 60°. Perbandingan jarak jatuh
terjauh yang dicapai peluru A dan
B adalah ....

A =i 2
4 2
B 1.1
412
C. 1:EV§
D.%v@ll
E.2:\/§

v: .
Xmax = " sin2a

Xmax A © Xmax B

v: . oN . V8 .
" sin2(30°) : — sin2(60)

g
sin90°: sin120°

1:%\/5
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Pedoman

No Indikator Soal Ranah Soal Pembahasan Penskoran
9 Membandinkan tinggi C5 9. Peluru A dan B ditembakkan dari Jawab : C 1
maksimum suatu benda senapan yang sama dengan sudut Vinax = vé sinZa
yang di lempar dengan elevasi yang berbeda. Peluru A max T 2g
sudut elevasi yang ditembakkan dengan sudut 30° dan szax A Ymax B ,
berbeda peluru B ditembakkan dengan % 5in2(30°) : 22 sin?(60)
sudut 45°. Perbandingan tinggi ’8 , ‘8
maksimum yang dicapai peluru A G) : G\/E)
dan B adalah .... 1.1
A 3:2 472
B.2:3 2:1
C. 2:1
D.1:2
E. V3:V2
10 | Menganalisis waktu C4 10. Suatu benda dilemparkan dengan | Jawab : B 1
yang diperlukan suatu kecepatan awal v, dan sudut elevasi | t, — %tM

banda untuk mencapai
tinggi maksimum

dengan a. Benda tersebut mencapai
jarak jatuh maksimum saat t = ty.
Maka waktu yang di perlukan
benda untuk mencapai tinggi
maksium adalah ....

1
A. %tM
B. S tu
C. tu
D. 2tm
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
E. 41ty
11 | Menganalisis jarak C4 11. Suatu benda dilemparkan dengan Jawab : E 1
jatuh terjauh benda kelajuan awal v dan dengan sudut - Jarak jatuh terjauh mula-mula
yang dilempar dengan sudut elevasi a. Apabila kecepatan = v§ sinZa
sudut elevasi a. awal benda ditinggkatkan menjadi g Y _
3 kali semula maka jarak jatuh - Jarak  jatuh terjauh  saat
terjauh benda tersebut menjadi ... kecepatnnya2d|t|ngkatkan
A. %kali semula Xhax = (31;0) sin2a
B. %kali semula Xhax =9 L] sin2a
C. 3kali semula X' =9 Xg
D. 6 kali semula max e
E. 9 kali semula
12 | Menganalisis sifat C4 12. Sebuah bola ditendang hingga Jawab : A 1

simetri pada gerak
parabola

membentuk sudut elevasi 60°
terhadap tanah. Apabila bola
mencapai jarak terjauh sebesar R,
maka besar sudut elevasi saat
mencapai jarak R terhadap tanah
adalah ...

-60°

-30°

15°

30°

60°

moow>
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman
Penskoran

13

Menganalisis sifat
simetri pada gerak
parabola

C4

13. Berdasarkan sifat simetri pada

gerak

y

vo, |

vl

R P 9 X
vl v

parabola maka besar kecepatan di

titik T .

A. sama dengan besar

kecepatan di titik O

B. sama dengan besar

C.

D.

E.

kecepatan di titik Q

sama dengan besar
kecepatan di titik T

sama dengan besar
kecepatan di titik P

sama dengan kecepatan di
setiap titik

Jawab : B

1

29

Mencontohkan
penerapan gerak
parabola dalam

C3

14. Perhatikan pernyataan berikut !

1)

Menentukan titik untuk
menjatuhkan paket logistik

Jawab : A
ldan4
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman
Penskoran

kehidupan sehari-hari

2)

3)

4)

pada pesawat terbang SAR
yang terbang mendatar
dengan kecepatan konstan
ke arah timur.

Pesawat terbang yang telah
mencapai keseimbangan
tertentu dengan laju
konstan.

Seorang petani kelapa
menjatuhkan kelapa secara
horizontal dari atas pohon.
Pemain basket yang
melakukan tembakan ke
arah ring dari jarak tertentu

Berdasarkan pernyataan tersebut,
yang termasuk penerapan gerak
parabola dalam kehidupan sehari-
hari adalah pernyataan nomor ....

A

B.
C.
D.

E.

1dan 2
1dan 3
1 dan 4
3dan4
hanya 4

30

Menghitung kecepatan
minimum benda yang
membentuk lintasan

C3

15. Sebuah mobil hendak menyebrangi
sebuah parit yang lebarnya 4,0
meter. Perbedaan tinggi antara

Jawab : E
Yo=15cm=0,15m
X=4m
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
parabola. kedua sisi parit itu adalah 15 cm, g =10 m/s*
i Sehingga\
L
15m G% e Y=Yyt Voyt —Y gtz
0 = (0,15 m) + (0)t — ¥ (10)t?
0= (0,15 m) + (0)t — ¥ (10)t?
: o % (10} = 0,15 m
seperti yang ditunjukkan oleh (10)*= 0,30
gambar di atas . Jikaz percepatan 2 =3 x 1072
gravitasi g = _10 m/s®, mak_a besar t= 0,13 sekon
kelajuan minimum yang diperlukan = X+ Vot
oleh mobil tersebut agar dapat 4 _ 0°+ v 03[‘
menyebrangi parit adalah ... - A
Voy =V =—
A B OX t
E Vox=V=——=2 3 ms
B. ¥ mis > 01V3 3
"3
C. %g m/s
D. 4/3m/s
E. 4?0 V3 mis
JUMLAH SKOR 30
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SOAL POST TEST GERAK PARABOLA

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL

1) Tulis terlebih dahulu nama peserta ujian pada kolom yang telah disediakan.

2) Pilih satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
A,B,C,D atau E pada lembar soal.

3) Apabila jawaban ingin mengganti jawaban cukup dengan memberi dua garis mendatar
pada huruf yang ingin diganti. Contoh : &

SOAL

1. Perhatikan besaran-besaran vektor berikut !
1) vektor posisi
r=xi+yj
2) vektor kecepatan
V=v, i+ v,
3) vektor percepatan
a= —gxj
4) vektor percepatan
a=ayi+a,j
Berdasarkan pernyataan di atas, besaran-besaran vektor pada gerak parabola yang
benar berada pada nomor ...
A. 1dan2
B. 1dan3
C. 1dan4
D. 2dan3
E. 3dan4
2. Untuk gerak parabola pada bidang datar dengan sumbu X sebagai sumbu horizontal
dan sumbu Y sebagai sumbu vertikal, arah percepatan yang dialami partikel di posisi
apa saja selalu memiliki arah ...
A. horizontal ke kanan
B. horizontal ke kiri
C. vertikal ke atas
D. vertikal ke bawah
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E. berubah terhadap waktu

Seorang anak melempar batu dengan kecepatan awal vy, = 6i + 8j m/s. Hal ini

berarti besar arah vektor kecepatan batu adalah ...

A

mo o

30°
37°
45°
53°
63°

Jika pada gerak parabola posisi sumbu X adalah x = xo + v,_t dan posisi pada sumbu

Yy=VYotvg,t- %gtz. Maka persamaan vektor posisi r = xi + yj menjadi ...

A

B.

C
D.

E.

r= (X0 + Vo, i + (Yo + vo,t - 5 gt?)]

. 1 -
r=(xo+ o, )i + (X0 + vo,t-gt?j

L= (Yo + v, t+ 2 gt2)i + (Xo + vo, V)]

r= (X0 + 0o, i + (Yo + vo,t- = gt2)]

1 . .
r=(Xo+ vo,t--gt?)i+ (Xo+vo,b)]

5. Seorang anak melempar batu dengan kecepatan awal 10 m/s pada arah yang

membentuk sudut sebesar 30° terhadap tanah. Posisi batu saat t = 0,5 sekon adalah ...

A
B.
C.

D.
E.

r=(25V3i+125j)m
r=(25v3i+375j)m
r=(1,25i + 2,5vV3j) m
r=(3,75i + 2,5vV3j) m
r=(125i+2,5j)m

6. Pada gerak parabola syarat suatu benda mencapai titik tertinggi adalah ...

A

mo o W

kecepatan pada sumbu y nol

kecepatan pada sumbu x nol

posisi benda pada sumbu x nol

posisi benda pada sumbu y nol

kecepatan pada sumbu x dan y maksimum
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7.

8.

10.

Apabila suatu benda yang bergerak membentuk lintasan parabola dengan koordinat

pada titik tertinggi adalah H(xu, yu). Jarak terjauh yang dicapai benda tersebut adalah

XH
2 XH

3 XH

o w >

4 Xy

E. 5xy
Peluru A dan B ditembakkan dari sebuah senapan yang sama dengan sudut elevasi
yang berbeda. Peluru A ditembakkan dengan sudut 30° dan peluru B ditembakkan
dengan sudut 45°. Perbandingan jarak jatuh terjauh yang dicapai peluru A dan B

adalah ...
ALl
2 4
B 1.1
4 2
c.1:§\/§
D. §x/§:1
E. 2:+/3

Peluru A dan B ditembakkan dari senapan yang sama dengan sudut elevasi yang
berbeda. Peluru A ditembakkan dengan sudut 30° dan peluru B ditembakkan dengan
sudut 60°. Perbandingan tinggi maksimum yang dicapai peluru A dan B adalah ...

A 1:1

B. 3:1

C. 1:3

D. 1:3

E. V3:1
Suatu benda dilemparkan dengan kecepatan awal v, dan sudut elevasi dengan a.
Benda tersebut mencapai jarak jatuh maksimum saat t = tyaks. Waktu yang di perlukan

benda untuk mencapai tinggi maksium adalah ...

1
A. -t
2 maks

1
B. E tmaks
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C. tmaks

D.

E.

11. Suatu benda dilemparkan dengan kelajuan awal v dan dengan sudut sudut elevasi o.

Apabila kecepatan awal benda ditinggkatkan menjadi 2 kali semula maka jarak jatuh

2 tmaks
4 tmaks

terjauh benda tersebut menjadi ...

A

B.
C.

D.

E.

12. Sebuah bola di tendang hingga membentuk sudut elevasi 30° terhadap tanah. Apabila

bola mencapai jarak terjauh sebesar R, maka besar sudut elevasi bola saat mencapai

0,25 kali semula
0,5 kali semula
2 kali semula

4 kali semula

8 kali semula

jarak R terhadap tanah adalah ...

A
B.
C.
D.

E.

13. Berdasarkan sifat simetri pada gerak parabola maka besar kecepatan di titik Q ...

m o o w >

-30°
-15°
15°
30°
60°

y

vo, | 0

sama dengan besar kecepatan di titik O
sama dengan besar kecepatan di titik S
sama dengan besar kecepatan di titik T

sama dengan besar kecepatan di titik P

sama dengan besar kecepatan di setiap titik
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14. Perhatikan pernyataan berikut !

1)

2)

3)
4)

Menentukan titik untuk menjatuhkan paket logistik pada pesawat terbang SAR
yang terbang mendatar dengan kecepatan konstan ke arah timur.

Pesawat terbang yang telah mencapai keseimbangan tertentu dengan laju
konstan.

Seorang petani kelapa menjatuhkan kelapa yang ia petik dari atas pohon.
Pemain basket yang melakukan tembakan ke arah ring dari jarak tertentu

Berdasarkan pernyataan tersebut, yang termasuk penerapan gerak parabola dalam

kehidupan sehari-hari adalah pernyataan nomor ...

A
B.
C.
D.

E.

ldan?2
l1dan3
ldan4
2 dan 4
3dan4

15. Sebuah mobil hendak menyebrangi sebuah parit yang lebarnya 4,0 meter. Perbedaan

tinggi antara kedua sisi parit itu adalah 15 cm, seperti yang ditunjukkan oleh gambar

berikut. Jika percepatan gravitasi g = 10 m/s?, maka besar kelajuan minimum yang

diperlukan oleh mobil tersebut agar dapat menyebrangi parit adalah ...

=

@

m O O

4m

m/s

& =G

m/s
3

31\/§m/s
4~/3 mls
43—0 V3 mis
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PEDOMAN PENYEKORAN POST-TEST

No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman
Penskoran

Mengidentifikasi
besaran-besaran dalam
gerak parabola

C1

Perhatikan besaran-besaran vektor

berikut !

1) vektor posisi
r=xi+yj
2) vektor kecepatan
V=1, i+ v
3) vektor percepatan
a= —gyJ
4) vektor percepatan
a=ayi+a,j
Berdasarkan pernyataan di atas,
besaran-besaran vektor pada gerak
parabola yang benar berada pada nomor

A. 1dan2
B. 1dan3
C. 1dan4
D. 2dan 3
E. 3dan4

Jawab : A
= vektor posisir=xi+yj
= vektor kecepatan
V=1, i+ vy
= vektor percepatan a = —g,, j

1

Menjelaskan arah
percepatan pada gerak
parabola

C2

Gerak parabola pada bidang datar
dengan sumbu X sebagai sumbu
horizontal dan sumbu Y sebagai sumbu
vertikal, arah percepatan yang dialami
partikel di posisi apa saja selalu

Jawab : D
Vertikal kebawah
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
memiliki arah ....
A. horizontal ke kanan
B. horizontal ke kiri
C. vertikal ke atas
D. vertikal ke bawah
E. berubah terhadap waktu
3 | Menghitung arah C3 . Seorang anak melempar batu dengan Jawab : D 1
vektor kecepatan suatu kecepatan awal vy = 6i + 8j m/s. Arah Vektor
benda Sehingga arah vektor kecepatan batu tang = -
adalah. . .. Vox
a. 30° tanf = g
b. 37° e
c. 45° 0= tan” (3)
d. 53° 6= 53°
e. 63°
4 | Merumuskan C6 . Jika pada gerak parabola posisi sumbu | Jawab : D 1

persamaan vektor
posisi gerak parabola

X adalah X = X + v t dan posisi pada
sumbuy = Yo + vt - %gtz. Maka
persamaan vektor posisi r = Xi + yj
menjadi ....
A. 1= (Xo+ v )i+ (Yo + v, t-
1 .
~gt?)i
B. r=(X+ voyt)i + (Xo + Vo, t-

LAY
~gt°)]

r=(x+vo,0)i + (Yo + vo, t - 3 gt?)]
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
C. 1= (Yo + vo,t+396%)i + (X0 +
ont)j
D. r=(X+vo, )i+ (Yo+vot-
1 .
5 9t?)]
E. r=(xo+vg,t- %gtz)i + (Xo +
voyt)j
5 | Menghitung posisi C3 5. Seorang anak melempar batu dengan Jawab : A 1
benda yang dilempar kecepatan awal 10 m/s pada arah yang | vo =10 m/s
dengan sudut elevasi membentuk sudut sebesar 30° terhadap | 6 =30°
tertentu tanah. Dimanakah posisi batu saat t=05s
t = 0,5sekon? Ditanyakan =r
A r=(25V3i+1,25j)m Jawab :
B. r=(2,5V3i+375j)m Vor = (Vo )(cos 0)
C. r=(1,25i + 2,5V3 j) m =10c0s 30
D. r=(3,75i + 2,5V3j) m =10;V3
E. r=(1,25i+2,5j)m = 5v/3m/s
Voy = (Vo )(sin 0)
=10 sin 30°
=10=
2
=5m/s
X = Xg + Voxt

x =0+ (5v3)(0,5) m
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
X=2,5V3)m
Y=Yo+ v, t- %gtz
y =0+ (5)(0,5) - (10)(0,5)(0,5)
y=25-125
y=125m
r=(25v3i+1,25j)m
6 | Menyebutkan syarat C1 6. Pada gerak parabola syarat suatu benda | Jawab : A 1
benda mencapai tinggi mencapai titik tertinggi adalah .... Syarat suatu benda mencapai titik
maksimum A. Kecepatan pada sumbu y nol tertinggi adalah kecepatan pada sumbu
B. Kecepatan pada sumbu x nol y adalan nol.
C. Posisi benda pada sumbu x nol
D. Posisi benda pada sumbu y nol
E. Kecepatan pada sumbu x dan y
maksimum
7 | Menganalisis keadaan C4 7. Apabila suatu benda yang bergerak Jawab : B 1

benda mencapai jarak
jatuh terjauh

membentuk lintasan parabola dengan
koordinat pada titik tertinggi adalah
H(Xn, yn). Maka jarak terjauh yang
benda tersebut adalah ....

XH

2 XH

3 Xy

4 XH

5 Xy

mooOw>

v: .
Xmax =— Sin2a
g2
v .
Xy == sin2a
2g

Sehingga, Xmax = 2 Xy
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
8 | Membandinkan jarak C5 8. Peluru A dan B ditembakkan dari Jawab : D 1
jatuh terjauh suatu senapan yang sama dengan sudut oo = v§ sinZa
benda yang di lempar elevasi yang berbeda. Peluru A T g
dengan sudut elevasi ditembakkan dengan sudut 30° dan Xmax A Xax B
yang berbeda peluru B ditembakkan dengan sudut % 5in2(30°) : 2 sin2(45)
45°. Perbandingan jarak jatuh terjauh g 60° sing0’ g
yang dicapai peluru A dan B adalah .... f'n - sin
A 1.1 E\/g 'l
T4 2
B 1.1
4 2
C. 1:5V3
D. V3:1
E. 2:+/3
9 | Membandinkan tinggi C5 9. Peluru A dan B ditembakkan dari Jawab : C 1

maksimum suatu benda
yang di lempar dengan
sudut elevasi yang
berbeda

senapan yang sama dengan sudut
elevasi yang berbeda. Peluru A
ditembakkan dengan sudut 30° dan
peluru B ditembakkan dengan sudut
60°. Perbandingan tinggi maksimum

yang dicapai peluru A dan B adalah ....

A 1:1

O oOow
P w
QIOOI—‘
w

v§ . 2
=2 sina
ymaX Zg

ymaX A ymaX B
% 5in2(30°) : 2 sin2(60)
2g " 2g

€ )
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
E. V3:1
10 | Menganalisis waktu C4 10. Suatu  benda dilemparkan dengan | Jawab : B 1
yang diperlukan suatu kecepatan awal v, dan sudut elevasi | ¢, = 1 ty
banda untuk mencapai dengan a. Benda tersebut mencapai 2
tinggi maksimum jarak jatuh maksimum saat t = ty. Maka
waktu yang di perlukan benda untuk
mencapai tinggi maksium adalah ....
A 2t
4 M
B. - tu
C. tu
D. 2ty
E. 4ty
11 | Menganalisis jarak C4 11. Suatu benda dilemparkan dengan Jawab : D 1
jatuh terjauh benda kelajuan awal v dan dengan sudut sudut | - Jarak jatuh terjauh mula-mula
yang dilempar dengan elevasi a. Apabila kecepatan awal M v§ sinZa
sudut elevasi a. benda ditinggkatkan menjadi 2 kali T g _
semula maka jarak jatuh terjauh benda | - Jarak jatuh terjauh saat kecepatnnya
tersebut menjadi ... dltlngkatkanz
A. 0,25 kali semula =3 Ginog
B. 0,5 kali semula E
C. 2 kali semula Xhax =4 %’ sin2a
D. 4 kali semula X! = A Xonax
E. 8 kali semula
12 | Menganalisis sifat C4 12. Sebuah bola ditendang hingga Jawab : D 1

simetri pada gerak

membentuk sudut elevasi 30° terhadap
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman
Penskoran

parabola

tanah. Apabila bola mencapai jarak
terjauh sebesar R, maka besar sudut
elevasi saat mencapai jarak R terhadap
tanah adalah ...

A. -60°

B. -30°

C. 15°

D. 30°

E. 60°

13

Menganalisis sifat
simetri pada gerak
parabola

C4

13. Berdasarkan sifat simetri pada gerak

y

vo, !
4 6, vl

Vo i
vl v

parabola maka kecepatan di titik Q ...
A. sama dengan kecepatan di titik
@)
B. sama dengan kecepatan di titik S
C. sama dengan kecepatan di titik
T
D. sama dengan kecepatan di titik P

Jawab : C
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman
Penskoran

E.

sama dengan kecepatan di setiap
titik

14

Mencontohkan
penerapan gerak
parabola dalam
kehidupan sehari-hari

C3

14. Perhatikan pernyataan berikut !

1)

2)

3)

4)

Menentukan titik untuk
menjatuhkan paket logistik pada
pesawat terbang SAR yang
terbang mendatar dengan
kecepatan konstan ke arah
timur.

Pesawat terbang yang telah
mencapai keseimbangan tertentu
dengan laju konstan.

Seorang petani kelapa
menjatuhkan kelapa secara
vertikal dari atas pohon.

Pemain basket yang melakukan
tembakan ke arah ring dari jarak
tertentu

Berdasarkan pernyataan tersebut, yang
termasuk penerapan gerak parabola
dalam kehidupan sehari-hari adalah
pernyataan nomor ....

A
B.
C.
D.

1dan 2
1dan 3
2dan 4
3dan4

Jawab : A
1dan 4
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No

Indikator Soal

Ranah

Soal

Pembahasan

Pedoman

Penskoran
E. hanya4
15 | Menghitung kecepatan C3 15. Sebuah mobil hendak menyebrangi Jawab : E 1
minimum benda yang sebuah parit yang lebarnya 4,0 meter. Yo=15cm=0,15m
membentuk lintasan Perbedaan tinggi antara kedua sisi parit | x=4m
parabola. itu adalah 15 cm, g = 10 m/s?
< o Sehingga

lfcm@

seperti yang ditunjukkan oleh gambar di
atas . Jika percepatan gravitasi g = 10
m/s?, maka besar kelajuan minimum
yang diperlukan oleh mobil tersebut
agar dapat menyebrangi parit adalah ...
V3

Pada sumbu y

Y = Yo + Vot — ¥ gt°

0= (0,15 m) + (0)t — % (10)t?
0= (0,15 m) + (0)t — % (10)t?
Y% (10)t* = 0,15 m

(10)t?= 0,30

t?=3x 107

t=0,1 /3 sekon

Pada sumbu x

A. ?m/s X = Xg + Voxt

i vt
C. 44/3m/s 4 a0
D.3i\/§m/s VOX_V:0,1«/§:3_\/§m/S
E. 4?0 V3 mis
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Judul Penelitian

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Peneliti
Validator
Tanggal

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning guna Meningkatkan
Kemampuan Literasi Visual dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA Kelas X

Fisika

Gerak Parabola

Ratna Amalia Sangidu

Petunjuk

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/lbu sebagai ahli materi.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu sebagai ahli materi khususnya

materi gerak parabola

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan Kriteria penilaian:
5: Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik
4. Mohon Bapak/lbu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

263



A. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Skor
No. Pernyataan Komentar/Saran

A | Identitas Mata Pelajaran

1 Satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok,

alokasi waktu

B Perumusan Indikator

Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar

N

Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan

kompetensi dasar yang diukur

Kesesuaian dengan aspek pengetahuan

Pemilihan Materi Ajar

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Kesesuaian dengan alokasi waktu

Pemilihan Sumber Belajar

Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

w| N R gl N R O] w

Kesesuaian karakteristik peserta didik
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No. Pernyataan Skor Komentar/Saran
514 | 3] 2 1
E | Pemilihan Media Belajar
1 Kesesuaian dengan materi pembelajaran
2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
F | Pemilihan Model Pembelajaran
1 Kesesuaian karakteristik peserta didik
G | Skenario Pembelajaran
1 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
dengan jelas.
2 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi
3 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi

B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan
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C. Kesimpulan
RPP ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Yogyakarta, ......................L.
Validator
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LEMBAR VALIDASI

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI VISUAL
DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SMA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gerak Parabola

Sasaran Progran : Peserta Didik Kelas X SMA
Penyusun : Ratna Amalia Sangidu
Validator

Hari, tanggal

Petunjuk penilaian:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator untuk menilai angket
respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skoe pada kolom nilai yang telah
disediakan dengan tanda checklist (V) dengan menggunakan kriteria
sebaga berikut :
5:Sangat Baik  4:Baik 3: Cukup 2:Tidak Baik  1: Sangat Tidak
Baik

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran/komentar oada
kolom yang telah disediakan
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A. LEMBAR PENILAIAN

Nilai

No Aspek yang dinilai

5

4

3

Catatan

Kesesusaian pernyataan dengan aspek yang diukur

Kesesuaian pernyataan
1 | dengan aspek media
pembelajaran

Kesesuaian pernyataan
2 | dengan aspek penggunaan
media pembelajaran

Kesesuaian pernyataan
3 | dengan aspek tampilan
media pembelajaran

Kesesuaian pernyataan
4 | dengan aspek kebahasaan
pada media pembelajaran

Kesesuaian pernyataan
5 | dengan aspek keterlaksanaan
media pembelajaran

Kontruksi

Pernyataan
1 dirumuskan dengan
singkat dan jelas

Kejelasan petunjuk
penggerjaan angket

Kejelasan
pernyataan sehingga
tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa

Menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia.

Bahasa yang
2 digunakan
komunikatif

Menggunakan
3 kata/istilah yang
berlaku umum
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B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN
Instrumen ini dinyatakan
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi

2. Layak untuk diujicobakan di lapangan setelah direvisi sesuai
dengan saran

3. Tidak layak

*) lingkari sesuai dengan pilihan anda.

Yogyakarta,.........ccoeeeeiieiiieiiesieenn,

Validator

NIP.
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KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI VISUAL DAN HASIL

BELAJAR PESERTA DIDIK SMA KELAS X

No Aspek Nomor Butir Jumlah Butir
1 | Kesesuaian media pembelajaran 1,2,3,4,56dan7 7
2 | Penggunaan media pembelajaran 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 10
15, 16 dan 17
3 | Tampilan media pembelajaran 18, 19 dan 20 3
4 | Kebahasaan media pembelajaran 21 dan 22 2
5 | Ketarlaksanaan media 23 1

pembelajaran
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN LITERASI VISUAL

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Mata Pokok : Gerak Parabola

Sasaran Program : Peserta didik kelas X SMA
Penyusun : Ratna Amalia Sangidu
Validator

Hari, tanggal

Petunjuk

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.
2. Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu sebagai ahli materi khususnya pada materi gerak
lurus.
3. Monon Bapak/lIbu memberikan tanggapan dengan mnggunakan kriteria penlaian :
4: Sangat Baik 3: Baik 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik
Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom penilaian.
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada kolom yang telah disediakan.

&
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A. Lembar Validasi Literasi Visual

No

Kriteria

Skor

Komentar/Saran

Ranah Substansi

1 | Butir sesuai dengan indikator literasi visual

2 | Butir soal sesuai dengan materi yang diajukan

3 | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas.

4 | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan perkembangan

peserta didik.

Ranah Konstruksi

1 | Ada petunjuk yang jelas cara mengerjakan soal.

2 | Ada pedoman pensekoran

3 | Tabel, grafik, diagram, kasus atau sejenisnya bermakna
(jelas keterangannya atau ada hubungannya dengan
masalah yang ditayakan.

4 | Butir soal tidak bergantung pada butir sebelumnya.

Ranah Bahasa

1

Rumusan kalimat komunikatif.

2

Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar,
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No

Skor

Kriteria 5 Komentar/Saran
sesuai dengan ragam bahasa.
3 | Rumusan kalimat tidak mengandung kata-kata yang
menyinggung perasaan peserta didik
4 | Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami
5 | Menggunakan istilah/pilihan kata yang umum
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B. Komentar dan Saran Umum

C. Kesimpulan
Instrumen ini dinyatakan
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk diujicobakan di lapangan setelah direvisi sesuai dengan saran
3. Tidak layak
*) lingkari sesuai dengan pilihan anda.
Yogyakarta,.........ccoeeveieeieiieieenn,
Validator

NIP.
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LEMBAR VALIDASI
PRETEST

Judul Penelitian ; Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis M-Learning Guna Meningkatkan

Kemampuan Literasi Visual Dan Hasil Belajar Peserta Didik Sma Kelas X

Mata Pelajaran : Fisika

Mata Pokok ; Gerak Lurus

Peneliti : Ratna Amalia Sangidu
Validator

Tanggal

Petunjuk

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.
2. Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu sebagai ahli materi khususnya pada materi gerak
lurus.
3. Monon Bapak/lIbu memberikan tanggapan dengan mnggunakan kriteria penlaian :
5: Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik
Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda check () pada kolom penilaian.
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada kolom yang telah disediakan.

&
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A. Lembar Validasi Pretest

o Skor
No Kriteria Komentar/Saran
2 | 3
1 | Indikator yang digunakan sesuai dengan KD
5 Soal mempresentasikan seluruh indikator yang
ada
3 | Menggunakan kata-kata baku
4 | Paket soal sesuai dengan taksonomi Bloom
5 | Terdapat kunci jawaban soal
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B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan
Komentar umum dan saran perbaikan :

Kesimpulan
Pretest dan Postest ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

*)Lingkari salah satu nomor

YOgYaKarta, ......c.ccceevvevieeiieiieieese s

Validator
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LEMBAR VALIDASI
POSTEST

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis M-Learning Guna Meningkatkan

Kemampuan Literasi Visual Dan Hasil Belajar Peserta Didik Sma Kelas X

Mata Pelajaran : Fisika

Mata Pokok ; Gerak Lurus

Peneliti : Ratna Amalia Sangidu
Validator

Tanggal

Petunjuk

1) Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.
2) Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu sebagai ahli materi khususnya pada materi gerak
lurus.
3) Monon Bapak/lIbu memberikan tanggapan dengan mnggunakan kriteria penlaian :
5: Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik
4) Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda check () pada kolom penilaian.
5) Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada kolom yang telah disediakan.
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A. Lembar Validasi Postest

o Skor
No Kriteria Komentar/Saran
2 | 3
1 | Indikator yang digunakan sesuai dengan KD
5 Soal mempresentasikan seluruh indikator yang
ada
3 | Menggunakan kata-kata baku
4 | Paket soal sesuai dengan taksonomi Bloom
5 | Terdapat kunci jawaban soal
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B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan

Komentar umum dan saran perbaikan :

Kesimpulan
Pretest dan Postest ini dinyatakan *)
4. Layak digunakan tanpa revisi
5. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

6. Tidak layak digunakan
*)Lingkari salah satu nomor
YOgYaKarta, ......c.ccceevvevieeiieiieieese s

Validator
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LAMPIRAN 2

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

Hasil VValidasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Hasil Media PembelajaranPrintscreen Fisika Asik
Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik

Hasil Validasi Soal Tes Literasi Visual

Hasil Validasi Soal Tes Hasil Belajar
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Judul Peneliti : Pengembangan Media P

belaj Berbasis Mobile Learning guna Meningkatkan

Kemampuan Literasi Visual dan Hasil Belajar Peserta Didik Fisika SMA Kelas X

Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Gerak Parabola
Peneliti : Ratna Amalia Sangidu

Validator Hs Jerrmd Crrvirgenna,
Tanggal 3 427 %&r Qﬂ}»

Petunjuk

1.
2.

Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.

ksudkan untuk dapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya

Lembar validasi ini di

materi gerak parabola

. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:

S: Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik

. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (V) pada kolom skala penilaian.

Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.

D. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
No. Pernyataan =14 Sl;or 2 : Komentar/Saran
A | Identitas Mata Pelajaran
1 Satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok,
alokasi waktu v
B | Perumusan Indikator
1 K jan dengan Komp i Dasar V1
2 | Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan
kompetensi dasar yang diukur \Va
3 Kesesuaian dengan aspek pengetahuan v
C | Pemilihan Materi Ajar
1 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
2 Kesesuaian dengan alokasi waktu vV
D | Pemilihan Sumber Belajar
r K ian dengan Kompetensi Dasar v \
2 | Kesesuaian dengan materi pembelajaran NV, 1
3 | Kesesuaian karakteristik peserta didik v l
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Skor

No. Pernyataan =T 5 T3 ; Kc /Saran
E | Pemilihan Media Belajar

1 K ian d materi p lajaran v

2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik v

F | Pemilihan Model Pembelajaran

1 Kesesuaian karakteristik peserta didik A4

G | Skenario Pembelajaran

1 M pilkan keg pendahuluan, inti, dan penutup

dengan jelas. V|
2 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi v
3 [ Kesesuaian alokasi waktu dengan materi v

E. Komentar Umum dan Saran Perbaikan

F. Kesimpulan
RPP ini dinyatakan *)

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor
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Validator

W [ o<t
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning guna Meningkatkan

Kemampuan Literasi Visual dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA Kelas X

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gerak Parabola

Peneliti Ratna Amalia Sangidu

Validator : Ydsr an Wigetmo M7 -

Tanggal |8 Oktober 2017
Petunjuk

1.
2,

Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya

materi gerak parabola

- Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:

5: Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik

. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (\/) pada kolom skala penilaian.

Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan,

D. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Skor
No. Pernyataan YR WA ' Komentar/Saran
A | Identitas Mata Pelajaran
1 Satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok,
alokasi waktu 4
B | Perumusan Indikator
I [K ian dengan Komp i Dasar v |
2 | Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan |
kompetensi dasar yang diukur 4 l
3 |K ian dengan aspek p t Vv :
C | Pemilihan Materi Ajar i
I | Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 7
2 | Kesesuaian dengan alokasi waktu v
D | Pemilihan Sumber Belajar
1 K ian dengan Komp i Dasar v
K ian dengan materi pembelaj V.
Kesesuaian karakteristik peserta didik v 1 |
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Skor s
No. Pernyataan K /Saran
51473 , 2 [1

E | Pemilihan Media Belajar

1 Kesesuaian dengan materi pembelajaran v/

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik v ‘

2
F | Pemilihan Model Pembelajaran

1 Kesesuaian karakteristik peserta didik V4

G | Skenario Pembelajaran

1 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup o

dengan jelas.
Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi 4
Kesesuaian alokasi waktu dengan materi v

. Komentar Umum dan Saran Perbaikan

Y odikator yang memuat 2 buah kota AR,

. hpgcah
2), Gur Al
3) Porly &Af'ff\

F. Kesimpulan
RPP ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan tanpa revisi
@Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu nomor

Validator

@é

Yusman Wigebmo i, g |

NIP. (g3 0712 (553821 coy
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AHLI MATERI

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS MOBIL LEARNING GUNA MENINGKATKAN KEMAMPUAN
LITERASI VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK
SMA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Mata Pokok : Gerak Parabola

Sasaran Program : Peserta didik kelas X
Penyusun : Ratna Amalia Sangidu
Evaluator ’ T yusman wigatmo, M-8 -
Hari, tanggal . Selusu / 24 -10-20F
Petunjuk :

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengtahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli materi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan

sebagai pertimbangan perbaikan.

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (V) pada kolom

indikator yang tersedia.

3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian

dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan.
4. Pendapat, kritik, saran penilaian serya komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan

di kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan

terimakasih.
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AL Aspek Pembelajaran

Z
<

Skor Penilaian

Aspek yang Dinilai

2

3

Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar

Kesesuaian media pembelajarn dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan

< [s*

w

Karakteristik materi sesuai dengan bentuk
media yang dikembangkan

S

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

A\

Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar
menggunakan media

Kemudahan memahami materi

Keruntutan materi

Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan
peserta didik SMA

Kemudahan memahami ilustrasi gambar

Kemudahan memahami video

—|o|Y| ® |\ »u |&

| —

Kemudahan memahami contoh soal

12

Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik

13

Kesesuaian latihan soal dengan indikator

14

Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan taraf

kemampuan peserta didik SMA

ISJ

Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan
peserta didik SMA

B. Aspek Isi Media

Skor Penilaian

Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika

Ketepatan menggunakan lambang-lambang

Aspek yang Dinilai
[ o praane 2 3 4 |
Kesesuaian materi yang disampaikan dengan v
konsep yang benar
2 Kesesuaian video dalam menggambarkan o
fenomena fisis yang sebenarnya
3 | Daya dukung video terhadap materi v
4 | Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi v
5 | Kesesuaian video dengan materi 7
6 v
7

fisika
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C. Aspek Kebahasaan

No

Aspek yang Dinilai

Skor Penilaian

1 2 3

Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami

Tidak terdapat kalimat yang menggunakan
istilah dengan makna ganda

Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baku

<\i

D. Koreksi

No Bagian yang Salah | Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

E. Komentar dan Saran Umum
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F. Kesimpulan
Media ini dinyatakan
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi
@ Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan saran
3. Tidak layak

*) lingkari sesuai dengan pilihan anda.

Yogyakarta,...24:12.2.22!7.
Validator

(Lez

( usman wiyetmo, ty-y

NIP.
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LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA
PESERTA DIDIK SMA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Mata Pokok : Gerak Parabola

Sasaran Program : Peserta didik kelas X SMA
Penyusun : Ratna Amalia Sangidu
Evaluator DN uUusman Wiyutwo, gy -
Hari, tanggal D Seluts /24 -10- 2017
Petunjuk :

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengtahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli media terhadap media pembelajaran yang dikembangkan

sebagai pertimbangan perbaikan,
2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (\) pada kolom

indikator yang tersedia.
3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian

dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan.

4. Pendapat, kritik, saran penilaian serya komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan

di kolom yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan

terimakasih.
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A, Aspek Tampilan

No Kriteria Skor
2 3 4

1 | Ketepatan pemilihan warna huruf 4

2 | Ketepatan pemilihan jenis huruf 4

3 | Ketepatan pemilihan ukuran huruf d

4 | Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia %4

S | Kejelasan bentuk gambar pada materi v

6 | Ketepatan ukuran gambar pada materi v

7 | Kejelasan gambar pada video %

8 | Ketepatan ukuran video pada layer v

9 | Ketepatan desain pada background v

10 | Keserasian warna tombol pada background v

11 | Keserasian warna huruf dengan warna tombol v

12 | Ketepatan susunan penempatan tombol v

13 | Ketepatan pemilihan ukuran tombol Vv

14 | Ketepatan pemilihan icon pada media v \ j
15 | Tampilan desain setiap layer \/\ \

B. Aspek Keterlaksanaan
No Kriteria Skor
2 3

Kemudahan saat membuka media

2 | Kejelasan mapping media di tampilan awal.
3 | Kelengkapan mapping media di tampilan awal. \/
4 | Kejelasan petunjuk pengguna media J
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No Kriteria Skog
1 2 3

5 | Kemudahan penggunaan tombol

6 | Kemudahan pemilihan menu

7 | Kekonsistenan struktur navigasi v
8 | Kemudahan pengamatan video 4

Daya dukung dalam membantu efektivitas
¥ pembelajaran
C. Koreksi
No | Bagian yang Salah | Jenis Kealahan Saran Perbaikan
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D. Komentar dan Saran Umum

E. Kesimpulan

Media ini dinyatakan
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi

@ Layak untuk diujicobakan di lapangan setelah direvisi sesuai
dengan saran
3. Tidak layak

*) lingkari sesuai dengan pilihan anda.

Yogyakarta,...".".. I et b EORRRES
Validator

() _=

( ~yayman WipAmoMs' )

NIP.
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UNTUK GURU DAN PEER
REVIEWER

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA

PESERTA DIDIK SMA KELAS X
Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Gerak Parabola

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X SMA
Penyusun : Ratna Amalia Sangidu
Hari, Tanggal '

Petunjuk :

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli media terhadap perangkat pembelajaran fisika yang
dikembangkan sebagai pertimbangan perbaikan.

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (V) pada
kolom skor penilaian yang tersedia.

3. Penilaian perangkat pembelajaran pada kolom skor penilaian
menggunakan kriteria yang telah dicantumkan.

4. Komentar, pendapat, kritik dan saran Bapak/Ibu dituliskan pada lembar
koreksi yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak
mencukup, mohon dituliskan pada kertas tambahan yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya mengucapkan
(erimakasih. "
NB: *Diadaptasi dari angket penelitian Mega Septiana Ika Rahayu
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- Aspek Pembelajaran

o

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

2

3

4

Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar

2. |Kesesuaian media pembelajaran  dengan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan \VA
3. | Karakteristik materi sesuai dengan bentuk
media yang dikembangkan \VA
4. | Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran \/
5. | Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar
menggunakan media \/
6. | Kemudahan memahami materi v
7 | Keruntutan materi N
8 [ Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan
peserta didik SMA \/
9 | Kemudahan memahami ilustrasi gambar v
10 | Kemudahan memahami video \/
11 | Kemudahan memahami contoh soal N
12 | Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta
didik v
13 | Kesesuaian latihan soal dengan indikator
14 | Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan J
taraf kemampuan peserta didik SMA
15 | Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan

peserta didik SMA
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. Aspek Kebahasaan

No

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

2 |3 |4
1. | Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami V4
2. "l‘i(‘iak terdapat kalimat yang n’nenggunakan S/
istilah dengan makna ganda
3. Kalimat‘ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa Y
Indonesia yang baku
. Aspek Keterlaksanaan.
Skor Penilaian
‘ No Aspek yang dinilai 5 3 3
1. | Tingkat interaktivitas pengguna dengan media Vv
2. | Kejelasan petunjuk pengguna media \/
3. | Kejelasan mapping media di tampilan awal \/
3. |Kelengkapan mapping media di tampilan
awal \/
4. | Kemudahan penggunaan tombol
5. | Kemudahan pemilihan menu \/
6. | Kekonsistenan stuktur navigasi
7. | Kemudahan pengamatan video \/
8. | Daya dukung dalam membantu efektivitas \/
belajar.
. Aspek Tampilan
No Aspek yang dinilai Sk il LR
2 3 4
1. | Keterbacaan tulisan
2. | Ketepatan pemilihan jenis huruf \/
3. | Kualitas tampilan gambar 7
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Skor Penilaian

Aspek yang dinilai
1 2 3 4
\ 4. | Kualitas tampilan video 7
\ 5. | Kemenarikan tampilan v
l? Ketepatan pemilihan jenis huruf N4

E. Koreksi

No

Bagian Yang Salah | Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan
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R Cetrunl, . ~0\7vw/m ....... VEd1

F. Kesimpulan
Media ini dinyatakan
Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi

3. Tidak layak

2. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan saran

*) lingkari sesuai dengan pilihan anda.

Yogyuk:lml.‘.....&d...ﬁ@%ﬁm\..}m a\

Validator

{7/ —

( D’)’l‘ / [VWVL( &( ATUWAGA
NIP. qu;z’r)f&tjmﬂmm)
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UNTUK GURU DAN I'EER_J
REVIEWER

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI VISUAL DAN HASIL BELAJAR FISIKA

PESERTA DIDIK SMA KELAS X
Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Gerak Parabola
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X SMA
Penyusun : Ratna Amalia Sangidu
Hari, Tanggal - nin, & November 2017

Petunjuk :

1. Lembar penilaian inj bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai ahli media terhadap perangkat pembelajaran fisika yang
dikembangkan sebagai pertimbangan perbaikan,

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (v) pada
kolom skor penilaian yang tersedia.

3. Penilaian perangkat  pembelajaran pada  kolom skor penilaian
menggunakan kriteria yang telah dicantumkan,

4. Komentar, pendapat, kritik dan saran Bapak/Ibu dituliskan pada lembar
koreksi yang telah disediakan, Apabila tempat yang disediakan tidak
mencukup, mohon dituliskan pada kertas tambahan yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya mengucapkan
terimakasih.
NB: *Diadaptasi dari angket penelitian Mega Septiana Ika Rahayu
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. Aspek Pembelajaran

Skor Penilaian

No Aspek yang dinilai T3 =
1. | Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 4
2. | Kesesuaian media pembelajaran dengan

tujuan pembelajaran yang ditetapkan v
3. [ Karakteristik materi sesuai dengan bentuk

media yang dikembangkan v
4. | Kesesuaian materi dengan  tujuan

pembelajaran v
5. | Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar

menggunakan media v
6. | Kemudahan memahami materi /
7 | Keruntutan materi V;

Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan

peserta didik SMA ‘/
9 | Kemudahan memahami ilustrasi gambar W
10 | Kemudahan memahami video J
11 | Kemudahan memahami contoh soal \/
12 | Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta

didik
13 | Kesesuaian latihan soal dengan indikator
14 | Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan

taraf kemampuan peserta didik SMA
15 | Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan j

peserta didik SMA
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B. Aspek Kebahasaan

Skor Penilaian
1 2 3 4

No Aspek yang dinilai

1. | Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami o

2. | Tidak terdapat kalimat yang menggunakan
istilah dengan makna ganda

3. | Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baku

C. Aspek Keterlaksanaan.

No Aspek yang dinilai Sk Eean
1 2 |3 |4
1. | Tingkat interaktivitas pengguna dengan media <J
2. | Kejelasan petunjuk pengguna media A
3. | Kejelasan mapping media di tampilan awal i
3. | Kelengkapan mapping media di tampilan
awal v/
Kemudahan penggunaan tombol

Kemudahan pemilihan menu

Kekonsistenan stuktur navigasi

P ANEN

Kemudahan pengamatan video

®| N o w &

Daya dukung dalam membantu efektivitas

belajar.

D. Aspek Tampilan

e Skor Penilaian
No Aspek yang dinilai
1 |2 |3 |4
1. | Keterbacaan tulisan I
2. | Ketepatan pemilihan jenis huruf J
3. | Kualitas tampilan gambar v
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No

Skor Penilaian
Aspek yang dinilai 3 > 13 T3
4. | Kualitas tampilan video v
5. | Kemenarikan tampilan Vv
& Ketepatan pemilihan jenis huruf ~

. Koreksi

No | Bagian Yang Salah | Jenis Kesalahan | Saran Perbaikan
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o

F. Komentar atau Saran Umum
- Medig sudsh bagus , satan sap. ik jambar yany ada_dimater
Rbih_diporgelas ]am mana._ y mcnun'mkkan oosic, itk berjauh, gty
moksimym ( Sesaikon dcnqan Ul metmnqa Res).
« Pean lebh menarik Iam nh ditem bahken audw dan ammasi Jon
bisa dicoha sendiri “oleh_siswa.

G. Kesimpulan
Media ini dinyatakan*)
a. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi.
b. Layak untuk diujicobakan di lapangan setelah direvisi sesuai dengan
saran.
c. Tidak layak.

*) Lingkari sesuai dengan pendapat anda.

(b Movember 401}

h

( Annisa Mawlang Rﬁ\«j)

NIP.

Yogyakarta,

Validator
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LEMBAR VALIDASI

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI VISUAL DAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK SMA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gerak Parabola

Sasaran Progran : Peserta Didik Kelas X SMA
Penyusun : Ratna Amalia Sangidu
Validator

Hari, tanggal

Petunjuk penilaian:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator untuk menilai angket respon
peserta didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skoe pada kolom nilai yang telah
disediakan dengan tanda checklist (V) dengan menggunakan kriteria sebaga

berikut :
5: Sangat Baik  4:Baik  3: Cukup 2:Tidak Baik  1: Sangat Tidak Baik
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran/komentar oada kolom

yang telah disediakan

304



A. LEMBAR PENILAIAN

Nilai
No | Aspek yang dinilai Catatan
5 4 |32 |1

Kesesusaian pernyataan dengan aspek yang diukur

Kesesuaian
pernyataan dengan
aspek media
pembelajaran
Kesesuaian
pernyataan dengan
aspek penggunaan
media pembelajaran
Kesesuaian
pernyataan dengan Gos
aspek tampilan
media pembelajaran
Kesesuaian
pernyataan dengan
4 | aspek kebahasaan v
pada media
pembelajaran
Kesesuaian
pernyataan dengan
5 | aspek
keterlaksanaan
media pembelajaran

v

Kontruksi

Pernyataan
1 | dirumuskan dengan v
singkat dan jelas
Kejelasan petunjuk v Lo [
penggerjaan angket o b ey Gt
Kejelasan 7 f
pernyataan sehingga \/ g 1, €
tidak menimbulkan

penafsiran ganda Coslony sy ag,

Bahasa

Menggunakan
bahasa yang sesuai
1| gengan kaidah v
bahasa Indonesia.
Bahasa yang

2 | digunakan v
komunikatif
Menggunakan
3 | kata/istilah yang /
berlaku umum
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B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

C. KESIMPULAN

Instrumen ini dinyatakan
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi

@,) Layak untuk diujicobakan di lapangan setelah direvisi sesuai
dengan saran
3. Tidak layak

*) lingkari sesuai dengan pilihan anda.

Yogyakarta,.........c.ccceverereennene.
Validator
(7
NIP.
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LEMBAR VALIDASI

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS MOBILE LEARNING GUNA
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI VISUAL DAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK SMA KELAS X

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gerak Parabola

Sasaran Progran : Peserta Didik Kelas X SMA
Penyusun : Ratna Amalia Sangidu
Validator : usman iyt p -
Hari, tanggal : Lenip 5 Haref 2018

Petunjuk penilaian:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator untuk menilai angket respon

. peserta didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skoe pada kolom nilai yang telah
disediakan dengan tanda checklist (V) dengan menggunakan kriteria sebaga
berikut :

5: Sangat Baik  4:Baik  3:Cukup 2:Tidak Baik 1: Sangat Tidak Baik

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan saran/komentar oada kolom
yang telah disediakan
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A. LEMBAR PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Nilai

5 4

3

2

Catatan

Kesesusaian pernyataan dengan aspek yang diukur

Kesesuaian
pernyataan dengan
aspek media
pembelajaran

v

Kesesuaian
pernyataan dengan
aspek penggunaan
media pembelajaran

Kesesuaian
pernyataan dengan
aspek tampilan
media pembelajaran

Kesesuaian
pernyataan dengan
aspek kebahasaan
pada media
pembelajaran

Kesesuaian
pernyataan dengan
aspek
keterlaksanaan
media pembelajaran

Kontruksi

Pernyataan
dirumuskan dengan
singkat dan jelas

o

Kejelasan petunjuk
penggerjaan angket

<

Kejelasan
pemnyataan sehingga
tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Bahasa

Menggunakan
bahasa yang sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia.

Bahasa yang
digunakan
komunikatif

Menggunakan
kata/istilah yang

berlaku umum
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B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

....g‘;,.,@mdwn fq/:lwf' L ¥q tepat vapvh menoliskon
Peinsufaan bufir angbef..

C. KESIMPULAN
Instrumen ini dinyatakan
1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi

2.) Layak untuk diujicobakan di lapangan setelah direvisi sesuai
dengan saran

3. Tidak layak

*) lingkari sesuai dengan pilihan anda.

Validator
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LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENELITIAN

3.1 Analisis Kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

3.2 Analisis Kelayakan Media Pembelajaran

3.3 Analidis Validitas Angket Respon Peserta Didik

3.4 Analisis Validitas Soal Tes Literasi Visual

3.5 Analisis Validitas Soal Tes Hasil Belajar

3.6 Analisis Keterlaksanaan RPP

3.7 Analisis Hasil Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran
3.8 Analisis Hasil Tes Literasi Visual

3.9 Analisis Hasil Tes Hasil Belajar
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ANALISIS KELAYAKAN RPP

Skor

Aspek yang dinilai Validator | Validator | X Kriteria
1 2

Identitas Mata Pelajaran

Satuan pendidikan, kelas,
semester, materi pokok dan 5 4 4,50 | Sangat Baik
alokasi waktu

Perumusan Indikator

Kesesuaian dengan

Kompetensi Dasar 5 4 4,50 | Sangat Baik

Kesesuaian penggunaan kata
kerja operasional dengan
kompetensi dasar yang
diukur

5 4 4,50 | Sangat Baik

Kesesuaian dengan aspek

pengetahuan 5 4 4,50 | Sangat Baik

Pemilihan Materi Ajar

Kesesuaian dengan

karakteristik peserta didik 4 5 4,50 | Sangat Baik

Kesesuaian dengan alokasi

waktu 4 4 4,00 Baik

Pemilihan Sumber Belajar

Kesesuaian dengan

Kompetensi Dasar 4 5 4,50 | Sangat Baik

Kesesuaian dengan materi

pembelajaran 4 5 4,50 | Sangat Baik

Kesesuaian Karakteristik

Peserta Didik 4 4 4,00 Baik

Pemilihan Media
Pembelajaran

Kesesuaian dengan materi

pembelajaran 5 4 4,50 | Sangat Baik

Kesesuaian dengan

karakteristik peserta didik S 4 450 | Sangat Baik

Pemilihan Model
Pembelajaran

Kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik 5 4 4,50 | Sangat Baik
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Skor

No Aspek yang dinilai Validator | Validator | X Kriteria
1 2

G | Skenario Pembelajaran

Menampilkan kegiatan

pendahuluan, inti dan 5 5 5,00 | Sangat Baik
1 | penutup dengan jelas.

Kesesuaian denga_n 4 4 4,00 Baik
2 | sistematika materi

Kesesuaian al_oka3| waktu 4 4 4,00 Baik
3 | dengan materi

Rata-rata 3,67 3,40 | 3,53 | Sangat Baik
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ANALISIS KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN

A. Dosen Ahli

Aspek yang Dinilai

‘ Skor ‘ Kriteria

Aspek Tampilan

No
A
1 | Ketepatan pemilihan warna huruf 4 Sangat Baik
2 | Ketepatan pemilihan jenis huruf 4 Sangat Baik
3 | Ketepatan pemilihan ukuran huruf 4 Sangat Baik
4 | Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia 3 Baik
5 | Kejelasan bentuk gambar pada materi 4 Sangat Baik
6 | Ketepatan ukuran gambar pada materi 4 Sangat Baik
7 | Kejelasan gambar pada video 3 Baik
8 | Ketepatan ukuran video pada layer 3 Baik
9 | Ketepatan desain pada background 3 Baik
10 | Keserasian warna tombol pada background 4 Sangat Baik
11 | Keserasian warna huruf dengan warna tombol 4 Sangat Baik
12 | Ketepatan susunan penempatan tombol 4 Sangat Baik
13 | Ketepatan pemilihan ukuran tombol 3 Baik
14 | Ketepatan pemilihan ikon pada media 3 Baik
15 | Tampilan desain setiap layer 3 Baik
Rata-rata 3,533 | Sangat Baik
B | Aspek Keterlaksanaan
1 | Kemudahan saat membuka media 4 Sangat Baik
2 | Kejelasan mapping media di tampilan awal. 4 Sangat Baik
3 | Kelengkapan mapping media di tampilan awal. 4 Sangat Baik
4 | Kejelasan petunjuk pengguna media 4 Sangat Baik
5 | Kemudahan penggunaan tombol 4 Sangat Baik
6 | Kemudahan pemilihan menu 4 Sangat Baik
7 | Kekonsistenan struktur navigasi 3 Baik
8 | Kemudahan pengamatan video 3 Baik
9 | Daya dukung dalam membantu efektivitas 3 Baik
pembelajaran
Rata-rata 3,667 | Sangat Baik
C | Aspek Pembelajaran
1 | Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 4 Sangat Baik
2 | Kesesuaian media pembelajarn dengan tujuan 4 Sangat Baik
pembelajaran yang ditetapkan
3 | Karakteristik materi sesuai dengan bentuk media 4 Sangat Baik
yang dikembangkan
4 | Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 Sangat Baik
5 | Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 4 Sangat Baik
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No Aspek yang Dinilai Skor Kriteria
menggunakan media
6 | Kemudahan memahami materi 3 Baik
7 | Keruntutan materi 4 Sangat Baik
8 | Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan peserta 3 Baik
didik SMA
9 | Kemudahan memahami ilustrasi gambar 4 Sangat Baik
10 | Kemudahan memahami video 3 Baik
11 | Kemudahan memahami contoh soal 3 Baik
12 | Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik 3 Baik
13 | Kesesuaian latihan soal dengan indikator 4 Sangat Baik
14 | Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan taraf 3 Baik
kemampuan peserta didik SMA
15 | Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan peserta 4 Sangat Baik
didik SMA
Rata-Rata 3,6 Sangat Baik
D | Aspek Isi Media
1 | Kesesuaian materi yang disampaikan dengan konsep 4 Sangat Baik
yang benar
2 | Kesesuaian video dalam menggambarkan fenomena 4 Sangat Baik
fisis yang sebenarnya
3 | Daya dukung video terhadap materi 3 Baik
4 | Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi 3 Baik
5 | Kesesuaian video dengan materi 4 Sangat Baik
6 | Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika 4 Sangat Baik
7 | Ketepatan menggunakan lambang-lambang fisika 4 Sangat Baik
Rata-Rata 3,714 | Sangat Baik
E | Kebahasaan
1 | Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 4 Sangat Baik
2 | Tidak terdapat kalimat yang menggunakan istilah 4 Sangat Baik
dengan makna ganda
3 | Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 4 Sangat Baik
Indonesia yang baku
Rata-Rata 4 Sangat Baik
Rata-Rata Total 3,7 Sangat
Baik
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B. Guru dan Peer Reviewer

Skor
No | Aspek yang Dinilai | Validator | Validator | Validator | X | Kriteria
1 2 3

A | Aspek Pembelajaran

1 | Kesesuaian materi 4 4 3 3,67 | Sangat
dengan Kompetensi Baik
Dasar

2 | Kesesuaian media 4 4 3 3,67 | Sangat
pembelajarn dengan Baik
tujuan pembelajaran
yang ditetapkan

3 | Karakteristik materi 4 4 3 3,67 | Sangat
sesuai dengan Baik
bentuk media yang
dikembangkan

4 | Kesesuaian materi 4 4 3 3,67 | Sangat
dengan tujuan Baik
pembelajaran

5 | Kejelasan petunjuk 4 4 3 3,67 | Sangat
belajar saat proses Baik
belajar
menggunakan
media

6 | Kemudahan 3 4 3 3,33 | Sangat
memahami materi Baik

7 | Keruntutan materi 4 4 3 3,67 | Sangat

Baik

8 | Kesesuaian materi 4 4 3 3,67 | Sangat
dengan taraf Baik
kemampuan peserta
didik SMA

9 | Kemudahan 4 4 2 3,33 | Sangat
memahami ilustrasi Baik
gambar

10 | Kemudahan 4 4 3 3,67 | Sangat
memahami video Baik

11 | Kemudahan 3 4 3 3,33 | Sangat
memahami contoh Baik
soal

12 | Kebermanfaatan 4 4 4 4,00 | Sangat
contoh soal bagi Baik
peserta didik
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Skor

No | Aspek yang Dinilai | Validator | Validator | Validator | X | Kriteria
1 2 3
13 | Kesesuaian latihan 4 4 4 4,00 | Sangat
soal dengan Baik
indikator
14 | Kesesuaian 4 4 3 3,67 | Sangat
kesukaran latihan Baik
soal dengan taraf
kemampuan peserta
didik SMA
15 | Kesesuaian LDPD 4 4 3 3,67 | Sangat
dengan taraf Baik
kemampuan peserta
didik SMA
4 3,64 | Sangat
Rata-rata 3,87 3,07 Baik
B | Aspek
Keterlaksanaan
1 | Tingkat 3 4 3 3,33 | Sangat
interaktivitas Baik
pengguna dengan
media
2 | Kejelasan petunjuk 4 4 3 3,67 | Sangat
penggunaan media Baik
3 | Kejelasan mapping 4 4 3 3,67 | Sangat
media ditampilan Baik
awal
4 | Kelengkapan 4 4 3 3,67 | Sangat
mapping media Baik
ditampilan awal
5 | Kemudahan 4 4 4 4,00 | Sangat
penggunaan tombol Baik
6 | Kemudahan 4 4 4 4,00 | Sangat
pemilihan menu Baik
7 | Kekonsistenan 4 4 4 4,00 | Sangat
struktur navigasi Baik
8 | Kemudahan 4 4 4 4,00 | Sangat
pengamatan video Baik
9 | Daya dukung dalam 4 4 3 3,67 | Sangat
membantu Baik
efektivitas
pembelajaran
Rata-rata 3,89 4 3,44 3,78 | Sangat
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Skor

No | Aspek yang Dinilai | Validator | Validator | Validator | X | Kriteria
1 2 3
Baik
C | Aspek Tampilan
1 | Keterbacaan tulisan 4 3 3 3,33 | Sangat
Baik
2 | Ketepatan 4 4 3 3,67 | Sangat
pemilihan jenis Baik
huruf
3 | Kualitas tampilan 4 4 3 3,67 | Sangat
gambar Baik
4 | Kualitas tampilan 3 4 4 3,67 | Sangat
video Baik
5 | Kemenarikan 4 4 4 4,00 | Sangat
tampilan Baik
3,8 3,8 3,4 3,67 | Sangat
Rata-Rata Baik
D | Kebahasaan
1 | Kalimat-kalimat 4 3 3 3,33 | Sangat
yang ada mudah Baik
dipahami
2 | Tidak terdapat 4 4 3 3,67 | Sangat
kalimat yang Baik
menggunakan
istilah dengan
makna ganda
3 | Kalimat ditulis 4 4 3 3,67 | Sangat
sesuai dengan Baik
kaidah Bahasa
Indonesia yang
baku
Rata-Rata 4 3,67 3 3,56 | Sangat
Baik
Rata-Rata Total 3,89 3,87 3,23 3,66 | Sangat
Baik
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ANALISIS VALIDITAS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No

Indikator

Penilaian
Validator
1

Penilaian
Validator
2

Ne

N/2

CVR

Kategori

Kesesuaian pernyataan denga

n aspek yang diukur

1

Kesesuaian pernyataan
dengan aspek media
pembelajaran

5

4

Baik

Kesesuaian pernyataan
dengan aspek
penggunaan media
pembelajaran

Baik

Kesesuaian pernyataan
dengan aspek tampilan
media pembelajaran

Baik

Kesesuaian pernyataan
dengan aspek kebahasaan
pada media pembelajaran

Baik

Kesesuaian pernyataan
dengan aspek
keterlaksanaan media
pembelajaran

Baik

Kontruksi

6

Pernyataan dirumuskan
dengan singkat dan jelas

Baik

Kejelasan petunjuk
penggerjaan angket

Baik

Kejelasan pernyataan
sehingga tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

Baik

Bahasa

Menggunakan bahasa
yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

Baik

10

Bahasa yang digunakan
komunikatif

Baik

11

Menggunakan
kata/istilah yang berlaku
umum

Baik

CVi
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ANALISIS VALIDITAS SOAL TES LITERASI VISUAL

No

Indikator

Penilaian
Validator
1

Penilaian
Validator
2

Ne

N/2

CVR

Kategori

Butir sesuai dengan
indikator literasi visual

4

4

Baik

Butir soal sesuai dengan
materi yang diajukan

Baik

Isi materi yang
ditanyakan sesuai dengan
jenjang, jenis sekolah
dan tingkat kelas.

Baik

Isi materi yang
ditanyakan sesuai dengan
perkembangan peserta
didik.

Baik

Ada petunjuk yang jelas
cara mengerjakan soal.

Baik

Ada pedoman
pensekoran

Baik

Tabel, grafik, diagram,
kasus atau sejenisnya
bermakna (jelas
keterangannya atau ada
hubungannya dengan
masalah yang ditayakan.

Baik

Butir soal tidak
bergantung pada butir
sebelumnya.

Baik

Rumusan kalimat
komunikatif.

Baik

10

Kalimat menggunakan
bahasa yang baik dan
benar, sesuai dengan
ragam bahasa.

Baik

11

Rumusan kalimat tidak
mengandung kata-kata

yang menyinggung
perasaan peserta didik

Baik

12

Kalimat-kalimat yang
ada mudah dipahami

Baik
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Penilaian | Penilaian
No Indikator Validator | Validator | Ne | N/2 | CVR | Kategori
1 2
Menggunakan
13 | istilah/pilihan kata yang 4 4 2 1 1 Baik
umum
CVi 1 Baik
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Case Processing Summary

RELIABILITAS LITERASI VISUAL

N

%

Cases Valid

Excluded?

Total

30

0

30

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

495

16
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DAYA BEDA SOAL LITERASI VISUAL

A. Hasil Uji Empiris

JUMLAH

No. Soal

9 110(11 /12|13 |14 15|16

8

7

6

5

No. Peserta

20

21

12
30

10
26
25

19
14
23

13

11
22

15
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JUMLAH

500

No. Soal

9 11011 /12|13 |14 15|16

8

7

6

5

1
1
0
4
0
0
4
0
0
6550122121622 |21|18|70|16|33|31| 4 |17|83 |21

No. Peserta

24
28

4
5
8
16
17
18
29
27
9
JUMLAH
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B. Daya Beda

JUMLAH
KUADRAT

900
676
625
576
576
529
529
441
400
5252

JUMLAH

30
26
25
24
24
23
23
21

20
216

16

12

15

35

14

10

0,28 | 0,97 | 0,33

0,28 | 0,97 | 0,33

13

12

12

11

10

0,28 | 0,33

0,28 | 0,33

10

32

16

13

12

16

28

9

0,78/044/033|0,36 /0,11 /0,44]0,25]0,19 | 0,89

0,78,/044|033|0,36/0,11/0,44]10,25]0,19 | 0,89

KELAS
ATAS

20

21

12
30

10

26

25

19
JUMLAH

SKOR
MAKSIMUM

JUMLAH
PESERTA

Tingkat
Kesukaran

DAYA
BEDA
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JUMLA

KELAS JUML H
BAWAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 AH KUADR
AT
4 1 2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 12 144
5 1 2 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12 144
8 1 1 0 0 0 0 0 1 0 2 1 1 0 1 4 0 12 144
16 1 4 0 0 0 0 0 0 4 0 1 1 0 0 0 0 11 121
17 3 2 0 0 0 0 3 0 0 2 1 0 0 0 0 0 11 121
18 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 11 121
29 1 0 0 0 0 0 0 1 4 0 0 0 0 0 4 1 11 121
27 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 4 0 10 100
9 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 1 0 0 0 0 4 16
JUMLAH 14 14 3 3 0 1 4 4 10 8 9 7 1 3 12 1 94 1032
SKOR
MAKSIM
UM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
JUMLAH
PESERT
A 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9
Tingkat
Kesukara
n 0,39 | 0,39 (0,08 |0,08|000|003|0,11|0,112| 0,28 |0,22|0,25|0,19 | 0,03 | 0,08 | 0,33 | 0,03
Kategori
Kesukara | Seda | Seda | Suk | Suk | Suk | Suk | Suk | Suk | Seda | Suk | Suk | Suk | Suk | Suk | Seda | Suk
n ng ng ar ar ar ar ar ar ng ar ar ar ar ar ng ar
DAYA
BEDA 0,39 | 0,39 |0,08|0,08]|000]003|0,11|0,11| 0,28 |0,22|0,25|0,19|0,03|0,08| 0,33 | 0,03
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TINGKAT TINGKAT
KESUKARAN | KESUKARAN
SOAL | KELOMPOK | KELOMPOK gé‘g;\ KETERANGAN
ATAS BAWAH
1 0,78 0,39 0,39 DITERIMA
2 0,44 0,39 0,06 DITOLAK
3 0,33 0,08 0,25 DIREVISI
4 0,36 0,08 0,28 DIREVISI
5 0,11 0 0,11 DIREVISI
6 0,44 0,03 0,42 DITERIMA
7 0,25 0,11 0,14 DIREVISI
8 0,19 0,11 0,08 DITOLAK
9 0,89 0,28 0,61 DITERIMA
10 0 0,22 (0,22) DITOLAK
11 0,28 0,25 0,03 DITOLAK
12 0,33 0,19 0,14 DIREVISI
13 0 0,03 (0,03) DITOLAK
14 0,28 0,08 0,19 DIREVISI
15 0,97 0,33 0,64 DITERIMA
16 0,33 0,03 0,31 DITERIMA
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ANALISIS VALIDITAS SOAL TES HASIL BELAJAR

Hasil Analisis Validasi Soal Pretest

Penilaian | Penilaian
No Indikator Validator | Validator | Ne | N/2 | CVR | Kategori
1 2
1 Indlkgtoryang digunakan 4 4 5 | 1 1 Baik
sesuai dengan KD
9 Soal me_mp_resenta5|kan 4 4 5 | 1 1 Baik
seluruh indikator yang ada
3 Menggunakan kata-kata 4 4 5 | 1 1 Baik
baku
4 Paket soal_sesual dengan 4 4 5 | 1 1 Baik
taksonomi Bloom
5 Terdapat kunci jawaban 4 4 5 | 1 1 Baik
soal
CVI 1 Baik
Hasil Analisis Validasi Soal Posttest
Penilaian | Penilaian
No Indikator Validator | Validator | Ne | N/2 | CVR | Kategori
1 2
1 Indlkgtoryangdlgunakan 4 4 5 | 1 1 Baik
sesuai dengan KD
9 Soal me_mp_resenta3|kan 4 4 5 | 1 1 Baik
seluruh indikator yang ada
3 Menggunakan kata-kata 4 4 5 | 1 1 Baik
baku
4 Paket soal_sesual dengan 4 4 5 | 1 1 Baik
taksonomi Bloom
5 Terdapat kunci jawaban 4 4 5 | 1 1 Baik
soal
CVI 1 Baik
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HASIL UJI EMPIRIS SOAL HASIL BELAJAR

A. Soal Pre-test

ALPHA 0,49

ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM

¥
W wh LI AR 2R l]
»> RRARRRR AR RN whwn i LA A A R 2T <<<

Item analysis for data from file PRETEST.TXT Page 1

Item Statistics Alternatiive Statistics

Seq. Scale Prop. . Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorging Biser. Biser. Key

_———— memeece  eem—-———-

...................................

1 0-1 0.935 0.035 0.018 A 0.935 0.035 0.018 *
B 0.065 -0.035 -0.018
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.000 -9.000 -9.000
E 0.000 -9.000 -9.000
Other  0.000 -9.000 -9.000
2 0-2 0.097 0.302 0.175 A 0.226 -0.211 -0.151
B 0.032 -0.692 -0.283
CHECK THE KEY (< 0.226 0.284 0.204 ?
D was specified, C works better D 0.097 0.302 0.175 ~*
E 0.419 -0.060 -0.048
Oother  0.000 -9.000 -9.000
3 0-3 0.129 0.008 0.005 A 0.323 -0.151 -0.116
B 0.065 0.386 0.198
CHECK THE KEY C 0.194 -0.319 -0.222
D was specified, E works better D 0.129 0.008 0.005 *
E 0.290 0.267 0.201 ?
other 0.000 -9.000 -9.000
4 0-4 0.258 0.602 0.444 A 0.258 -0.088 -0.065
B 0.258 0.602 0.444 >
C 0.065 -0.119 -0.061
D 0.323 -0.417 -0.320
E 0.065 -0.204 -0.105
Other 0.032 0.336 0.138
5 0-5 0.613 0.264 0.207 A 0.194 -0.010 -0.007
B 0.194 -0.358 -0.249
C 0.000 -9.000 -9.000
D 0.613 0.264 0.207 *
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9.000 -9.000
-6 0.129 0.462 0.290 A 0.323 -0.151 -0.116
& B 0.065 0.38 0.198
C 0.161 -0.111 -0.074
D 0.129 0.462 0.290 ~*
E 0.323 -0.180 -0.138
Other 0.000 -9.000 -9.000

ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM

i>> Pt T T2 12ttt L L2 SRS PR SRS AR SRS SRS AR R AR AR AR AR S ALl d PP

Item analysis for data from file PRETEST.TXT Page 2

Item Statistics Alternative Statistics
. Scale -;;;-: Point Prop. Point
:g? -Item Corrgct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key

- cm——- - wm———" mEmmeae  emem—. eeamssm-- SemEmme e ameee =
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ALPHA 0,49

7 0-7 0.484 0.569 0.454

8 0-8 0.226 0.072

CHECK THE KEY
A was specified, D works better

0.052

A 0.065 -0.456 -0.234

B 0.129 -0.093 -0.058

C 0.290 -0.415 -0.313

D 0.484 0.569 0.454 ~

E 0.032 -0.104 -0.043
Other  0.000 -9.000 -9.000

A 0.226 0.072 0.052 ~*

8 0.290 0.019 0.014

C 0.097 0.116 0.067

D 0.129 0.260 0.163 7

E 0.226 -0.175 -0.126
Other 0.032 -0.692 -0.283

A 0.387 -0.181 -0.142

B 0.065 0.049 0.025

C 0.097 -0.194 -0.112

D 0.194 -0.049 -0.034

E 0.258 0.339 0.250 *
other 0.000 -9.000 -9.000

A 0.161 -0.154 -0.102

B 0.387 -0.153 -0.120

C 0.290 0.577 0,435 *

D 0.097 -0.194 -0.112

E 0.065 -0.540 -0.277
other 0.000 -9.000 -9.000

A 0.258 -0.285 -0.210

B 0.226 0.001 0.001

C 0.097 0.116 0.067

D 0.194 -0.165 -0.114

E 0.226 0.390 0.280 *
other 0.000 -9.000 -9.000

A 0.065 0.386 0.198

B 0.387 -0.097 -0.077

C 0.194 -0.242 -0.168

D 0.194 0.299 0.208 *

E 0.161 -0.111 -0.074
other  0.000 -9.000 -9.000

ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM

9 0-9 0.258 0.339 0.250
10 0-10 0.290 : 0.577 0.435
1 0-11 0.226 0.390 0.280
12 0-12 0.194 0.299 0.208
>>> k¥

Item analysis for data from file PRETEST.TXT

Item Statistics

Seq. Scale Prop. . Point
No. -Item Correct Biser. Biser.
13 0-13 0.032 0.190 0.078

CHECK THE KEY
A was specified, C works better

14 0-14 0.194 0.570 0.396

355
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Page 3

Alternative Statistics

Prop. - Point
Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
A 0.032 0.190 0.078 *
B 0.194 0.106 0.074
C 0.355 0.319 0.248 ?
D 0.161 -0.414 -0.276
E 0.258 -0.186 -0.138
other 0.000 -9.000 -9.000
A 0.226 -0.175 -0.126
:] 0.161 -0.588 -0.391
C 0.194 0.570 0,396 *
D 0.065 -0.204 -0.105
E 0.355 0.177 0.1
Page 2



ALPHA 0,49
Other 0,000 =9.000 -9,000

15 0-15  0.290  0.577  0.435 A 0.290  -0.508 -0,3s3
¢ 0.290  0.577 0.435 «
0 )

Other  0.000 =9.000 -9,000

h
16 0-16 0.226 0.036 0.026 A 0.129 -0.35 -o.

B 0323 014 o
E

CHECK THE KEY : c 1 . .
C was specified, D works better - D 8.859 8.233 g:ggg ?
0.226 -0.246 -0.,177
Other  0.000 -9.000 -9 000
17 0-17 0.355 0.775 0.603 0.129 -0.042 -0,027
B 0.161 -0.978 -0.651
0.355 0.775  0.603 +
E

Other 0:000 -9
18 0-18 0.129 0.059 0.037

A
CHECK THE KEY C 0.129 0.059 0. *

C was specified, E works better D . ,037
0.129 0.260 0.163 ?

E . .
Other  0.000 -9.000 -9.000 -
ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM

>5> tﬁ***t****t*i****ﬁ****ﬂ'*****t**i*t***i*******i**ﬁ**t***'***t*t <<< -

A

C . . .

D 0.097 -0.504 -0,292

B ;
B

Item analysis for data from file PRETEST.TXT Page 4
Item Statistics Alternative Statistics
. Scal _;;;-:- Point Prop. . Point

339 -Ite; Corrgct Biser. 'Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
2 0.569 0.420 A 0.161 -0:111 :-0.074

i Uy Ot B 0.258  0.569  0.420 *
C 0.290 -0.353 -0.266
D 0.194 -0.203 -0.141
E 0.097 0.116 0.067
other 0.000 -9.000 -9,000
;. 0.372  0.275 A 0.097  -0.070 . -0.041

20 0-20 0.258 ’ B 0.258  0.372 0.275
C 0.516 °© 0.044 0.035
D 0.032 -0.839 -0.343
E 0.065 -0.456 -0.234
other 0.032 -0.104 -0.043
.64 .450 A 0.194 - -0.165 -0.114
21 0-21 0.194 0.647 0 B 0.226 -0.387 -0.278
C 0.258 - 0.306 0.226
D 0.129 © -0.547 -0.343

E 0.194 0.647 0.450 *
other 0.000 -9.000 -9.000

0.106 0,074 *

22 0-22 0.194 0.106 0,074 s 8 %gg g.ggg g %Zg 2

HE KEY C 0.25 -0. =
A was sp$2$$§e§. B works better 03 0.161 0.237 0.157
Page
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ALPHA 0,49

23 0-23 0.129 0.159

CHECK THE KEY
B was specified, A works better

24 0.065

0-24 0.133
CHECK THE KEY

E was specified, D works better

0.100

0.068

E 0. -0.154 -
Oother 0.000 -9.000 -82102
A 0.161 0.454  0.302
B 0.129 0.159 0.100 :
c 0.226 0.107 0.077
D 0.226  -0.175 -0.126
E 0.258  -0.384 -0.283
other 0.000 -9.000 -9.000
A~ 0.355 0.234 0.182
8 0.226 -0.493 -0.355
C 0.161  -0.241 -0.160
D:  0.194 0.377 0.262 7
E 0.065°  0.133 0.068 *
Other  0.000 -9.000 -9,000

ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM
P i T T T S A T T 2 L L PP

Item analysis for data from file PRETEST.TXT

_ Item Statistics

Seq. Scale Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser.
25 0-25 0.258  0.208 ' 0.153

CHECK THE KEY
A was specified, D works better

0.365

26 0-26  0.290  0.484
27 0-27 0.161  0.454 0.302
28 0-28 0.161 0.280 0.186

CHECK THE KEY
A was specified, B works better

29 0-29 0.419 0.211

30 0-30 0.258 0.306 0.226

357

0.167

'Page 5

Alternative Statistics

- -

Prop. Point

Alt. Endorsing Biser. Biser. Key

“A 0.258 0.208 0.153 =
B 0.129 -0.244 -0.153
C 0.161 -0.414 -0.276

-..D 0.290 0.205 0.155 7
E 0.161 0.063 0.042
other 0.000 -9.000 -9.000
" A 0.194 0.029 0.020

B 0.290 0.484 0.365- *
C 0.161 -0.761 -0.506
D 0.194 -0.126 -0.088
E 0.129 0.159 0.100
other 0.032 0.190 0.078
A 0.161 -0.718 -0.478
B 0.419 0.374 0.296

. C 0.161 0.454 0.302 =
D 0.097 -0.442 -0.256
E 0.129 0.008 0.005
other 0.032 -0.104 -0.043

A 0.161 0.280 0.186 *

B 0.355 0.262 0.204 7
C 0.129 -0.194 -0.122
D 0.226 -0.211 -0.151
E 0.129 -0.294 -0.185
Oother 0.000 -9.000 -9.000
A 0.161 -0.197 -0.131
B 0.032 0.336 0.138
C 0.226 -0.387 -0.278

D 0.161 0.237 0.157
E 0.419 0.211 0.167
other 0.000  -9.000 -9.000
.161 -0.197 -0.131
A iE Tolxr -0l
C 0.290 -0.074 -0.056

Page 4



ALPHA 0,49
D 0.129 0.109 0.068
E 0.258 0.306 0.226 *

Other 0.000 -9.000 -9.000
ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM
N L L L R a s T ST T PP

Item analysis for data from file PRETEST.TXT Page 6

There were 31 examinees in the data file.

Scale Statistics

Scale: 0
N of Items 30
N of Examinees 31
Mean 7.710
variance 9.238
Std. Dev. 3.039
Skew -0.150
Kurtosis -0.699
Minimum 2.000
Maximum 14.000
Median ‘8.000
Alpha 0.493
SEM 2.164
Mean P 0.257
Mean Item-Tot. 0.239
Mean Biserial 0.335
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B. Soal Post-test

ALPHA 0,69 POST

ITEM & TEST ANALYSIS PR
>> """"**'*’i"*iii'*i*tiiiitt'iAtl;ti*ttPtiO*G*':At':ttltwﬁti'ttttﬁﬁﬁ <<<

Item analysis for data from file POSTTEST.TXT Page 1
Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. . Point Prop. . Point T
f?;_ :Etem Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
1 0-1 0.467 0.168 0.134 A 0.467 0.168 0,134 ~*
B 0.133 -0.178 -0.113
C 0.100 -0.153 -0.089
D 0.267 -0.042 -0.031
E 0.033 0.163 0.067
Oother 0.000 -9.000 -9.000
2 0-2 0.633 0.485 0.379 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.133 -0.508 -0.322
C 0.100 -0.423 -0.247
D 0.633 0.485 0.379 ~
E 0.133 0.005 0.003
other 0.000 -9.000 -9.000
3 0-3 - 0.300 0.200 0.152 A 0.300 0.200 0.152 *
B 0.333 -0.210 -0.162
CHECK THE KEY C 0.100 0.072 0.042
A was specified, D works better D 0.200 0.259 0.181 7
E 0.067 -0.606 -0.314
other 0.000 -9.000 -9.000
4 0-4 0.167 0.684 0.459 A 0.167 0.684 0.459 *
B 0.000 -9.000 -9.000
- C 0.033 -0.368 -0,152
D 0.267 -0.450 -0.334
E 0.533 0.011 0.008
other 0.000 -9.000 -9.000
0-5 0.433 0.259 0.206 A 0.100 -0.018 -0.011
g B 0.433 0.259 0.206 *
C 0.100 -0.288 -0.168
D 0.233 0.122 0.088
E 0.133 -0.398 -0.252
other 0.000 -9.000 -9.000
- .26 0.150 0,112 A 0.100 -0.602 -0.352
A s P o o
CHECK THE KEY C .
ified, E works better D 0.267 0.150 0.112 =
D was specified E 0,400 0.253 0.200 ?
other 0.000 -9.000 -9.000

$ ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM "
>>> prewmrmppeees Ty TR P AT ETLTEEL LR A A b dbdbbdbbibe b IR 22

Item analysis for data from file POSTTEST.TXT Page 2
Item Statistics Alternative Statistics
. Sca -;;S-: -------- Point Prop. Point
33? §Itl; Corrgct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
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ALPHA 0,69 POST
7 0-7 0.367 0.228 0.178 A 0.200 0.062 0.043

B 0.267 -0.138 -0.102
C 0.133 -0.142 -0.090
D 0.367 0.228 0.178 *
E 0.033 -0.368 -0.152
other 0.000 -9.000 -9.000
8 0-8 0.200 0.851 0.596 A 0.067 -0.484 -0.251
B 0.367 -0.422 -0.330
C 0.167 0.021 0.014
D 0.200 0.851 0.596 *
E 0.200 -0.079 -0.055
other 0.000 -9.000 -9.000
9 0-9 0.467 0.585 0.466 A 0.133 -0.288 -0.183
B 0.233 -0.394 -0.285
C 0.167 -0.200 -0.134
D 0.467 0.585 0.466 *
E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.000 -9,.000 -9.000
10 0-10 0.500 0.396 0.316 A 0.500 0.396 0.316 *
B 0.200 -0.051 -0.036
C 0.167 -0.389 -0.261
D 0.100 -0.108 -0.063
E 0.033 -0.368 -0.152
other 0.000 -9.000 -9.000
11 0-11 0.633 0.611 0.477 A 0.033 -0.475 -0.196
B 0.033 -0.368 -0.152
C 0.200 -0.445 -0.312
D 0.100 -0.243 -0.142
E 0.633 0.611 0.477 *
other 0.000 -9.000 -9.000
12 0-12 0.600 0.462 0.364 A 0.067 -0.423 -0.219
B 0.100 -0.378 -0.221
C 0.600 0.462 0.364 *
D 0.133 -0.435 -0.275
E 0.100 0.207 0.121
other 0.000 -9.000 -9.000

$ ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM
>>> R e PR PR EEES RN S TS SR LA S L LA L L PP

Item analysis for data from file POSTTEST.TXT Page 3
Item Statistics Alternative Statistics

Seq. Scale Prop. . Point Prop. _;;;;; -----

No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key

- - - - ——————— -——-—— —_———— - ————— - ——————

13  0-13 0.333 0.702 0.541

L R ——

.200 -0.107 -0.07
.333 0.702 0.54i *

14 0-14 0.600 0.421 0.332
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ALPHA 0,69 POST
other

0.0 -9.000 -9.000
258 A 0.367 -0.380 -0.2
15 0-15 0.133  0.408 0 8 0.267 271 0 23;
C  0.100 -0.018 -0.011
D 0.133  0.408 0.258
E  0.133  -0.142 -0.090
other 0.000 -9.000 -9.000
741 0.588 A 0.267  -0.474 -0.352
16 0-16 0.433 0 B 0.433  0.741 0.588 +
C  0.033 -0.050 -0.021
D 0.167 -0.421 -0.282
E  0.100 -0.153 -0.089
other 0.000  -9.000 -9.000
s ; 0.148 0.107 A  0.233  -0.162 -0.117
17 017 0.233 B 0.200 -0.220 -0.154
RIS S A - A
ified, C works better .
D was specifie E 0.167 -0.074 -0.049
other 0.000 -9.000 -9.000
18 0-18 0.400 0.457 0.361 A  0.067 -0.362 -0.188
B  0.167 -0.200 -0.134
C  0.400  0.457 0.361 *
D  0.300 -0.118 -0.090
E  0.067 -0.301 -0.156
other 0.000 -9.000 -9.000

ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM
55> RERER RN kR Ak R R R OO RO R R R R WO R R R R oo

Item analysis for data from file POSTTEST.TXT Page 4
Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. . Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
19 0-19 0.500 0.396 * 0.316 A 0.100 0.252 0.147
B 0.500 0.396 0.316 *
C 0.200 -0.473 -0.331
D 0.100 -0.468 -0.274
E 0.100 0.072 0.042
Other  0.000 -9.000 -9.000
20 0-20 0.267 0.775 0.576 A 0.167 -0.168 -0.113
B 0.267 0.775 0.576 *
C 0.367 -0.338 -0.264
D 0.067 -0.118 -0.061
E 0.100 -0.288 -0.168
other 0.033 -0.262 -0.108
21 0-21  0.267 0.271 0.201 A 0.100  -0.423 -0.247
B 0.200 0.118 0.083
C 0.333 -0.080 -0.061
D 0.267 0.271 0.201 *
E 0.100 -0.108 -0.063
" other 0.000 -9.000 -9.000
0-22 0.133 0.665 0.421 A 0.133 0.665 0.421 *
B 0.167 -0.168 -0.113
C 0.333 -0.188 -0.145
D 0.100 -0.153 -0.089
Page 3
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ALPHA 0,69 POST
E

23 0-23 0.100 0.477

24 0-24 0.133 0.848

0.279

0.537

0.267 -0.018 -0.013
Other  0.000 -9.000 -9.000
A 0.100 0.477 0,279 *
B 0.200 -0.192 -0,134
C 0.267 -0.210 -0.156
D 0.200 0.090 0.063
E 0.233 0.045 0.032
Other 0.000 -9.000 -9.000
A 0.367 -0.003 -0.002
8 0.133 -0.398 -0.252
C 0.200 0.034 0.024
D 0.167 -0.421 -0,282
E 0.133 0.848 0.537 *
other 0.000 -9.000 -9.000

ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM
DO> MAARRNNNR K AR AR AR AR A EA N AR R AR RRRR IR R R AR NN AR ARRRNRRERAY o

Item analysis for data from file POSTTEST.TXT

Item Statistics

Seq. Scale Prop. . Point
No. -Item Correct Biser. Biser.
25 0-25 0.233 0.096 0.070

CHECK THE KEY
A was specified, D works better

26 0-26 0.700  0.322 0.244
27 0-27  0.300 0.540 0.410
28 0-28 0.167 0.779 0.522
29 0-29 0.267 0.102 0.076

CHECK THE KEY
E was specified, A works better

30 0-30 0.233 -0.084

CHECK THE KEY

-0.061

362

Page 5

Alternative Statistics

Prop. : Point

Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
A 0.233 0.096 0.070 *

B 0.133 -0.362 -0.229

C 0.133 -0.435 -0.275

D 0.333 0.506 0.391 7?

E 0.133 -0.068 -0.043
Other 0.033 -0.368 -0.152
A 0.067 -0.606 -0.314

B 0.033 -0.475 -0.196

C 0.700 0.322 0.244 *

D 0.100 -0.063 -0.037

E 0.100 0.072 0.042
Oother 0.000 -9.000 -9.000

A 0.200 -0.361 -0.252

B 0.133 -0.178 -0.113

[« 0.300 0.540 0.410 *

D 0.233 -0.265 -0.192

E 0.133 0.151 0.096
other  0.000 -9.000 -9.000

A 0.167 0.779 0.522 ~*

B8 0.500 -0.218 -0.174

C 0.167 -0.389 -0.261

D 0.133 -0.398 -0.252

E 0.000 -9.000 -9.000
other 0.033 1.000 0.419

A 0.267 0.126 0.094 ?

B 0.233 -0.058 -0.042

C 0.167 -0.137 -0.092

D 0.067 -0.179 -0.093
" 0.267 0.102 0.076 *
Oother 0.000 -9.000 -9.000

A 0.133 -0.362 -0.229

8 0.133 0.628 0.398 7

C 0,267 0.078 0.058

Page 4



ALPMA 0,69 POST
E was specified, B8 works better D 0.200 -0.051 -0.036
E 0.233 -0.084 -0,061 *

Other 0,033 -0.581 -0,240
ITEM & TEST ANALYSIS PROGRAM

2O> .'i‘.l‘.ii.i‘ii'il.i'.iti."iﬁ..iii.'i‘i‘i.t.tttt't‘.'t't't..' <<<

Item analysis for data from file POSTTEST.TXT Page 6

There were 30 examinees in the data file.

Scale Statistics

- —————

Scale: 0
N of Items 30
N of Examinees 30
Mean 10.467
variance 17.849
Std. Dev. 4.225
Skew 0.806
Kurtosis -0.062
Minimum 5.000
Maximum 20.000
Median 10.000
Alpha 0.690
SEM 2.354
Mean P 0.349

Mean Item-Tot. 0.320
Mean Biserial 0.438

Page §
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ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP

PERTEMUAN PERTAMA

No Kegiatan \1allt‘jat(;r
A PENDAHULUAN
1 Guru membuka pelajaran dengan berdoa N A
2 Peserta didik berdoa sebeum memulai pembelajaran \ \
3 Guru memeriksa kehadiran peserta didik N A
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari

pada pertemuan 1 \ \

Peserta didik mengetahui tujuan pembelajaran yang akan di

pelajari pada pertemuan 1 \ \
6 Guru memotivasi peserta didik - -
7 Peserta didik termotivasi untuk belajar - -

Guru menggali konsepsi awal peserta didik dengan
8 mendemonstrasikan sebuah benda yang dilempar dengan sudut

tertentu sehingga membentuk lintasan parabola. \ \
9 Peserta didik mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru. \ \

Guru memberi kesempatan peserta didik untuk menyampaikan
10 pendapat (mengomunikasikan) tentang pengertian gerak parabola

sesuai dengan demonstrasi yang dilakukan guru. \ \

Peserta didik menyampaikan pendapat (mengomunikasikan)
11 tentang pengertian gerak parabola sesuai dengan demonstrasi yang

dilakukan guru.

VN

B INTI

Guru menyampaikan informasi terkait dengan aplikasi Fisika Asik
1 dengan besaran-besaran pada gerak parabola dengan menggunakan

vektor. \ \

Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan oleh
2 guru informasi terkait dengan besaran-besaran pada gerak

parabola. N oA
3 Guru menyampaikan informasi terkait dengan analisis pada gerak

parabola dengan menggunakan vektor. \ \
4 Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan oleh

guru informasi terkait dengan analisis vektor pada gerak parabola. | V \
5 Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya. N N
5 Peserta didik menanyakan permasalahan terkait besaran-besaran

yang ada pada gerak parabola. \ \
F Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok secara

heterogen \ \
3 Peserta didik berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah

ditentukan oleh guru. \ \

Guru meminta peserta didik untuk mangerjakan LDPD 1 pada
9 aplikasi Fisika Asik yang berisi permasalahan tentang besaran-

besaran dalam gerak parabola. V \
10 Peserta didik mengolah informasi terkait permasalahan tentang N \
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Validator

No Kegiatan 1 >
besaran-besaran dalam gerak parabola yang ada pada menu LDPD
1 pada aplikasi Fisika Asik.
11 Guru meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok. - -
12 Peserta didik mempresentasikan (mengomunikasikan) hasil diskusi
kelompok. - -
13 | Guru mengevaluasi hasil diskusi kelompok. N A
14 | Peserta didik memperhatikan hasil evaluasi diskusi kelompok. \ \
C. PENUTUP
1 Guru mengumumkan kelompok yang memperoleh nilai tertinggi
dalam pengerjaan LDPD 1. \ \
9 Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan oleh
guru. \ \
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
3 menyampakan kesimpulan dan refleksi tentang pembelajaran hari
ini yang berkaitan dengan besaran-besaran pada gerak parabola
dengan vektor. v v
Peserta didik untuk menyampakan kesimpulan tentang
4 pembelajaran hari ini yang berkaitan dengan besaran-besaran pada
gerak parabola dengan vektor. \ \
Guru menyampaikan informasi materi yang akan disampaikan
5 dipertemuan pertemuan 2 yaitu, tinggi maksimum, jarak terjauh
dan sifat simetri pada gerak parabola. \ \
Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan oleh
6 guru untuk pertemuan 2 berikutnya yaitu, tinggi maksimum, jarak
terjauh dan sifat simetri pada gerak parabola. YR
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PERTEMUAN KEDUA

No Kegiatan \1allc‘jatc;r
A PEMBUKAAN
1 Guru membuka pelajaran dengan berdoa \ \
2 Peserta didik berdoa sebeum memulai pembelajaran \ \
3 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik \ \
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada

pertemuan 1 \ \
5 Peserta didik mengetahui tujuan pembelajaran yang akan di pelajari

pada pertemuan 1 \ \
6 Guru memotivasi peserta didik - \
7 Peserta didik termotivasi untuk belajar - \
8 Guru menggali konsepsi awal peserta didik dengan meminta peserta

didik untuk mengingat kembali demonstrasi pada pertemuan pertama \ \
9 Peserta didik mengingat kembali demonstrasi yang dilakukan oleh guru. | \
10 Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan animasi yang ada

pada aplikasi Fisikasik. \ \
11 Peserta didik mengamati animasi yang ada pada aplikasi Fisika Asik \ \
B INTI

Guru menyampaikan informasi dengan menggunakan animasi pada
1 aplikasi Fisikasik terkait dengan waktu yang diperlukan untuk mencapai

jarak terjauh pada gerak parabola. \ -
2 Peserta didik mengamati animasi yang ada pada aplikasi Fisikasik \ -

Guru menyampaikan informasi dengan menggunakan animasi pada
3 aplikasi Fisikasik terkait dengan waktu yang diperlukan untuk mencapai

tinggi maksimum pada gerak parabola. \ \
4 Peserta didik mengamati animasi yang ada pada aplikasi Fisikasik \ \
5 Guru menyampaikan informasi dengan menggunakan animasi pada

aplikasi Fisikasik terkait dengan sifat simetri pada gerak parabola. \ \
6 Peserta didik mengamati animasi yang ada pada aplikasi Fisikasik N N
7 Guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk bertanya. \ \
8 Peserta didik bertanya terkait materi gerak parabola N N
9 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok secara

heterogen \ \

Peserta didik berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah
10 .

ditentukan oleh guru. \ \

Guru meminta peserta didik untuk membuka LDPD 2 pada aplikasi
11 Fisikasik yang berisi permasalahan tentang jarak jatuh terjauh, tinggi

maksimum dan sifat simetri pada gerak parabola. \ \

Peserta didik membuka menu LDPD 2 pada aplikasi Fisikasik. yang
12 berisi permasalahan tentang jarak jatuh terjauh, tinggi maksimum dan

sifat simetri pada gerak parabola. \ \
13 Guru membimbing peserta didik untuk mengumpulkan informasi terkait

pertanyaan yang ada pada LDPD 2 \ \

Peserta ddik mengumpulkan informasi terkait permasalahan tentang
14 jarak jatuh terjauh, tinggi maksimum dan sifat simetri pada gerak

parabola yang ada pada LDPD 2. \ \
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Validator

No Kegiatan 1 5
15 Guru meminta beberapa peserta didik untuk mempresentasikan hasil

diskusi kelompok. N N
16 Peserta didik mempresentasikan (mengomunikasikan) hasil diskusi

kelompok. N |
17 | Guru mengevaluasi hasil diskusi kelompok. R
18 | Peserta didik memperhatikam evaluasi hasil diskusi kelompok. R
C. PENUTUP
1 Guru mengumumkan kelompok yang memperoleh nilai tertinggi dalam

pengerjaan LDPD. \ \
2 Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru. \ \

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menyampakan
3 kesimpulan tentang pembelajaran hari ini yang berkaitan dengan

komponen pada gerak parabola. \ \
4 Peserta didik menyampakan kesimpulan tentang pembelajaran hari ini

yang berkaitan dengan komponen pada gerak parabola. \ \
5 Guru menyampaikan informasi terkait latihan soal pada aplikasi

FisikaAsik. v v
6 Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru \ \
v Guru menyampaikan informasi terkait dengan postest pada pertemuan ke J J

3.
8 Peserta didik memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru EE

Terlaksana Tidak Total Persentase
Terlaksana | Butir | Keterlaksanaan
Pertemuan 56 6 62 90,32%
Pertama
Pertemuan 68 6 74 91,89%
Kedua
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A. Uji Terbatas

ANALISIS HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Aspek

Pertanyaan

Skor

1[2]3]4]5]6]7]8]09

Rata-
Rata

Kriteria

Kesesuaian
media
pembelajaran

Ekonomis

FisikaAsik V 1.0 dapat
Saya peroleh secara
gratis melalui Play
Store, Bluetooth, atau
SHAREit.

4,00

Sangat Baik

Praktis dan sederhana

Saya meminta banyak
bantuan dari orang lain
dalam menggunakan
Fisikasik V 1.0.

2,89

Baik

Saya dapat belajar
dengan menggunakan
Fisikasik V 1.0 kapan
pun dan dimana pun.

3,67

Sangat Baik
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Aspek

Pertanyaan

Rata-

Rata

Kriteria

Saya dapat mengulang-
ulang materi yang
belum Saya pahami
dengan mudah melalui
Fisikasik V 1.0

3,44

Sangat Baik

Mudah diperoleh

Fisikasik V 1.0 dapat
Saya peroleh secara
mudah melalui Play
Store, Bluetooth, atau
SHARE:it.

3,67

Sangat Baik

Bersifat fleksibel

Saya senang dan
tertarik untuk belajar
menggunakan Fisikasik
V 1.0.

3,44

Sangat Baik

Komponen-komponen media sesuai dengan tujuan pembelaja

ran

Fisikasik V 1.0 mampu
menjelaskan konsep
gerak parabola dengan
baik.

3,11

Baik

Rata-rata

3,46

Sangat Baik
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Aspek

Pertanyaan

Skor

Rata-
Rata

Kriteria

Penggunaan
media
pembelajaran

Saya lebih mengerti
dan memahami materi
gerak parabola dan
penerapannya dengan
adanya video dan
ilustrasi gambar pada
FisikasikV 1.0

3,33

Sangat Baik

Fitur pemilihan sub
materi memudahkan
Saya untuk
mempelajari materi
yang ingin Saya
pelajari

3,56

Sangat Baik

Fitur pendahuluan
membantu Saya untuk
mengetahui
Kompetensi Dasar apa
saja yang harus
dikuasai dalam
pembelajaran.

3,33

Sangat Baik

Fitur tujuan
pembelajaran
membantu Saya untuk
mengetahui tujuan
yang akan Saya capai
dalam pembelajaran.

3,44

Sangat Baik
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Aspek

Pertanyaan

Skor

Rata-
Rata

Kriteria

Fitur peta konsep
membantu Saya untuk
mengetahui secara
garis besar materi apa
saja yang akan Saya
pelajari dalam bab
gerak parabola dan
penerapannya

3,44

Sangat Baik

Fitur contoh soal
membantu Saya untuk
mencoba mengerjakan
soal dan mengetahui
cara mengerjakannya.

3,67

Sangat Baik

Fitur video
pembelajaran dapat
memudahkan Saya
dalam memahami
materi pembelajaran.

3,44

Sangat Baik

Fitur latihan soal
menambah semangat
belajar karena dapat
mengetahui sejauh
mana kemampuan
Saya.

3,11

Baik
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Aspek

Pertanyaan

Skor

Rata-
Rata

Kriteria

Fitur LDPD membantu
Saya untuk berdiskusi
dengan teman dan
dapat meningkatkan
kemampuan
mengerjakan soal yang
berkaitan dengan
materi gerak parabola.

3,56

Sangat Baik

Fitur materi
memudahkan Saya
untuk memahami
materi yang berkaitan
dengan dengan materi
gerak parabola.

3,22

Baik

Rata-rata

3,41

Sangat Baik

Tampilan

Gambar dan video
dalam Fisikasik V 1.0
terlihat jelas dan
proporsional.

3,33

Sangat Baik

Teks sulit dibaca
dengan jelas dan
kurang nyaman.

3,44

Sangat Baik
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Skor Rata- o
Aspek Pertanyaan 112130 al5 Rata Kriteria
Secara umum tampilan
dalam FisikasikV 1.0
bagus dan 312 |13|3]|3 589
meningkatkan motivasi '
belajar Saya. Baik
Rata-rata
3,22 Baik
Istilah yang digunakan
dalam Fisikasik V1.0 | 3 | 3|3 |3 | 3
Jelas. 341 Baik
Bahasa yang digunakan
Kebahasaan Fisikasik V 1.0ringkas | 3 [ 3 |4 | 3 | 3
dan mudah dipahami. 3,11 Baik
Rata-rata
3,11 Baik
Fisikasik V 1.0 tidak
mengalami hambatan 31213313
Keterlaksanaan | Pada saat dioperasikan. 2,18 Baik
Rata-rata
2,78 Baik
TOTAL
3,20 Baik
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B. Uji Luas

Perta Skor i
nyaan TTI i T L1111 22121212 2 2[ 2 2] 233 Jm | ot | Kriter
Rata ia
Lp2 3 415 6171819/100 515130 415/6|7/8|olo|1|23]4|5]6 78 901

Fisika
Asik V
1.0
dapat
Saya
perole
h

secara Sangat
gratis | 3| 3 |4 |4[ 4|4 |4]ala|a|3]a|aa]aa|a/ 4|43 4|4|alalalaa]|a4]|aa] 120 387 |5

melalu
i Play
Store,
Blueto
oth,
atau
SHAR
Eit.
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Perta
Skor Rata- | Kriter
fyaan 1 3| Jml Rata ia

[EEN
-
[EEN
[EEN
[EEN
[
[
[
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N

Saya
memin
ta
banya
k
bantua
n dari
orang
lain
dalam
mengg
unaka
n
Fisikas
ikV
1.0.

212121222 |3|3|2|2|1|4|13|3|]2 (12 |2/3|4|3|4 3|3 |4 3|2|4]|3/4] 81 2,61 Baik
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Perta
nyaan

10

[ER

[

[ER

=
=

=

N

N

N

N

N

N

N

N

N

o w

Jml

Rata-
Rata

Kriter
ia

Saya
dapat
belajar
denga
n
mengg
unaka
n
Fisikas
ikV
1.0
kapan
pun
dan
diman
a pun.

112

3,61

Sangat
Baik
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Perta

nyaan

10

[ER

[

[ER

=
=

=

N

N

N

N

N

N

N

N

N

o w

Jml

Rata-
Rata

Kriter
ia

Saya
dapat
mengu
lang-
ulang
materi
yang
belum
Saya
paham | 3 | 3
i
denga
n
mudah
melalu
i
Fisikas
ik vV
1.0

106

3,42

Sangat
Baik

Mudah diperoleh
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Perta

nyaan

10

[ER

[

[ER

=
=

=

N

N

N

N

N

N

N

N

N

o w

Jml

Rata-
Rata

Kriter
ia

Fisikas
ik V
1.0
dapat
Saya
perole
h
secara
mudah | 4 | 3
melalu
i Play
Store,
Blueto
oth,
atau
SHAR
Eit.

112

3,61

Sangat
Baik

Bersifat fleksibel
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Perta

nyaan

=
=

=

N

N

N

N

N

N

N

N

N

o w

Jml

Rata-
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ANALISIS HASIL TES LITERASI VISUAL

A. Hasil Pre-test
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C. Kemampuan Literasi Visual Peserta Didik pada Setiap Aspek

Aspek _ Skor Pre-Test . Skor Post-Test Gain | Kategori
Min | Maks | Rerata | SD | Min | Maks | Rerata | SD

Pengetahuan kosakata 0 4 1,96 1,35 1 4 2,93 0,60 | 0,47 | Sedang
dan makna visual
Pengetahuan kaidah 0 3 0,96 1,04 0 4 1,07 1,39 | 0,04 | Rendah
visual
Asosiasi visual 0 4 0,50 1,07 0 4 1,93 154 | 0,17 | Rendah
Visualisasi 0 2 0,36 0,68 0 2 1,25 0,89 | 0,25 | Rendah
Penalaran visual 0 2 0,93 1,02 0 4 2,36 1,42 | 0,47 | Sedang
Pandangan Kritis 0 2 0,61 0,92 0 3 1,96 1,00 | 0,40 | Sedang
Perbedaan visual 0 3 1,25 0,89 0 3 1,68 0,77 | 0,16 | Rendah
Rekontruksi visual 0 2 0,32 0,72 0 4 0,36 0,91 | 0,01 | Rendah
Berfikir visual 0 3 0,82 1,02 0 4 1,36 1,42 | 0,41 | Sedang
Membangun kembali 0 4 2,14 1,80 0 4 3,43 1,07 0,69 | Sedang
makna visual
Membangun makna 0 3 0,93 1,12 0 4 1,25 1,29 | 0,10 | Rendah
visual
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D. Kemampuan Literasi Visual Peserta Didik

RESPONDEN Pre-test Post-test Gain
1 29,55 59,09 0,419
2 27,27 43,18 0,219
3 27,27 63,64 0,500
4 22,73 27,27 0,059
5 31,82 61,36 0,433
6 34,09 36,36 0,034
7 9,09 34,09 0,275
8 36,36 38,64 0,036
9 36,36 54,55 0,286
10 27,27 43,18 0,219
11 34,09 54,55 0,310
12 29,55 34,09 0,065
13 25,00 38,64 0,182
14 11,36 40,91 0,333
15 6,82 38,64 0,341
16 9,09 31,82 0,250
17 0,00 29,55 0,295
18 13,64 31,82 0,211
19 27,27 61,36 0,469
20 31,82 47,73 0,233
21 36,36 54,55 0,286
22 25,00 31,82 0,091
23 29,55 68,18 0,548
24 31,82 50,00 0,267
25 31,82 29,55 (0,033)
26 9,09 50,00 0,450
27 6,82 22,73 0,171
28 45,45 68,18 0,417
Rata-Rata 24,51 44,48 0,265
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ANALISIS TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

NO PRE- POST- Gain

PESERTA TEST TEST
DIDIK

1 26,67 73,33 0,636

2 40,00 66,66 0,444

3 20,00 66,66 0,583

4 0 73,33 0,733

5 40,00 73,33 0,556

6 26,67 60,00 0,455

7 20,00 73,33 0,667

8 46,67 73,33 0,500

9 26,67 86,67 0,818

10 40,00 53,33 0,222

11 40,00 80,00 0,667

12 26,67 66,67 0,545

13 33,33 80,00 0,700

14 13,33 66,67 0,615

15 40,00 73,33 0,556

16 26,67 86,67 0,818

17 20,00 53,33 0,417

18 40,00 73,33 0,556

19 13,33 80,00 0,769

20 13,33 46,67 0,385

21 20,00 66,67 0,583

22 26,67 86,67 0,818

23 20,00 86,67 0,833

24 26,67 80,00 0,727

25 26,67 60,00 0,455

26 6,67 80,00 0,786

27 20,00 80,00 0,750

28 40,00 86,67 0,778

Rata-rata 26,43 72,62 0,628
SD 10,51 10,94
Nilai 0 46,67

Minimum
Nilai 46,67 86,67
Maksimum
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LAMPIRAN 4

PERSURATAN DAN DOKUMENTASI PENELITIAN

4.1

4.2

4.3

4.4

Surat ljin Penelitian dari Fakultas
Surat Rekomendasi Penelitian BAKESBANGPOL
Surat Keterangan Penelitian

Dokumentasi
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SURAT UIN PENELITIAN DARI FAKULTAS

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 565411 Pesawat 217, (0274) 565411 (TU), fax. (0274) 548203
Laman : fmipa.uny.ac.id, E-mail : humas_fmipa@uny.ac.id

Nomor  : 2633 /UN.34.13/PG/2017 6 September 2017
Lamp
Hal : Permohonan izin penelitian

Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Bakesbangpol DIY
di Jalan Jendral Sudirman No.5 Yogyakarta 55231

Dengan hormat,
Mohon dapat diizinkan bagi mahasiswa kami :

Nama : Ratna Amalia Sangidu

NIM : 14302241010

Prodi : Pendidikan Fisika

rakultas : MIPA Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk melakukan kegiatan penelitian di SMA Negeri 1 Sewon Bantul guna memperoleh.data yang Fliperlukan )
sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul 'Pengembi}ngan Medla_szmbclaJaran Berbasis
M-Learning Guna Meningkatkan Kemampuan Literasi Visual dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA Kelas X'.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

=AVaki] Dekan 11,

\,{'\»\.m.o o) (i\.\\
. Ao .y

GF ~ i :‘ \\\
“ : P “,'/__-_
, UL ASTONO, M.Si
*‘ﬁij;éﬁﬂ}’,;-l‘?ﬁ80703 1984031002

Tembusan:

1. Kepala SMA Negeri 1 Sewon Bantul
2. Ketua Jurusan Pendidikan Fisika

3. Peneliti ybs.

4, Arsip.
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SURAT REKOMENDASI PENELITIAN BAKESBANGPOL

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudjrman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 7 September 2017

Kepada Yth. :
Nomor ¢ 074/7804/Kesbangpol/2017 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Perihal ¢ Rekomendasi Penelitian Olahraga DIY

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari Wakil Dekan |l Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta

Nomor : 2633/UN.34.13/PG/2017

Tanggal : 6 September 2017

Perihal :  Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukar;, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS M-LEARNING GUNA MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI VISUAL
DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIDK SMA KELAS X” kepada:

Nama :  RATNA AMALIA SANGIDU

NIM : 14302241010

No.HP/Identitas 1 0B85743994626/3402154901960002

Prodi/Jurusan . Pendidikan Fisika / Pendidikan Fisika

Fakultas : Fakultas Matematika dan llimu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Yogyakarta

Lokasi Penelitian :  SMA Negeri 1 Sewon, Bantul

Waktu Penelitian : 7 September 2017 s.d 31 Desember 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1.

> @ BN

Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan

surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhimya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

s ik

ada 3

nur DIY (sebagal laporan)
;' \?vt;?carDokan ll(Fukultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakaria;

3, Yang bersangkutan.
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 541322, Fax. 541322
web : www.dlkpora.Jogjaprov.go.ld, emall : dikpora@Jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 7 September 2017

Nomor: 030/ 12695 Kepada Yth.

Lamp
Hal

- Kepala SMA Negeri 1 Sewon
. Rekomendasi Penelitian

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah latimewa Yogyakarta nomor:
074/7804/Kesbangpol/2017 tanggal 7 September 2017 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama : Ratna Amalia Sangidu

NIM 1 14302241010

Prodi/Jurusan : Pendidikan Fisika/ Pendidikan Fisika

Fakultas : Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Yogyakarta

Judul : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS

M-LEARNING GUNA MENINGKATKAN KEMAMPUAN
LITERASI VISUAL DAN HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK SMA KELAS X

Lokasi : SMA Negeri 1 Sewon

Waktu : 7 September 2017 s.d 31 Desember 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin
ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

NIP 18591017 198403 1 005

Tembusan Yth :
1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Pembelajaran dengan aplikasi Fisika Asik
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Tes Hasil Belajar dan Literasi Visual
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